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Judul : Penyebaran Pengaruh Al-Qacda Terhadap Gerakan

Teroris di Indonesia

Tesis im menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus {case study). Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi pustaka atag
fiteratur yang relevan. Selain #u, juga dilakukan wawancara dengan beberapa
informuan yang capable tentang gerakan af-Qaeda yang menyebarkan pengaruhnya
kepada gerakan teroris di Indonesia,

Latar belakang masalah dan penclitian ini adelsh penistiwa 9/11 yang
melibatkan gerakan al-Qaeda. Ada tiga hat yang ditemnkan dalam tesis ing, yaitu:
1}, Karakteristik gerakan ai-Qaeda, 2). Sebab perakan al-Qaeda menyebarkan
pengarahnys ke Indonesia, dan 3). Prospek pengamuh gerskan al-Qaeda di
Indonesia. ,

Karakteristik al-Queda adalah sebuab organisasi jaringan jihad global
(global jikad} yang tak hanya berada di kawssan Afghanistan atas Timur Tengah,
akan tetapl memiliki anggota di Afrika, Propa, Amerika, dan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia. Di Asia Tenggara danm Indonesia, gerakan ini besifat
clandestine (bawalh tanah) atan seperti Organisasi Tanpa Bentuk {OTB) karena
sifatnya vang rahasia.

Sebab perakan al-Qasda menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia bisa
dilihat dan tiga perspektif, vaitu: 1), Polittk Amerika, 2} Visi Penyatuan Islam,
dan 3), Tklim Reformasi di Indonesia. Poliik luar negerl Amerika yang dowdle
standord, mengakibatkan hilangnya ekspektasi nilai perakan al-Qaeda terhadap
Asmerika, Bantuan atas Israel yang tiap khun diberikan, telah mengakibatian
derita bangsa Palestina. Islam adalah rahmat untuk seluruh alam, olehnya it
maka al-Qaeda menyebarkan pengarubnya ke Indonesio unfuk menyatukan nmat
Islam seluruh dunia dalam sistern Khilafah lslamiyah. Sistem ini diyakini sebagai

solusi atas dominannya Politik Amerika dewssa ini. Reformasi 1998 di Indonesia
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telah menyuburkan gerakan Islam, termasuk al-Qaeda. Bom Bali, schagai contoh,
dilakukan oleh alumni Afghanistan yang dilakukan di era reformast.

Dari perspektif teori Deprivasi Relatif, peagaruh gerakan al-Qaeda hingga
ke Indonesia, dilakukan sebagai reaksi atas kebijakan politik global Amerika.
Amenka Serikat dan Pemerintah Indonesia mengalami penurunan Kapabilifas
Nilai (Nilai Kemampuan) untuk menciptakan harapan keadilan dalam masyarakat,
termasuk kepada umat Islam. D saat yang sarna, Ekspektasi Nilai {(Nilai Harapan}
di masyarakat demi ferciptanya keadilan tidak memperlihatkan secara sigmfikan,
terutams; kepada umat Islam.

Penurunan Kapabilitas Nilai Amerika di mata al-Qaeda, membuat gergkan
ini menyebarkan jaringannya ke basysk tempat. Hal ini dilakukan uatuk
membuka front perlawanan yang Iebih luas atas Amerika, Dalam era masyaralkat
transisi seperti Indonesia, masuknya gerakan-gerakan dari luar yang bergifat
transnasional begitu cepat Hal i juga dimungkinkan lewst perkembangan
internet yang menjangkaun kaum muslim di selurch dunia untuk melawan

imperiuin Amerika yang di mata al-Qaeds mengalami penurunan Kapabilitas
Nilai. '
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ABSTRAK
Narma T Yanuardi Syukur
NPM : 0800451113
Program Studi : Timur Tengah dan Islam
Judul : Penyebaran Pengaruh Al-Qaeda Terhadap Gerakan

Teroris 4t Indonesia

Tesis ini membahas dengan studi kasus (case study atas penyebaran
pengammb al-Qaeda kepada gerakan feroris di Indonesia dengan penelitian
kualitatif, Al-Qaeda adalah perakan perlawanan terhadap Amerika dan Yahudi
yvang dibeptuk oleh Osama hin Laden. Pokok masalah yang dibahas dalam tesis
ini adalah: Pertama, apa karakteristik gerakan al-Qaeda? Kedua, mengapa gerakan
al-Qaeda menyebarkan pengarchays ke Indonesia? dan Ketiga, Bagaimana
prospek pengaruh al-Qaeda di Indonesia.

Teori wang digunakan eadalah feori Deprivasi Relatif (Relative
Deprivation) dengan pola Deprivasi Dekremental {Decremental Deprivation).
Teori ini mengutip dari Ted Robert Gur (1971) yang memaknai ssbagai
kesenjangan negatif antara ekspekiasi (egitimate) dan sktualitas. aﬁ#u Nilai
Harapan dan Milai Kemampuan, Harapan akan terciptanya keadilan tidak tampak
gecura nyata di dunia. Pemerintah Arcerika Serikat dan Indonesia mengalami
penurunan Kapabilitas Nilai, sementara ite Nilai Harapan untuk terciptanya

keadilan bersifat konstan. Kesenjangan itu, melabirkan konflik antara kednarya.

Kata kunci; Islam, al-Qaeds, Terorisme, Relative Deprivation
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ABSTRACT
Name : Yanuardi Syukur
NPM : 0BOA4ST113
Study Program ; Middle East and Islam
Title : The spread of Al-Qaeda influcnce Movement Against

Terrorists i Indonegia

This thesis describes a case study (case study) on the spread of the
influence of al-Qacda to terorist movements in Indenesia with qualitative
research. Al-Qaeda is 4 resistance movement against the Americans and Jews
formed by Osama bin Laden. Main issues discussed in this thesis are: First, what
characteristics of the movement of al-Qaeda? Second, why the movement of al-
Queda to spread its influence to Indonesia? and Third, How does the prospect of
ai-Qaeda influence in Indonesia.

The theory used is the Relative Deprivation theory (Relative Deprivation)
with the patiern of deprivation Dekremental (Decramental Deprivation). This
theory quotes from Ted Robert Gurr (19713 is énterpreteé as a negalive gap
betwesn the expectations of (legitimate) and the actuality or expectation value and
the value of ability. Hopes for the creation of justice did not scem significant in
the world. The United States Government and Indonesia Capability value
decreased, while the value of hope for the creation of justice is constant, Gap,
gave birth to a conflict between the two.

Keywords: Islam, al-Qaeda, Terrorism, Relative Deprivation
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masaiah

Selasa, 11 September 2001 adalah han kelabu bagi Amerika Senkat. 19
letaki Islamis Revolusioner (Ravolwionary Isiamist) membajak pesawat dan
menabrakkan ke gedung kembar World Trade Center (WTC) di New York City
dan menghancurkan beberapa bagian gedung Pentagon di Washington DC
{(Husain, 2003: 332). Peristiwa ini kelak menjadi pensicn dari perang melawan

teror yang dilancarkan oleh Amerika di beberapa tempat di dunia,

Esok harinya, Newsweek menulis Aeadline-nya, “Amerka Under Attack”
{Amerika Diserangl). WIC adalah simbol dari supremast ekonomi Amerika
Serikat. Dengan ekonomi ite, Amerika menjadt penguasa ates kebutuhan ekanomi
masyarakat dunia. Sedangkan Pentagon adalah ikon dan keperkasaan militer yang
dengannys, Amerika terlihat scebagai “polisi dunia” vang paling hiehat dan
memiliki kecanggihan-kecanggihan yang tidak dimiliki negara lain. Namun,
penyerangan 1tu mengha:xcurkan mitos babwa Amcrika adalah negara yang aman

dan tak bisa éztembus oleh negara atau kelompaok Jain.

Dari kelompok mangkah para pembajak itu? “This is al-Qaeda,” kata
Richard Clarke, Kepala Anti-Teronisme di Gedung Putih. Dalam kasus ini, al-
Qaeda vang dipimpin oleh miliarder (sama bin Laden diyakini sebagai aktor
intelektual dibalik tragedi vang mencwaskan 2.976 korban, termasuk 19
pembajak, Sebagian besar korban adalah warga sipil vang berasal lebik dad 90
negard. Menanggapi penyerangan ini, Presiden Bush mengelparkan makiumat
perang terhadap rezim Taliban di Afghanistan karena dianggap melindungi al-
Qaeda, Bush juga meminta kepada negara fain untuk mengambil sikap apakah
bersama Amerika atau bersama teroris. “Setiap negara, setiap wilayah, kini harus
membuat keputusan, Apakah Anda akan bersama kami, atau Anda bersama
teroris™ (Hiro, 2002: xxii, MeCleliand, 2009: 1313,

Universitas Indoanesia
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Al-Qaeda adalash gerakan yamg didirikan oleh Osama bin Laden pada
1988, Gerakan ini bermula pada 1979 ketika terjadi invasi Rusia atas Afghanistan.
Williams (2002) menulis bahwa pada 1979, tahun ketika temtars Soviet
menginvasi  Afghanistan, Abdullah Azzam {(anggota Ikhwanul Muslimin
Palesting}, membuat kantor perekrutan bagt kaum mushm yang ingin bergabung
dengan Afghanistan. Kantor ini bemama Mekiab al-Khidmat {the Office of
Services), Pada 1988, kantor ini bertransformasi menjadi kelorapok teroris {(the

terrorist group) yang dikenal dengan nama al-Qaeda {the Base) (Whittaker, 2003:
423,

Hussein (2008), menulis bahwa al-Qaeda berdin disebabkan karena tidak
adanya pendafaan vang akurat perihal mujahidin yang berjihad di Afghanistan,
sementara itu banyak dari kelvarga muslim yang menanyakan nasib anggota
keluarpanya. Ide pendstaan itu akhirmnya meluas menjadi kantor yang independen,
dan karena penggonaan kata al-Qaeda terus belanjut, akhirnya Amerika Serikat

mendapat kesan bahwa nama itu sebagal sebuah organisasi atau jaringan (p. 209).

Qsama juga menunjukkan ketertarikannya yang kuat pada belahan bumi
fain, yaitu Asia Tenggara, Pada 1998, ia mengirimkan ipamya, Muhammad Jamal
Khalifa ke Filipina, Khalifa adalah seorang pendakwah yang dermawan kelahiran
Yordania, dan berkebangsaan Arab Saudi. Salah satu tugas Khalifa adalab
membangun perusahaan ekspor rotan di Manila, yang juga diifingi dengan
serangkaian organisasi amal dan pendidikan vang dibiayai oleh Bin Laden
Sensbilan organisasi berbeda didirtkan antara 1989 dan 1994 yang semuanya
berada di bawah Pusat Hubungan dan Informasi Intemnasional {Imrermational
Relations ond Information Center—IRIC), perusahaan yang didirtkan Khalifa
pada Suni 1994, Khalifa juga membangun cabang dari Orpanisasi Banfuan
Intemasional Islam  Saudi {(Saudi-based Islgmic Internalional  Relief

Crganization—JRO) yang memiliki kaator di seloruh dunia.

Kegiaten amal Khalifa inl menarik banyak simpati dan dukungan,
termasuk dari organisasi bersenjata di Filiping, yaitu MILF dan Abu Sayyaf
Beberapa kegiatannys termasuk mengorganisir sukarelawan—melalui [IRO—
untuk berlatih i Afghanistan, Saat Khalifs sibuk dengan kegiatannya, Filipina
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juga menjadi tempat bagi Ramzi Ahoed Yousef, teruduh sebagai otak dari
rencana pengeboman menara kembar WTC dengan meletakkan bom mobil di
parkir bawah tansh yang mengakibatkan enam tewas dan lebih dart seratus orang
terluka pada 1993, Di Filiping, Yousef ditemani pamannyas yang juga veteran darl
perang Afghanistan, Khalid Sheikh Mobhammad {Conboy, 2008: 61-62},

Pada 1991, di Malaysia, Abdullah Sungkar berpandangan bahwa muslim
di Asia Tenggara mierepresentasikan jumlab yang luar biasa: hampir 270 juta
orang, dan mengekspor lebih dari 300 $ dollar AS pertahun. Di tshun 1995,
Sungkar yang awalnya berjuang untuk penerapan hukum Islam di Indonesia,
merencakan untuk membangun kawasan Islam super--Daulah Islamiyah Raya-
vang meliput] Indonesia, Malaysia, Singapura dan sebagian Filipina dan Thailand.

Organisast vang didirikan Sungkar ini belakangan dikenal dengan nama
Jemaah Islamiyah (1) Meski terdapat perbedaan, J1 cenderung bersimpati kepada
al-Qaeda, Hal ini semakin jelas pada Februari 1997, s2at Bin Laden mengeluarkan
fatwa dari Jalalabad vang menvatakan perang terhadap AS dan lsracl. Tak lama
kemudian, Sungkar pergi ke Afghanistan dan dikabarkan bertemu denmgan Bin
Laden Dalam sussana santal, mereka membshas ketjasama dan kemungkinan
ménggaﬁvngkan kekuatan {Conboy, 2G08: 67-78).

D bulan Februart 1998, (Gsama dan beberaps aktifis lain seperti Ayman
al-Zawahiri (Jamaah Jhad Isfam Mesir), Rifa’i Thaha (Jamaah Islemiah Mesir],
dan salah satu faksi dari Kashmir dan perwekilan dari Pakistan mendirikan sebuah
front bersama yang dikenal dengan nama al-Jabhah gl-Isfamivah al-'dlamivah
{Front Islam Imternasional) yang dikenal juga dengan nama al-Qacda. Salah satu
yang disepakati dalam pertermuan pars tokoh pergerakan ity adaiah memperloas
konsep perang terhadap Amerika di seluruh tempat. Jika semula hanya pemerintah
Amerika vang diserang, kini seorang orang Amerika di setiap masa dan tempat—

termasuk Yahudi, menjadi sasaran dari gerakan 1nl.

Pernyataan diatas mengandung tiga hal, yaitu: pertama, loncatan dari yang
semula hanys berfokus pada soal pasukan Amerika di Jazirah Arab, menjadt isu

internasional. Artinya, jika dikaitkan dengan teror bom di tuar Timur Tengah
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{termasuk Indonesia) oleh mereka yang mengidolakan Osama, bisa disebabkan
karena fatwa im. Kedua, memperluas kategori mereka yang halal untuk dibunuh.
Pada kasus Bom Bali, para korbannva adalah warga negara Barat vang berasal
dari nop-militer. Kefiga, masuknya Osama pada koalisi dengan jama’ah jihad
lainnya. Sebelumnya, Osama hanya bekerja dengan kelompoknya dan menolak
untuk berkoalisi secara terang-terangan atau persekutuan terbuka (Hussein, 2008:
2272283,

Dari front jihad ini, maka terbuka pelvang untuk berkoordinasi antara
mujahidin yang berada di Aghanistan, dan yang di luar Afghan. Di Asia Tenggara,
pada pertemuan Februan 1998, dalem pertemuan dengan pejabat senior Jemash
Islamiyab, Sungkar menyatakan betapa pentingnya mendukung fatwa terscbut.
Namun terpakn dengan kejadian Indonesia (saat Rezim Socharto mulal goyah),
Sungkar tidak memberi keterangan lebih karena ingin fokus pada masgalah
demestik. fa juga tidak mengizinkan aset Jama'ah Islamiyah digunakan vatuk
melawan target Amerika (Conboy, 2008: 79-80).

Pengaruh gerakan al-Qacda seperti yang dijelaskan ¢i awal menarik uniuk
dikaji. Gerakan ini awalnya hanya berada di kawasan Afghanistan dan Tinwr
Tengah, namun kemudian menyebarkan pengaruhnya ke wilayah lain, termasuk di
Asta Tenggara secara umum, dan Indonesia secara khusus. Sebagai conthh,
pengaruh dari gerakan ini terlihat dari argumentasi pelaku Bom Bali I, Imam
Samudra {2004) yang menulis, “..penyerangan terhadap bangsa-bangsa kafir
penjajah itu bisa saja dilakukan di Amerika, di Jepang, di Jakarta, di Bandoeng, di
Jogia, atau di kota-kota lain di mana saja” (p. 120).

Di Indonesia, penclitian masalah  al-Qaeda  masih  jarang  yang
menghkajinya. Boku Medan Tempur Kedua karya Ken Conboy {2008) meneliti
tentang sejarah Jemaah Islamiyah mulai dari kemunculannya sebagal sisa-sisa
Darul Islam hingga kampanye melawan kepentingan Barat dan pemerintahan
sekuler df Asia Tenggara. Menurut Conboy, ekstremisme Isiam bukanlah hal yang
baru di Asia Tenggara, dan ketika ekstremisme itu mewamal generssi radikal
masa kini, maka sejarah masa lalunya perlu dipahami secara objektif. Bolku ind
bukaniah hasil penclitian untuk tesis atau disertasi, namun data-data yang

Hniversitas Indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



LAy

digarikan di dalamnya berasal dari sumber resmi terfulis dan heberapa negara dan
wawancara kepada perwira Badan Intelijen Negara (BIN) dan FOLRL

Buku Nasir Abss (2007) bedudul Membongkar Jama'ah Isiamivyah
menceritakan tentang pengalamannya dalam pergumulan pemahaman tentang
Tslam, persentuhannya dengan para aktivis dan tokoh Jama’ah Islamiyah (J1)
sepertt Abu Bakar Ba'asyir, Hilmi Bakar, Imam Samudra, dan lainnya, hingga
pergulatannya ke belantara negeri seperti Afghanistan, Malaysia, Mindanao,
Filipina, dan beberapa dacrah di Indonesia. Abas adalah mantan petinggi J1
dengan jabatan terakhir sebagai pimpinan Mantiqi Il vang melipnti Sabah,
Serawak, Brunei, Kalimantan, Sulawesi, dan Filipina Selatan. Buku ini, walau
tidak ditulis untuk penelitian flrmah, tapi berguna sebagai data testimoni dard

“orang dalam™ JL

Buku lzsip vang terkait denpan masuknya pengaruh Timur Tengah ke
Indonesia adalah karya Mubammad Imdadun Rahmat {2003) berjudul drus Baru
Istam Radikal: Transmisi Revivafisme Islam Tirmer Tengah ke Indonesia. Buku i
adalah hasil penelitian tesis di Program Pascasarjana Universitas Indonesia.
Rahmat meneliti tiga gerakan Islam besar dumia, yaitn Tarbiyah (el-Ikhwan ai-
Muslimun), Salafi, dan Hizbut Tabrir vang masuk ke Indonesia. Buku inf fidak
meniclaskan tentang al-Qoeda, samun dari gerakan Salafi vang dikajinya,
. mernmiliki irisan dengan kelompok kaum Salafi Jihadi vang berafiliasi pada al-
Qaeda,

Dalam melakukan aksinyz, para teroris juga tidak dilepaskan dan struktur
pemikiran atau ideologinva, Pencitian A. Dwi Hendro Sunarko {2006) yang
dibukukan mesjadi Ideologi Teroris Indonesia, memberikan sebuah perspektif
bahwa ideologi [slam fundamentalis menggerakkan para pelaku Bom Bali, Proses
itternalisast iy, menurut Sunarko, bisa dilihat darl materi dan bahan ajaren &
Ponpes al-Mukmin Ngreki, “Pendidikan Pra-Jihad™ di Pesawar dan Turkhom
{Perbatusan Pakistan-Afghanistan), berkiprah langsung lewat front jihad seperti di
Afghanistan, Filiping, Ambon, dan Poso, kegemaran para bacaan karva aktivis
muslim seperti Abdullah Azzam, dan bai’ar vang dilakukan sebagal kesetiaan
kepada Allah di depan Amir atau pemimpinnya.
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Buku A.M. Hendropriyono berjudul Terorisme Fundamentalis Kristen,
Yahudi, Islam, juga memberikan pandangan tentang jaringan terorisme di
Indonesia. Mengutip dan Sageman (2004), menurut Hendropriyono, para
pengikut the Global Jihad (Jihad Global) yang disebut sebagai nodes (orang-
orang yang berpengaruh) yang dihubungkan oleh Jlinks (para penghubung

jaringan).
Hendropriyono (2009) menulis:

Setiap linis yang lebih banyak mempunyai hubungan dalam jaringan yang disebut
sebagai hub (pusal kegialan). Dalam tubuh al-Qacda, menurutnya, terdiri dari beberapa
cluster (kelompok). Cluster periama sebagai inner core (Poros Dalam) atau The Cemiral
Staff terdiri dan ketua al-Qaeda, Osama bin Laden dan wakilnya Ayman al-Zawahiri.
Pusat kepemimpinan di ¢/uster ini berjumlah kurang dari 30 orang. Di bawah Bin Laden
terdapat suatu Majelis Shura dan empat komisi yaitu kemisi militer, keuangan, politik dan
urusan media massa. Pada c/uster kedua, terdid dan teroris inti dari negara-negara Arab,
seperli Arab Saudi, Mesir, Yaman, dan Kuwait. Cluster ini berhubungan dengan grup-
grup militan seperti al-Tawhid dari Mcsir, The Egyplian Islamic Jihad yang bergabung
dengan al-Qaeda menjelang peristiwa 9/11 dan beberapa organisasi dari Yaman. Clusler
ketiga adalah the Maghreb Arabs Clusier yang terdiri dari teroris Arab dari Maroko,
Aljazair, dan Tunisia yang memiliki /ink dengan the Moroccan Salafia Jihad, Groupe
Salafiste pour la Pecication et le Combal, dan the Former Group Islamique Arme. Pada
cluster keempat, adalah Asia Tenggara yang lerdiri dari anggota al-Jama’ah Islamiyah
dan sel-selnya di Indonesia, Singapura, Filipina, dan Malaysia. Termasuk dalam
kelompok ini adalah Moro Islamic Liberation Front, the More National Liberation Front,
dan gerilyawan Abu Sayyaf di Filipina. Berbeda dengan karakteristik hubungan antar-
inner core (lingkaran dalam}, hubungan anar lingkaran dalam dan ketiga ciuster lainnya
bersifat renggang, dan menganut sistem desentralisasi.

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah dan beberapa kajian di atas
tentang gerakan al-Qaeda dari Timur Tengah yang berpengaruh pada perakan
teroris di Indonesia, maka penelitian tesis ini dibuat dengan judul “Penyebaran

Pengaruh Al-Qaeda Terhadap Gerakan Teroris di Indonesia.”

1.2 Pokok Masalah

Pada Desember 1999, The Intemational Policy Institute for Counter-
Terrorism yang berpusat di Israel merilis gerakan-gerakan di dunia yang termasuk
kategori teroris. Dalam /ist ini, al-Qaeda yang memiliki national affiliation
dengan negara Afghanistan, disandingkan bersama gerakan lainnya yang di
antaranya adalah: Abu Nidal Organization (Lebanon), Abu Sayyaf Group
(Filipina), Jama’ah Islamiyah (Mesir), Armed Islamic Group (Algeria), Aum
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Shirvinke (Jepang), Basque Fatherland and Liberty (Spanyol), dan Kach and
Kahane Chai (Israel} (Whittaker, 2003: 35-37}.

Tesis ini meneliti tentang penyebaran gerakan al-Qaeda dani Afghanistan
hingga ke Asis Tenggara, termasck di anfaranys adalah Indonesia. Terscbamya
gerakan ini memberikan pengarub bagh gerakan di negara lain, atau kepada
individu-individu yang memiliki kesamaan visi dengan al-Qacda. Ketika gerakan
ini masuk ke Indonesia yang dikenal sebagat negare yang damai, maka tenfunya
akan memberikan penparuh secara langsung kepada warga Indonesia dan

kepantingan-kepentingan Barat di Indonesia.

Untak meneliti masalah penyebaran gerakan tersebui, maka pencliti

membagi tiga pertanyaan. Ketiga pertanyaan itu adalah sebagai berikcut:
1. Apakah karakieristik gerakan al-Qaeda?
2. Mengapa gerakan al-Queda menyebarkan penganihnya ke Indonesia?
3. Bapaimana prospek pengaruh gerakan al-Qacda di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari ketiga pertanyaas penelitian di atas, maka tujuan penelitian dalam
tesis ini adalah untuk menpungkap tiga hal dibawah in:

1. Karakteristik gerakan al-Qaeda.
2. Sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan pengaruhnya 43 Indonesia.
3. Prospek pengaruh gerakan al-Qaeda di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat vaitu, secara praksis dan teoritis.
Secara praksis, kajian ini berguna untuk para pengambil kebijakan. Dari kajian
ini, para pengambil kebijakan mengetahui karakteristik, dan informasi mengena

pengaruh al-Qaeda terhadap gerakan teroris di Indonesia, Secara teoritis, kajian
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ini menambah khasanah kajian tentang gergken gl-Qaeda yang saat ini masih

jarang dilakukan oleh para ifmuwan dan peneliti di Indonesia.
L5 Pembatasan Masalah

Gerakan al-Qaeda menyebar tidak hanya Timur Tengah, akan tetapi juga
ke Asia Tenggera seperti di Filipina dan Malaysia. Dalam tesis ini, masaigh
penelitian dibatasi pada pengarch al-Qaeds terhadap gerakan teroris di kawasan
Indonesia. Indonesia sdalah nepara yang besar, yang hingga saat ini kelompok al-
Qaeda atau yang terpengaruh &engan gerakan tersebut telab menjalankan
aktivitasnya di beberapa tempat di Indonesia, seperti Bom Bal, dan Kedutaan
Besar milik Amerika dan Australia serta beberapa hotel mewah,

1.6 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, ada empat kata kunci, vaitu Islam, terorisme, Timur

Tengah dan teort Depnivasi Relatif,

Islam adalah agama, pandangan hidup (the wey of fife), yang mengikat
sekitar 1,5 juta jiwa penganutnya di dunia. Kata “Islam” secara literer berasal dar
Bahasa Arab “aslama” yang berarti “to subnit” afau “to surrender”. Kata
“Islam™ dapat diartikan dengan “submission” (kepatuhan), “surrender”
{penyerahan did), “resignation” (pasrah), dan “ebedience” (ketaatan) kepada
Allah dan bimbingan dari-Nya.

Jika ditinjau dari segi bahasa, kata “Islam” memiliki beberapa arfi, yaifu;
pertama, taat/patuh dan bersersh dini kepada Allah Swt; kedue, damai dan kasth
sayang, dan ketiga, selamat. Sedangkan menurut pengertian, Islam memiliki doa
macam pengertian, yaitu pengertian umum dan khusus, Menuret pengerfian
khusus, adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Sedangkan
menurst pengertian umum, Islam adalah agama yang diajarkan oleh semua nabi
dan rasul Alldh Swt dari Adam as sampai Muhammad as (Husain, 2003; 1,
Hamid, 2008: 2.3},

Terorisme memiliki banyak definisi yang berbeda-beda. Dan banyaknys
definisi, tesis ini mengikutt definisi dann Richard Falk (1988), yang
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mendefinisikan terorisme sebagai, “Setiap tindakan kekerasan politik yang tidak
memiliki justifikasi moral dan hwkum, apakah tindokan fekerasan ity dilakukan

suatn kelompok revolusioner atau pemerintah/negara” (Azia, 2002: 80).

Sedangkan masalah definisi Timur Tengah, sampal seaat ini, belum ada
Jjuga kesepakatan para shli politik internasional tentang definisi “Timur Tengah.”
Dalam fesis ini, kawasan Timur Tengah yang dimsksud adaiah, seluruh negara
anggota Liga Arab ditambah Iran, Tsrael, Twrky, Afghanistan, Pakigtan, republik-
republik mushm ex-Soviet dan sehuruh negara (berbahasa dan berbudaya) Arab di

kawasan Airika Utara {sepertt Aljazair, Marcko, Libya dan Mauritania) (Sihbudi,
2007).

Kawasan int sejak lama tidak pemah lepas darl masalah di dunia. Daerah
ini memiliki letak yang stratepis scbagal penghubung benua Asia, Afrika dan
Eropa. Kekuvatan-kekuatan besar dunia masa lampas seperti Kerajaan Persia,
Turki Usmani, dan Prancis di masa kejayazn Napeleon Bonaparte, berusahg untuk
menjadi penguasa di wilayah inl. Pada masa Perang Dunin T dan I, Timur Tengah
memainkan peranan penting dalam kemenangans pihak sekutu. Persenjataan, basis-
basis mifiter dan jalur logistik sekutu melewati Timur Tengah selama kedua |

perang iu berkobar.-

Studi ini menggunakan teeri Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) dari
Ted Robert Gurr dalam bukuaya Why Men Rebel Menurat Gurr {1971), Deprivasi
Relatif adalah:

Actor perception of discrepurcy between their vaiue expectations and their viiue
capabilities. Falue expectolions are the goods and conditions of life to which people
hefigve they are rightfully entitled. Value cupubilities are the goods and conditiony they
think tiay are capable of geiting and keeping™ {Persepsi akior eniang keseniangan aptars
ckspeklasi nilai dun kapabililas nilainys. Elspekiasi nilai adalah barang dan kondisi
kehidupan yang oleh maousia diyaking sebagae haknya, kapabilitas nilai adaizh bamang
dan kondist yang dinanggags bisa diperolch dan dipelihara) {p. 24).

Menurut CGurr, ada tiga pola Deprivasi Relatif, yaitu; Deprivasi
Dekremental (Decremental Deprivation), Deprivasi Aspirasional {Aspirational
Deprivation}, dan Deprivasi Progresif (Progressive Deprivation), Yang periama
menunjukkan dimana suatu ekspekiasi nilai (Nilai Harapan) suat kelompok

relatif tetap konstan tetapi kapabilitas nilai (Nilsi Kemampuan) menurun. Kedua
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memperlihatkan dimana kapabilitas nilai relatif tetap statis sementara ekspektast
bertambah atau semakin intens. Dan yang terakhir bermakna terjadi peningkatan
besar dalam ekspektasi dan penurunan kapabilitas nilai. Ketiga pola ini, tulis Gurr,
dianggap sebagai "a causal or predisposing factors for political violence” (faktor
penyebab atau pendorong terjadinya kekerasan) (Gurr: 46, Santoso: 80). Dalam
penelitian ini, peneliti mencoba untuk melihat konteks pengaruh menyebarnya

gerakan al-Qaeda dari Timur Tengah kepada gerakan teroris Indonesia dengan

perspektif di atas.
1.7 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode studi kasus (case study)} dalam penelitian
ini. Dengan studi kasus, maka masalah yang diteliti lebih terfokus. Dengan
demikian penelitian akan lebih terarah. Kasus yang diteliti dalam studi ini adalah
sebuah gerakan yang bersakala internasional, yaitu al-Qaeda. Dalam pencarian
data, penulis hlenggunakan bahan primer dan sekunder baik lewat dokumen
tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, dan wawancara kepada ahli yang exper?

dalam masalah ini.

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembacaan atas teks, maka tesis ini disusun secara
sistematis. Sistematikan penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Pendahuluan, Kerangka Teon, Metodologi Penelitian, Pembahasan serta

Kesimpulan dan Saran.

Pada Bab 1 terdiri dari latar belakang masalah yang di dalamnya
digambarkan tentang latar belakangan perang Amerika terhadap al-Qaeda lewat
momentum tragedi 9/11. Dalam latar belakang ini, dideskripsikan bahwa awalnya
gerakan al-Qaeda hanyalah beraktivitas di Afghanistan, namun kemudian
berkembang hingga ke Asia Tenggara, termasuk di dalamnya adalah wilayah
Indonesia. Penyebaran gerakan ini memberikan pengarub kepada para akfivis
alumni Afghan yang berasal dari Indonesia, atau mereka yang setuju pada paham
al-Qaeda. Dari pengaruh gerakan itu, akhimya aksi-aksi bom seperti yang
dilakukan al-Qaeda di negara lain juga dilakukan di Indonesia seperti yang terjadi
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pada Bom Bali. Pengaruh gerakan inilah yang menjadi latar sehingga penelitian
ini diadakan. Pokok masalah berisi tiga pertanyaan yang diajukan dalam tesis ini.
Pada mjuan penelitian, menjelaskan iga tujuan dan peselitian ini. Manfaat
penelitian berisi dua manfaat, yaite praksis dan teoritis. Masalah vang ada juga
dibatasi dalam pembatasan masalah. Untuk mempermudah penelitian, juga
digambarkan kerangka pemikiran. Pada bagian metode penelitian, dijelaskan
bahwa penclitian inl mepggunakan studi kasus {ecase study} dan terakhir pada

sisternatika penulisan dijelaskan secara naratif sistensatika yang ada dalam tesis

ini.

Pada Bab II Kerangka Teori, dijelaskan lebib dehulu tentang konsepsi
fslam, pengertian Timur Tengah, dan hubungan Islam dan terorisme terutama
terkait dengan gerakao al-Qaeda. Kerangka teoritis vang dipakai dalam penelitian
mi, yaitu menggunakan teon Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) yang ditulis
oleh Ted Robert Gur dalam bukunya Why Afen Rebel, Menurut Gurr, ada tiga
pela Deprivasi Relatif, yaitu: Deprivast Dekremental, Aspirasional, dan Progresif.
Dalarn tesis int, ketiga hal ini menjadi semacam pandean awal bagi analisis atas

data-data yang dijelaskan pada Bab IV,

Pada Bab III Metodologi Penelitian, terditi dan pendekatan penelitian,
paradigma penelitian, jenis penelitian, ruang lingkup penchtian, sumber data,
instrumen penelitian, analisis dala, dan tahapan penelitian. Pendekatan yang
dipakai dalam teori inf adalah penelitian kualitatif, Penelitian inl bermaksud untuk
memahami’ fenomena sosial yang terjadi secara holistik. Paradigma vang
digunskan adalal. paradigma fenomenclogis yang oleh Hosserd diartikan sebagat
pengalaman subjektif dard sescorang. Jenis penelitian menggunakan studi kasus
{case study) untuk agar masalah penelitian lebih mudah dianalisis. Ruang lingkup
penclitian adalah sebuah batasan yang dalam penelitian ini dibatasi hanya pada
gerakan al-Qaeda atau vang mendapatkan pengaruh dari al-Qaeda seperti Jemash
Iglamivah di kawasan Indonesia. Sumber data bagi penelitian ini diambil dan
teks-teks termlis, kasus-kasus yanp terjadi, yang diperoleh dan buku, majalah,
surat kabar, infernet serta wawancara, dokumen resmi dan pribadi. Instrumen

penelitian adalah peneliti sendiri yang dalam hal ini bertindak sebagai perencana,
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pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya melaporkan hasil
penelitian. Data yang diperoleh juga dianalisis dengan metode kualitatif, dengan
mencatat data-data, memilah data yang relevan, mengklasifikasi, dan menemukan
makna dari data-data tersebut, termasuk dalam hal ini pola-pola hubungan dan
temuan-temuan yang sifatnya umum. Pada tahapan penelitian, dibagi pada dua
tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. Di tahap persiapan, peneliti mencari
fakta-fakta dari masalah yang relevan untuk diteliti, berkonsultasi dengan
pembimbing, editing proposal, dan seminar proposal untuk mendapatkan
masukan-masukan dari dosen lainnya. Sedangkz-m di tahap pelaksanaan, peneliti
terjun pada lapangan penelitian dengan wawancara terhadap sumber-sumber yang
expert dalam bidang terorisme, atau al-Qaeda, dan kajian terhadap buku-buku

yang relevan sehingga menghasilkan analisis dan pengambilan kesimpulan

terhadap subjek penelitian.

Pada Bab IV terdiri dari Pembahasan akan Penyebaran Pengaruh al-Qaeda
Terhadap Gerakan Teroris di Indonesia. Peneliti membahas tiga hal, yaitu
karakteristik gerakan al-Qaeda, sebab gerakan al-Qaeda menyebarkan
pengaruhnya di Indonesia dan prediksi prospek pengaruh gerakan al-Qaeda di
Indonesia. Dalam bab ini juga, data-data hasil penelitian dianalisis dengan teori

Depnivasi Relatif (Relative Deprivation) yang dibuat oleh Ted Robert Gurr.

Pada Bab V Kesimpulan dan Saran, peneliti menjelaskan tentang
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. Kesimpulan ini, bersifat umum
berdasarkan data-data yang ada. Pada bagian saran, peneliti menyarankan kepada
pemerintah bagaimana berhubungan dengan gerakan yang terpengaruh oleh al-
Qaeda, dan kepada peneliti lain untuk meneruskan penelitian ini karena isu ini
masih akan terus ada selama tidak adanya keadilan (terutama keadilan kepada

umat Islam) di Indonesia, atau di belahan dunia lainnya.
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BABII

KERANGKA TEORI

2.1 Islam

Islam adalah agama, pandangan hidop fhe way of life), yvang mengikat
sekitar 1.5 juta jiwa penganutaya di dania, Kata “Islam™ secara literer berasal dari
Bahasa Arab "aslama’™ yang berarti “lo submit” atau “to surrender”, Jadi, kata
“felam”  dapat digrtikan  Jengan  “submission” (kepatohan), “surrender”
(penyerahan dird), "resignation” (pasrah), dan “obedience” (ketoatan) kepada
Allah dan bimbingan dari-Nya,

Ditinjau dari sepi bahasa, kata “Islam” memilild beberapa arti, yaitu:
pertama, taat/patuh dan berserah din kepada Allah Swi; kedua, damai dan kasih
sayang, dan Aefga, selamat. Sedangkan menurut pengerfian, Islam memiiki dua
macam pengertian, yaite pengertian smum dan khwsus, Menurut pesgertian
Khusus, adalali agama yang diajarkan oleh MNabi Muhammad Saw, Sedangkan
menurnt pengertian umum, Islam adalah agama yang diajarkan oleh semua nabi
dan rasul Allah Swi dari Adam as sampai Muhammad as (Husain, 2003 1,
Hamid, 2005: 2-3). ' o

Dalam the Meaning of the Gioripus Koran, Pickthall {1836) menulis
bahwa Islam dibawa oich Muhammad bin Abdullah bin Abdui Muthaliv yang
berasal dan suku Quraish. Ayahnya meninggal sebelum ia lahir, kemudian dijaga
oleh kakeknya {Abdul Muthalib), dan ketika kakeknya meninggal, pengasuhannya
dilanjutkan oleh pamannya yang bemama Abu Thalth. Mubarmmad dilahirkan
pada Tahun Gajah (“am af-fil} di Mekdah sekitar tahun 570 M/52 sebelum Hijrah,
Tahun ind bersamsan dengan ussha  Abrahah, penguasa Yaman, unfuk
menghancurkan Ka'bah, Namun Allah membinasakannyz dengan burung Ababil
yang melempar dengan batu-batu sij7# (batu dari neraka),

Muhammad Saw, menurat Hiro (2002} dalam War Without End, adalah
“was noi only a messenger of God’s word and a prophet but also an

administrator, judge and military commander” {bukan hanya dalam arti rasul dan
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nabi, tapl juga seorang administrator, hekim, dan pemimpin militer). Dar
konsepst ini dapat dipabami bahwa Muhammad Saw adalah manusia vang
sempurna, dan sebagat rujukan selurvh umat manusia dalam berpikiv dan
bertindak. Michael H Hart (2009), menulis fentang Muhammad Saw, “Dislah

satu-satunya orang dalam sejarah yang sangat berhasil, baik dalam hal keagamaan
manpun sekuler” (p. 1)

Sepeninggal Muhammad, kepemimpinan Islam dilanjutkan oleh para
khalifah, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Al bin Abi
Thalib atan yang dikenal dengan nama “Khulafaurrasyidin” (khalifah yang
bijaksana). Selanjutnya, Bami Umayyals, Abbasivah, Mamiuk, dan Utsmani
modern yang secara struktural berakhir pada 1943, Keruntuhan itu selasio

disebabkan oleh faktor internal, juga dikarenakan penetrasi budaya barat yang
masuk ke dunia Islam.

QGerskan Pan-Islamisme, sebapal contoh, yang digaungkan  oleh
Jamaluddin al-Afghani (1838-1§97), adalah salah satu respons atas apa yang oleh
Hiro {2002} discbut sebagal “response te the rising dominance of Western powers
in the dslamic world” (respons atas meningkatnya dominasi kekvatan Barat di
dunia Islam). Selanjutnya, tokoh-tokoh seperti Muhammad Abduh' (1849-1905)
dan muridnya yang bernama Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935), hingga
seorang guru di salah satu sekolah di Tsmailiyyah Mesir Hasan al-Banna {1904~
1949) yang mendirikan al-Ikhwan al-Muslimun, adalah turunan dari ide al-
Afghani untuk mempertabankan eksistenst Islam atas penet;mai dunia Barat,

Masuknya Islam ke Indonesia memiliki beberapa versi Pada seminar
timish di Medan 1963, disepakati bahwa Islam masuk ke Indonssia pada abad 1
Hijriyah, langsung dori Arab, Daerah pertama yang dimasuki Islam adalah
Sumatera Utara. Setelah itu masyarakat Islam membentuk kerajaan Islam pertama,
yaitu Kerajaan Aceh. Sedangken pada penyeru Islam waktu itu adalah para
pedagang yang menycbarkan dakwah dengan damai {al-"Usairy, 2008: 336).

Berdasarkan berita dani Tionghoa, Islam telah masuk pada abad pertama

ke Indonesta (Pulau Jawa) di tabun ketujuh Masehi. Yang pertama kali adalah
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pada 32 Hijrivah di masa Khalifah Mu'awiyah bin Abu Sefyan, dan kedua pada
62 H di masa khalifah Nabi Umayyah yang kelima yaito Abdul Malik bin
Marwan, Di abad kedelapan, saudagar-saudagar Arab dan Parsi dan Hindustan
telah membeli hasil bumi dan Sriwijaya dan menjual kain-ksin tenonan indah
{Harka, 2005; 685).

Dalam penelitiannya, Azra {2007) menulis bahwa sumber historiografi
klasik Islam di Nusantara menyimpulkan balwa Islam dibawa langsung dari Arab,
dan tidak berasal darl India, Mesir atau Coromaride] atan Makassar, Azra Iehih
setuju pada fakta bahwa Islam telah diperkenalkan ke dan ada di Nusantara pada
abad-abad pertama Hijriyah, seperti yang dikemukakan TW. Arnold dan dipegang
oleh banyzak sarjana Indonesia-Malaysia, namun kemudian penganib Islam terlihat
lebih nyata seiclah abad ke-12 {p. 12).

ke Indonesia, jaringan mushim ai-Qacda masuk lewat para alumpi Perang
Afphan. Mereka vang kembali darl medan tempur, sctelzh kekuasaan Soviet
mundur, memberikan pengarvh kepada peta pergerakan muslim i Indonesia,
Masuknya pengarvh gerakan al-Qaeda juga diskses lewat situs-situs internet yang
dipublikasikan oleh media-media yang berafiliasi pada al-Qaeda, Atau bisa juga
pengaruh ifu datang dari buku-buku yang membahas ‘tentang al-Qaeda,
Globalisasi kebudayaan, membuat begite mudah buku-buku Timur Tengah masuk
ke Indonesia. Hal ini membuat persentuban masyaraket Indonesia dengan
pemikiran dan gerakan Timur Tengah terjadi (Rahmat, 2005: 83),

2.2 Terorisme

Menurut kamus The ddvanced Learner’s Dictivnary of Current English,
kata Terror dapat herarti tiga hal, vaitu, “Great fear {rasa takut yang besar), 4An
instance of great fear {conioh rasa takut yang besar). dan 4 thing or person thay
causes terror {sesuatu aftau orang yang menyebabkan terery”; kata Terrorism,
berarti, “The method of governing or of opposing a government by irying (o
arouse fear” {metode yang mengatur atav menentang pemerintah dengan

mencoba membangkitkan rasa takut); sedangkan Ferrorist berartl, “One who

Universitas Indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



16

governs, or opposes a government.” {Satu yang mengabur, altzu menentang
pemerintal) (Homnby, Gatenby, Wakefield: 1328},

Mohindra {1993) dalam hukunya Zerrerism: 4 Historical Herituge,
Terrovist Games Nations Play, mengatakan bahwa terorisme lahir sejak ribnan
tahun silam dan telah menjadi legenda dunia, Dalam sejarsh Yunani Kuno,
Xenophon (430-34% BC) menggunakan psychelegical warfare, schagal usaha
untuk mempertfemah lawan. Kaulilya (India) dalam Adrthashasira (303 RC),
menyatakan bahwa Tunim Yuddha stau perang secara diam-diam dilakukan untuk
mengalahkan lawan-lawannya {Suradj, 2005).

Suradji (2008}, menulis:

Pada dekade i, salah satw carz menbunuh dengan jalan mentbarkan racun, melakukan
pemberontakan yang tidak disadari lawan uniuk mendsdi pemenang, telah dikenal. Kaisar
Roma, Tiberins (AL 14-37) dan Calignis {AD 37-41) melhatukan pombuangan,
pengusian, pengasingan, pepyitaan hak milik dap cksekusi enluk memperlemah
penartangoya, Perlakesn sewenung-weonang, penviksaan, dan ekeekasi juga pernab terjadi
di Spanyel untuk menghokum pars pembangkang (oposisi), termasuk orang yanp
menyebarkan desas-desus menentung pengiasa (p. 1),

Biro Investigast Federal Amerika (Federal Beareau of Investigation/FB1)
mendefinisikan teronsme sebaggl berikut:

The unlawiil of force or violeace against persons or properiy to imadate or coerce a
government, the civilian popalation, or any segment thereaf, in futhierance of potitice! or
goeiol objectives. {Penggonaan kekua@an atsw kekemsan secarn di e hukum terhadap
manusia dan haria benda untok menakut-nakuti suaks pemerintahan, pendudek sipil, atau

bagian dard mereka dengan sasarman-sasaran lebih faniut adalah menyangkut politk stas
sosial},

Departemen Pertahanan Amerika mengartikannya scbagai kekerasan vang
menakut-nakuti pemerintah atan masyarakat. Lebih lanjuinya, Dephan AS
memberikan defenisinya:

The calculus wse of violawes or the threat of violence to inenlcate fear, intended i

coerce or intimidate governments or sociuties as to e pursuil of goals that are generafly

political, religinus, or ideclogical. (Penggumasn kekerasan yvang diperhitungkan dapat

memaksa atan menakoi-nekuti pomerintah-pemerintah alau berbagai masyarakat untuk
mencapeai [ujuan-iujuan yang bigsanya beesifat politik, agama atau idealopi).

Pemerintah Inggris mendefinisikan sebagai berikut:

“The use af threar, for the purpose of advancing a political, religlous or ideologicad
cause, of aciion which Involves serious vivhence apainst any persen of properey”
(Pengzunaan ancaman yang beriujuan uniok meningkalkan sesuate vang sifanys poligk,
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agama azisu ideclog, yang melibatkan perbuntan yang ayata merusak msnausia atan baria
bendal

Sementara v, terorisme menurmt Walter Laqueur, adalah:

“Contributes the illegitintgte use of force fe achieve o political objective swhen mocent
people arg targeted” {(Kontribusi penggunasa kekuatan haraim demi mendapatkan tjuan
politik ketika masyarakat ek berdosa menjad targety (Whittaker, 2063 3%

Dalam pandangan Azra, terorisme merupakan masaizh moral yang sangat
sulit, sehingga mengakibatkan terjadinya kesulitan dalwn mendefinisikannya.
Mengutip Falk (1988), Azra (2002} menyajikan definisi terorisme sebagal,
“Setiap tindokan kekerasan polilik yang tidak memilifd justifikasi moral dan
hdnom, apakah tindakan kekeresan G dilakwkan suatu kelompok revolusioner
atay pemerintahinegara™ {p. 80).

Menurut Oliver Roy (2007), terorisme adalah, ". any deliberate attack

against innacent civifian in order 1o put pressure on governmeni or sociedy.”
Daulay (2009} mermulis:

"Datarn kajjan Roy, ada dua jenis teroriwme, Perfema, terorisme sebagai schuah
periuangan  nasionsiisme {nafional mgyveseni} seperti yang dilokukan oigh Iosh
Republican Army (IRA) dag Palestinian Liberation Organization {FLO). Tujusn gerakan
inl untuk meraih kemerdekaan. Adapun feror yang difakukan oleh kelompok tersebut
adakah sebagal slat vang ketika tyuannya telsh ferespai, maks fereriymenys akan
Berakhir. Kedua, terorisme sebagal gerakan global (franssaiional}l yang targetnya tidak
konkrey, tetapi hendak menguboh sistem yang tidak adil dalam donin, sepeti yang
dilaknisn al-Queda, Gerakan ini bergerak dengan cara yang sangat sudil dilacak intelejen
konvensional seperii dengan berinjograsi dengan masyarakal biasa” {p. 883

1. Bowyer Bell dalam bukunya Transuational Terror, mengatakan bahwa
terorisme adelah senjata kaum lemeh, tapi ia merupakan seniata yang ampuh,
David Promkin, membedakan antara teromgme dengan aksi militer. Menurutnya,
“Military actions Is aimed at physical destruction while ierrorism aims at
psychelogical  consequences” {Tindakan militer ditujukan untuk kebancuran
fisik, sementars itu terorisme ditnjukan untuk konsekuensi psikologis). Brian
Michael Jenkins melihat terorisme sebagai "4 new form of warfare” (Bentuk baro
peperangan). Sementara i#u, Jeffrery lan Ross dan Ted Robert Gur
mendefinisikan sebagal “Terrorism carvied out by autonomus nonstate aetors and

affecting nationalis of at least two siates” {Terorisme yang dilakukan oleh aktor

Universitas Indonasia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



i8

dan gerakan otonomi non-state yang mempengaruhi nasionalitas dari setidaknya

dua negara bagian).

Dari definisi tersebut, menurut Riza Sihbudi, yang paling tepat adalah

pendapat dari kolumnis majalah Arabia, Fathi Osman.
Sihbudi 2007y menulis:

Fika igrovisme disrtikan sebagsl penggunsan kekerasan ontuk mencapai hijuan tertenio,
maka sernes aks siliter pun mengpunalan kekerasan, Jika Kis menganggep erorisme
sebagal Undakan menyololl stau melukai orang tak berdosa, maka pengguman serjaty
berat dalewm popersngen pun jelas merupakas dindakan yang menyski amu melokai
ribuan stau jutaan oreng tak berdosa.

Istilah kata terorisme menurut Chomsky pertama kali digunakan pada
akhir abad ke-18, terutama untuk menunjuk aksi-aksi kekerasan pemerintab
{penguasa) yang ditmjukan untuk menjamin kefzatan rakyat. Drengan kata lain,
istilah itu digunakan untuk merujuk pada kekuatan koersif (pemaksa/penckany-—
sebagal lawan kekuatan persuasif (pembujuk)—satu rezim yang berkuasa, Dengan
demikiap, memuot Chomsky, arii aghinya terlupakan, dan istilah terorisme laln
diterapkan terutama untuk “terorisme pembalasan”™ oleh individu atau kelompok
(Sihbudi, 2007 172-174).

. Teror juga digunakan oleh suatu kelompok untuk melawan rezim yang
fahir sejak adanya kekuasan atau wewenang dalam peradaban manusia. Abad
pertama, Sicarii {Yahwdi} dan gerakan Zealot, melakukan salah satu taktik wntok
memperpanjang perang gerilya melawan penguasa Roma, dengan teror. Sctelah
perang saudara di Amerika, Civil Far (1861-1865), kelompok pembangkang di
kawasan selatan membentuk organisasi teroris Ku Khux Klan pada 24 Desember

1865, unluk mengintimidasi pendulung pemerintah.
Suradit 2003) menulis

Pada 1793-1784, pemerintah teror juga teriadi dalam Revolusi Prancis. Dafam rezin terer
tu, 380.000 orang ditangkap, dan 17.000 dicksckust tanps pengadilan. Pada periengabun
abad ke- 19, terorismie muncul darl pengamt anarkhi 41 Erops Bamy, Rusia dan Ameriks
Serikal, Mereka percaye bahwa jalan terbatk untuk memberiken efek gerakan politik
revolasioner  dan perubahan  sosial adalah  menyusopkan sescomng ke dalam
pemeriniaban, Akhimya, pada 1865-1903, perdana menien dan pejabat pomerinish teish
meniadi korhan pembunuhan kaom anarkhi dengan senjata api atau bom {p. 1~3).
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Dalam perspektif Islam, terminologi teronsme vang Bahasa Arabnya
adalah “irhab” tidak dilemukan dalam kamus-kamus Bahasa Arab yang lama,
sedangkan arti terorisme di dalam kamus-kamus Bahasa Arab modern ditemukan
dipengaruhi oleh kamus-kamus latin. Dalam kamus-kamus Arab lama, kata kerja
“rabiba” (mentercr) dapat berarti sebagat “takut”. Sementara itu, kata kerja

“arhabahu’” atan “istarkabahy” berath “menakutkannya”,

Dalam kamus-kamus Arab kontemporer seperti ai-Munjid, kata kerja
menteror berarti “menakutkan” dan terorisme berarti orang vang melakukan zksi
teror untuk herkuasa, dan kekuagasn terorisme berarti kekuasaan yang didasard
terorisme dan kekerasan. Dalam kamus al-Raed, terorisme diantikan afl-ra bu
(ketakutan) vang disebabkan oleh aksi kekerasan seperti pernbunuban, peledakan,
dan aksi aparkis lainnya. Sedangkan kamus ¢l-Mujom al-Wasith mengartikan
kata afair}zaé;x}ayun {teroris) diberikan kepada orang-orang vang melakokan sksi
kekerasan dan teror guna mewujudkan tujean-tujuan politis mereka, Karena itu,
menurat As’ad 4s-Sahmarani, “Kita menemukan di kamus-kamus Arab bahwa
kata terorisme tidak seialan dengan terminologi yang kita temukan dewasa ini,

oich sebab ity kata “kekerasan™ lebih tepat ntak menyebut terorisme”.

Lembaga Riset Islam’ al-Azhar Kairo, menjelaskan perbedasn antara
terorisme dengan perjuangan bersenjata yaug disyari’atkan Islam. Luthfi (2008)
menjelaskannya schagai berikut;

Periama, tsrodsme adaizh  mtmidasl terhadan  wargs  gipil ok berdosa  dan

menghancurkan kepentingan-kepsntingan dan sendi-sendi kehidupan mereka sera

meiakukan tindak kajshatan terbadsp Rarts, kebormatan, kebebasan dan kemuliaan insani
mereka dengan mjusn antuk menyebarkan kekacauan den keomaran di muka bumi.

Kedug, Sedangkan perjusngan bersenjalz yeng disvari’atkan Istem dan (idak boleh

diterapkan kacuali dalam kesdaen vang sangat meadesak adalah sangst terkait dengan

dus kondigi, vsity: membela tensh alndan membels kaum muslinds yseg dipaksz

meneganti akidah merska oleh mosch Islam, atmu kaues musiimin vang dibelenggu
karena menyampaikan dakwah Islam secara damai {p. 2312333,

Terkait dengan definisi dari al-Azbar itu, Azyumardi Azra mengatakan
bahwa kekerasan politik yang dilakukan oleh kelompok-kelompok muosiim ada
juga yang mengandung justifikasi moral. Artinya bahwa kekeragan tidak
selamarnya negatif. Ads jenis kekerasan yang bisa ditolerir secara moral karena

hanya “kekerasan” itulah yang bisa dilakukan oleh kelompok tessebut,
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Azra (2002) menulis:

Tindakan kekerasan politik {terorisme} yang dilokukan pare pejusng das kelompok-
kelorpok Palestina melowan terotisme Ustate terrorism} yang dilakukas negara Zionis
[srae], misslnye, memiliki justifikasl moral dari ketertindasan yang mercka devita dalam
waklu yeng panfang; bangss Palesting wizh dimmpas bak-bakiya oleh Israel yvang
didukung bampir tanga reserve oleb Amerika Sertkac dun baonyak negacas Bamt laio ustuk
mendapatkan keadilan dan perdamaian,

Namun, dalam sejarah umat Islam jugs ada kalangan yang oleh Azra
disebut melakukan kekerasan “tanpa justifikasi morsl”. Kekerasan sepertt ini,
menurutmya tidak memilki landasan dalam Islam karena Islam menekankan
keadilan—dalam  gituasi  apapun-—termasuk  dalam  persng  yang  tdak
diperbolehkan membunul warga sipil atau mereka vang tidak ada kaltannya

dalam menusubi Islam.
Azra (2002} menulis:

WAetapd juga solit ditelak, babws terdapat elompok-kelompok peivang Palestna—dan
Juga gmsng-oroag memdiiki azma Mushm yaog menyemng WTC New York den
Pestagon-—syung sidak memilikl justifikast moral sama seksll dengan manyerang dan
membunuh orang-orang sipil yang tidsk memiliki ksitsn aga-spa dengen persoalan
keudakadilan dawn penindasan (p. 833

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di ates, dapat diambil pengertian

~dalam terorisme ada tindakan menakut-nakuti publik yang dilakukan dengan

kekerasan. Terorisme telzh lama ada, dan diprakiekkan baik oleh penguasa,

ataupun gerakan-gerakan perfawanan. Hingga kini, belum ada definisi yang paten

dan disepakati oleh banyak pakar tentang kata tersebut, namun tindakan menakut-
nakuti publik, adalah kunci dari pemabahasan tentang terorisme,

2.3 Timur Tengah

Istilah “Timur Tengah™ dulunya dikenal dengan nama “Timur Dekat”
(Near East). Hingga saat ind, belum ada kesepakatan para ahli politik internasional
tentang definisi “Timur Tengah.” Para ahli memilikd pandangan vang berbeda,
termasuk dalam hal ind adalah tentang tentang negara, dan kawasan apa saja yang
dapat dimasukkan dalam kategori “Timur Tengah™
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Konsep “Timur Dekat” pertama kali muncul di Barat pada abad ke-15

yang merujuk pada suatu kawasan yang berada di antara benua Fropa dan Timur
Jauh (Far East).

Sihbudi {2007) menulis:

fstilah “Titnur Dekat” mulanys dipakal untuk keawasan yang dikussai oleh kokaisaran
Otioman setslah tahun {433, Selama berlangsungnva Perang Duzda {PT) 1L, Inggris mulat
secara resmi penggunakan istilal “Timur Tengah” dengan doa pengeriian: Pertama,
salahk sty orpanisast terbesar pihsk Sekoto yang dikelols bersama oleh Ingpris dan
Amerika Berikal diberi nama “Middie Eust Supply Center” vang berfungsi smelayani
jebutvhan mercka di kawassn Aral, Tuki, Iran (ATI) don pegara-negara di sekitarnya.

Kedua, semus skitvitas militer Sekuin di kawasan ferschut berada di bawal lembaga
hemama “the British Midle East Copvend. " Setelah BD I, sejumiah akademisi, peneliti
dan pengammnt Barat isp menggunakan stifal “Timur Tesgah™ ustuk mensivk pada
negara-negara di kawasan ATT dan sekitamys.

Sementara iy, di kalangan ahli politik dan hubungan internasional
sekurang-kurangoyva ada tiga pendapat dalam mendefinisikan kawasan ini
pertama, mereka vang mendefinisikan “Timur Tengah™ schagal kawssan yang
mencakup pepara-negara Arab non-Afriks ditambah fran dan Israel. Dalam
pengertian ini, negara-negars seperti Aljazair dan Marcko tidgk masuk dalam
kategori Timur Tengah; &edua, mereka vang memasukkan seluruh negara anggota
Liga Arab {drab League} ditambab Iran, Isracl, dan Turki. Di sini seluruh negara
(berbahasa dan berbudaya) Arab di kawasan Afiika Utara (seperti Aljazair,
Maroke, Libya Mauritania) masuk dalam kategorl Timur Tengah; dan Zetiga,
mereka yang memasukkan negara-negara seperti pada pandangan kedua, ditambakh
Afghanistan, Pakistan, dan republik-republik muslimy yang duiu permnah berada
dibawah kekuasan Uni Soviet.

Selama berabad-abad, masyarakat di Timur Teogah hidup berkelompok
berdasarkan suku dan keluarga. Ini disebabkan karena letak geografis yang
membuat mereka terisolasi dan dunia luar, Pada mass modem, jalur kemunikasi
semakin fterbuka dan memudabkan warge Timur Tengah & pedalaman untuk

berhubungan dengan dunia luar,

Di Arab Saudi, etnis Arab masih ferbihat kental. Di Levant (Surizh dan
sekitarnya) terdapat berbagai sekte agaima seperti Samaritan, Alawi, dan Druze. Di

Iran terdapat suku Bakhtian dan Kashgai yang memelibara otonomi mercka.
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Terdapat juga suku kurdi di Anatolia Timur dan Iran Utars. Kelompok utama di
Timur Tengah adalah suku Semir, Turki dan Iran (Sihbudi, 2007).

Timur Tengah adalah kawasan yang tidak lepas dari masalah di dunia.
Dizerah iy mempunyai letak yang strategis sebagai penghvbung benua Asia,
Afrika dan Eropa. Kekuatan-kekuatan besar dunia masa lampau seperti Kerajaan
Persta, Turki Usmani, dan Prancis di masa Napoleon, berussha untuk menjadi
“the here” {(sang pahlawan) sckaligus penguasa di kawasan ini. Pada Perang
Dunia 1 {1914-1918) yang lebih dari 40 juta orang tewas dan Perang Dunia {1
(19391945} yang menewaskan 50 juta korban, Timur Tengah memainkan
peranan penting dalam kemenangan pihak Sckuts. Persenjataan, basis-basis
militer dan jalur logistik pasukan Sekutu tidak bisa dilepaskan dari pemanfaatan

kawasan strategis i,

Setelah beraldirnya Perang Dunia 11, Ameriks mulai menengok lebih jauh
ke kawasan ini. Sebelumnya, peranan Paman Sam di sini hanya terbatas pada mdsi
keagamaan, pendidikan dan penelitian situs-situs purbakala. Mamun, setelah
kandungan minyak ditemukan dan dickspoloitasi secara besar-besaran pada
pertengahan 1940-an, AS mulai menanamkan investast dengan jumlah vang lehib
besar dan tabun-tahun scbelumnya. Kalaw sebelumnya, misinya adalah zmh;ic
“gospel” (gereja/keagamaan), maka setelah fase ini, Amerika mcnitikbczatké.n
kebijakannya untuk mengeruk "gold (emas/harta) secara drastis, dan nntek merath
“glory” (kemenangan) hegemonik di Timur Tengah, dan dunia,

Sihbudi {2007) menulis tentang pentingnya kawasan ini bagi Paman S8am:

Eepentingan ekonomi (minyak) dan kepentingan steategis AS di Timur Tengah, memboat
AS berusaha untuk mierighindari wilayah ini jatuh ke tangan blok Komunis (TTni Soviet),
Tartk menarik kepeniingan antarkekuatan dunia di Timur Tengah terus berlangsung
setelah  cuntvbnys  Komunisme pada 1990-an. A5 babkan lerus  menancapkan
hegemaoanitnyd seperit invasl ke Afghanisian, frak dan reneana menyerang Iran,

Rencana Amenka untuk menghegemoni Timur Tengah dari pengsruh
Komunisme, membuatnya mengambil kebijakan untuk masukkan Islam sebagai
salah satu faktor. Liga Negara-Negara Arab, dianggap sebagai kekuatan yang
iemah karena fidak melibatkan Turki, Iran dan Pakistan. Padahal ketiga negara ind,
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termasuk vyang “kuat” di kawasan Timur Tengah, Maka divsulkan unfuk

berkolgborasi dengan kanan Islam.

Dreyfuss {2007) memlis sebagai berikut:

Sejak 1945 hingga 1979 dalam era Perang Dinghn, Kanan Isiam mweak sangat kuat
berpihak kepads Baral dan spg-Kamunis, Dapat dipahawi jika selama periode ini, banyak
analls yang mislihat Islae politik sebagat kelompok vang tidak berbahaya. Meskipun
kelompak tersebui lidsk pro-Smerika tetapt setidaknya saat i mereka bersimpati kepada
tjugn-tuiuan politk dan skopomi Amerika gi kawasan lersebyt. D peagunungan
Afghan, pads mellah mengelpresikan kebencion mereka terhadap komuaisme. Dori
homparan pasir Saudi Arabia, koum Wehabi bevderap melawan kekuatan-kekuatas ki
dan rmsipralis di Afrike Utars, Timor Tengah dan Pakistan. Dari kampus-kampus &
Kabul, Islumabad hinpga Rughdad dan Kaire, al-dkbwan allMuosiimes menyerukan
perang terhadap kaum sekuler dan mehwan Mordisme {p. 347).

Para 1980, utusan dari AS, Brzesinski mengunjungl Mesir dalam rangka
menyatukan memobilisasi dukungan Arab terhadap Jihad Afghan, Dalam
beberapa minggu kemudian, Presiden Mesir Anwar Sadat mengesahkan
partisipasi penuh dan memberikan izin bagi Angkatan Udara Awnerika untak
menggungkan Mesir sebagal basis militer, menginm persenjatasn kepada para
mujahid, melatih dan merekrut para aktivis al-Jkhwan al-Mughimun untok ikut
bertempur (p. 348).

Namun, mulai 1979 ituy, semua tatanan berubah, Kanan Islam yang
sebelumnya didekati oleh Amerika menjadi berbalik menyerang negara tersebut.
Revolusi Iran yang diptmpin oleh Ayatullah Khomelyi merupakan tantangan besar
bagi kepentingan AS. Selain ita, kanan Islam jugd mulai membantu sayap-sayap
teraris dan menyerang kepentingan-kepentingan AS dan para pemimpin yang
¢condong ke Barat. Tragedi berdarah di Masjidi! Haram (Mekkah}, penyerangan
Anwar Sadat, hingga sksi Hizbullah di Lebanon. Meskipun ada bukti yang
menyakinkan bahwza kanan Islam merupskan sekutu yang berbahaya bagi
Amerika, tapi pemerinizhan AS dibawgh Presiden Reagan ketika itn tetap
bergabung dalam “kafilah” tersebut (p. 348).

Dari pengalaman perang di medan Afghan itu, akhimya menciptakan
sebugh faringan kaum wswslim yang mendunia, Jaringan ini kelak akan

menentukan bagaimana hubungan Amerika dengan dunia Islam, dan aksi-aksinya

Universitas indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



24

menjadi “dun” dalam “daging” kebijakan hepemonik Amertka di Tunur Tengah,

Islam, dan duniz secara umum.
Dreyioss (2007} menulis:

Tidak dapat disangkal, bahwa dukungan AS uniuk owdabidin yang sebagisn besar
raengalic ke kaum I[stam fundamentatis paling keras, merapakan miskalkulast yang sanpat
berbahaya. 1&  menghancurkan  Afghanistan  sendird, mengakibatkan  jatahnya
pesmerintakan, dan memunculkan sebush landscape vang didominasi oleh para panghima
perang, balk Ilam feedamentlis maupun bokan, Ia menciptakan sebuzh jaringan
mendunia pars pejnang Istem Randomentalis vang sangat terlatih dad sejumbab negig,
yang ssting lerkail dan kemunghkinen beraliliasi dengan osganisast 0b-Qasda-nya Osiona
bin Luden vang terhentuk tdak s keomdian {p. 371372},

(Gerakan al-Qaeda vang didiriken oleh Osama bin Laden di Afghanistan,
saat int menjadi sebuah gerakan yang ditakuti oleh Paman Sam. Tak cukup hanya
beraksi di Afphanistan, gerakan ini terus menyebar ke daratan Eropa dan
Amerika. Pengikut-pengikutnya fidak berhentt pada kalangan berjenggot, namun
mereka yvang anti-Amerika dan memilili keyalinan bagi kemenangan Islam, turut
mengambil andil dalam perang melawen kekuatan Amerika yang menurut gerskan
ini adalah pemenntahan yang zhalim (diskriminatif) terhadap umat Islam.
Gerakan ini berkembang, di lebih dari 50 negara dengan sistem gerakan yang
terdeteksi secara formal, maupun vang menjadi sel tidur (sleeping “cells) di

berbagai negara, termasuk Indonesia.
2.4 Islam dan Terorisme

Al-Qaeda disebut schagal gerakan teroris astan yang oleh Dilip Hirp
disebut sebagai “Jslamist Terravism”. Menurut Hiro (20023, istilah itn dapat
diartikan sebagai, “Terrorism perpetraied by those Muslims who stess Islam as a
political ideology™ (Terorisme vyang dilalukan olch kalangan Muslim yang
menekankan bahwa Islam sebagai ideclogt politik). Dalam konteks ini, berarti
gerakan terorisme yang dilakukan oleh kelompok dalam Islam seperti al-Quaeda
adalah memiliki keyakinan Islam: scbagai ideologi bagi gerakan-gerakan
politiknya,

Perdebatan tentang pelaku dan motif dari terorisme sering membawa kita
kepada identifikasi ideologi alau agama dad pelaku terodis, karena ideologi atau

agama merupakan sumber legitimast darl aksinya, Megara mendapatkan legitimasi
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kekerasan atau teror karepa kedaulatan dan kewenangan konstitusionalnya,
Sedangkan kelompok masyarakat biasanye mendapatkan legitimast dard ideclogi
atau agamd yang ingin diperjuangkannya. Isu “terofisme Islam” perlu dilthat jebih
jauh apakah dalam Islam ada legitimasi terhadap perilaku teror baik negarg,

maunpun bukan negara.

Terorisme sebagai sebuoah istilah, menurut Noam Chomsky, lebih merujuk
kepads aksi kekerasan yang dilakuken oleh siapa pun {(negara atau buken) untuk
tujuan politik tertentu, Definisi Chomsky {1591) lebih netral dan penting untuk
digjukan karena dalarn perkembangan kajian terorisme, istilah {ersebut sering
bergeser dan memiliki makna-makng yang berbeda menurut siapa yang dominmm,
terntama negara. Setidaknya, dalam studi yang dilakukannys, istilah terorisme
pertama katl muncul pada abad ke-18 sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan

oleh negara terhadap rakoyatiya untuk menjamin ketaatannya.

Walter S. Jones {1993) melihat bahwa ada kaitan antara terorisme yang
dilakukan oleh negara (sfare} dan bukan negera (mon-state). Menurat Jones,
terorisme bisa dilakukan oleh kelompok-kelompek ekstrimis nasional dan
transnasional, begilu juga vang melibatkan nega.rai sebagali sponscmya.
Ketgriibatan ﬁegara bisa berupa peadananan (francial) Bingga perlindungan
hukurn.

Perbedaan antara keduanya (stare dan non-state} terletak pada kemudahan
untuk mengidentifikasi siapa aktornya. Natoggolan ef al (2002) menulis:

Terorisme yang dilakukan oleh suatu nagava, tebib modab diidentifikast katimbang vang

dilokukan oleh masyarskal Kesulitan idensBEasi ind karens teroris vang berasal dard

kelompok masyarakal sifitnya transnasional sehingga berimplikasi pada masalah hukum

yang mengatumya seperti staius kewargancgaraan den tempal kejadian yang berads pada

negara-negara yeng berbeda. Hal ini feredi terutamn pada Kasws-kasus pombajakan

pesawat ierbang, atan pelala alau karban yang sasarannya berasal dard lain negars {p. 79
303,

Dralam pandangan Lewis (2003) dan Huntington (2004}, akar terorisme
vang dilakukan ol¢h penganut Islamm bukaniah karena Islam sebagai agama,
melainkan karena gerskan militan slam, Arinya, bshwa dalam konteks ind,

sebuah gerakan kembali kepada pemahaman yang dianut, dan dipengaruhi oleh
perkembangan sosial politik yang terjadi di dunia,
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Darimana skar terorisme? Menorut Chomsky {(2003):

Akar teronisme adalsh karces ketidakadilen entam negare nwju dengen tegam
berkembang yang memmbulkan perasaan terhina di kalongan umat Islam yang mayonitas
adalah penduduk negara berkewbang Dalem pandangan pihak Islam, shor tororisime
disebuikan berasal dari Baray, khusosnya Amerika, seperti Tabws yang dikehuorkan aleh
Osama bin Laden yang menguskan bahwa teroris besar di muka buroi suat ind adalah
Amerika dan selue-sekutunya (Daslay, 2008 92-933,

Kolumnis utama New York Times, Thomas L. Friedman melihat persoalan
terorisme-—terutama pasca 9/11-—sebagal sebagai “Islam versus Modernitas”.
Mengutip Priedman, Bruce B. Lawrence menulis, “Kita modern, Muslim bukan™,
Buku Friedman, 7The Lexus and the Olive Tree, yang membicarakan tentang
perbedaan vyang sangat menyolok anfara masyarakat Arab Muslim yang pra-
modern dengan Jepang, dan juga masyarakat kapitalis lzin yang sudah modemn.
Dalam kunjungannya ke Mesir, Friedman memperhatikan bahwa operator lift
masih harus berdoa duln sebelum menekan tomboel, Menurut Friedman, “Bagl
orang Barat, yang menyebalkan melihat operator yang harus berdoa dulu seliap

kali hendak menutup pintu” (Permats, 2005: 202).

Terorisme yang menemuokan momentum besarnya lewal tragedi 911
adalah puncak dani akumulasi ketidakadilan yang dirasakan oleh kawm muslim.
Pimpinan Tanzim al-Qacda, Osama bin Laden, memberikan pernyataannya terkait
dengan kejadian itu, Laden (2004) menulis:

Apa yang dirasekan ofch Auerika harl in: sanpatlah keoll dibandingkan dengan aps yang

kira raszkan seiak pulchan fahun, Umal kita, sejak delapan puluh sekian tehun merasakan

kehinaan ind. Ansk-ansk kami dibunuh, darshoya ditumpahkan, tanah sucinys dinodai,

dan kand dipaksa menerapken hukum seisin hukum yang diturunkan oleh Allah, ttapi
tidak ada yang pedull dan beresksi (o, 183).

Dalam pernyaiaan lunnve, Laden jupa mengatakan bahwa membunuh
orang Amerika dan Yahudi adaleh kewajiban vang paling agung. Menurut Laden
(2004};

Dan keizhoilah bahwasanyz membunub orang Amerika dan Yahudi 4i mana saja

termasuk kewajiban yang paling agung dan ibadah kepada Allah yang viama, dan juga

saya nasehaikan untuk berkumpul di sckitar ulama yang beuvar dan da ¥ yang fkhlas dan

beramal. Rasululleh Saw beesabda, Orang kafir ito tidak akan berkumpul df neeaka
dengan orang vang membunshiya {p. 173).

Teror yang dilakukan kaum fundamentalis Islam, menurut Ladan

Boroumnand dan Roya Borovmand (2002) pertama kali meletup ke panggung
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dunia melalui Revolusi Iran pada 1979 dan pendudukan Kedutaan Besar Amerika
Serikat di Teheran pada bulan November tahun itu. Sejak itu, Istamisme
menyebat, dan sarana politik dan ideologl yang membantu menahan terotisme
sebagai besar Dunia Barat terbukti tidek efektif untuk menghentikannya.
Kehadirannya meogglobal, dan pengarvhnya dirasakan tidak Cuma di negara-
negara Islam bulan sabit yang memanjang dari Maroko dan Nigeria di sebelah
barat, serta Malaysia dan Mindanao sebelah tmur, tapt juga di banyak sudut
benua Eropa, India, bekas Uni Soviet, benua Amerika, dan bahkan di kawasan

bagian barat Cina,

Sebelum Revolusi Iran, menurut kedua sejarawan asal Iran itu, terorisme
secara Khas dilihat gsebagai perkembangan ideclogi-ideclogi modem. Namun,
kauro teroris fundamentalis Islam menyatakan berjnang atas dasar teologis:
beberapa avat al-Qur’an dan beberapa rujukan dan sunnah. Kesulurzhan struktur
ideclogis itu bisa kita Hhat dari rujukan bernuansa religius seperti ferm “kafir®™,
“kavm musyrik”, “Perang Salib™, “syuhada™, “gihad”, “tanah suct”, “musub-
musuh Islam”, “gelongan agama Allah”, dan “Dajjal.” Namun, dan kosakata itu,
kedua penulis itu juga mempertanyakan, jika terorisme adalah dekat dengan inti

- kepercayaan Islam, mengapa terorisine temasional baru muncul di tahun 19792

Menurut Lewis {(1987), dalam sejarah Islam tak ada preseden untuk
kekerasan tak terkondali seperti yang dilakukan kelompok al-Qaeda yang berbasis
d4i Pakistan, atau Hizbullah yang beibasis di Lebanon. Mengutip Lewis,
Huntington ¢ al, (2002} menulis:

Kelompok Syiah Ismaili veng dikenal sebagai “pembunuh™  sekalipun, tidek

menggunnkan orang yang siep matl demi membunuh musuh-musulsys secara acak

Buanuh diri secara serampangan dengan membunuly perempuan, ansk-anak dan orang-

srang duri semus agama dan sémwua lapisan ity (seperti Kasus 9/11) yang korbannya

adulsh dari berbagal kelompok nmsyarskat, sejolinya adalah teror yang berlawaman
dengan etika dan (radis? Iskarn {p. 340-342},

Namun, pernyatan Lewis ifu, secara tidak langsung, dijawab oleh Bin
Laden dalam wawancara exlusive-nva bersama wantawan Al-Jazeers. Ketika
ditanyakan tentang hukoem membunuh anak-anak dan wamia dalam perang, Bin
Laden berkata bahwa dalil pelarangan itu memang ada.

Argumentasi Laden (2004) adalah sebagal berikut:
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Hadits Muslim dari Buraidah bahwasanya Nabi Saw memberikan wasiat kepada pam
komandan pasukan dan sarivah-sarivah beliau dengan sabdanya, “Berperanglah di jalan
Allsh dengan rmama Allah, pevangiish orang yang kafir kepada Allah, berperanglah dan
Janganlah berbual ghuded, jangan mesgingkari janji, jangan mencincang dan jangan kalian
bunuft ansk kecil..” Dabém riwayar lzin, Rasululiah juga berkats, .. Katakan kepada
Ehalid sgar jengan sampai membunuh wanita dan pelerja

Tetapi, menurat Laden, larangan ini tidak mutiak sifatnya. Ada dalil-dalil
lain yang mengecaalikan larangan ind, seperti firman Allah Swi, *Dan jika kamu
membalas, roaka balaslah dengan setimpal™ (QS. an-Nahl: 126). Artinva bahwa
perbuatan Barat terhadap umat Islam, sebagai contoh dalam kasus Palesting,
bantuan Barat {Amerike) telah mengakibatkan banyaknya kaum nslin Palestina
vang terbunuh. Maka, pembalasan yang dilakukan oleh al-Qaeda adalah semata
untuk membalas perbuatan Barat dengan sesuatu yang membuatnya takut dan
shook.

Mengutip tbn Qayyvim, al-Qurthubi, dan beberapa ulama lainnya, Laden
juga menyatakan bahwa jika orang-orang kafir ite membunubi ansk-anak dan
wanita kita, maka boleh bagi kita untuk melakukan hal vang sama sebagai
pelajaran bagt merekas agar mereka berhenti {p. 202-203),

Menurut Saikal (2006), setidaknya ada tiga isu besar di dunia muslim vang
torut mempengarvhi  polittk umat Islam, yaitu: revolusi lran 1979 ymg
memberikan semangat politik Islam setelah era kolonialisme Bé;rat; masalah
Palestina vang tak kunjung selesai hingga kini, dan konflik Afghanigtan yang
menjadi ladang jihad bagi para mujahidin Islam di negeri Islam {p. 145).

Dalam skala Asia Tenggara banyak pihak yang menyatakan bahwa daerah
ini bukanlah pusat dari terorisme. Asia Tenggara termasuk daerah yang jauh dan
aksi-aksi terorisme. Pada survey antara talun 1984 hingga 1996, kawasan Asia
Tenggara hanva mengalami 186 kali aksi terorisme internasional. Hal ini berbeda
jauh dengan akst terorisme yang lebih tinggl sebanyak 2.073 di Eropa, 1.621 di
Amerika Latin, 1.292 di Asia Barat, dan 362 di Afrika. Akan tetapi Asia Tenggara
adalsh kawasan yang menyimpan potensi yang sangat besar terhadap munculnya
terorisme karena ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintahnya.

Kajian Rohan Gunaratna (2002) menyebutkan bahwa gerakan al-Qaeda

dan janngannya telah berada di kawasan Asia Tenggara. la secara teges
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menyatakan hahwa al-Qasds dan jaringannya memperigas pengarshnya di
kawasan Asia Tenggara dengan memanfaatkan intemnet, menginfiltrasi orgamisasi
muslim non-pemerintah, mengirim pemimpin agama yang ckstrem ke kawasan
dan melatih para aktivis di Afghanistan. Lebih jaub, ia berkata bahwa keterlibatan
al-Qaeda di Asia Tenggara mencakup pula penyediaan dana dan Iatiban militer
beberapa kelompok Islam militan seperti di Poso {Indonesta} tabun 2000 dibawah
pengawasan kader al-Qacda Spanyol bemama Omar Bandon dan Jusuf Galan, di
Malaysia dan juga di Filipina (Nainggelan, 2002: 139-141, Hendropriyono, 2009:
201).

Namun, bagi Azyomardi Azra, sangat sulit membepkan jawaban pasti
akan adanya koneksi terorisme gerakan scperti Al-Qaeda di Asia Tenggara
“Adaksh koneksl al-Qaeda di Asia Tenggara?” demildan tulis Azra. “Jawaban
atas pertanyaan ini,” menurot guru besar di Universitas Islam Negert Jakarta itu,
bisa sangat berbeda, tergantung pada pithak mana yang mengeluarkan jawaban.
Seperti pernyatsan mantan Kepala BIN, AM. Hendropriyono, yang menyebut
bahwa “terorisme irtermnasional” memiliki tempat lstihan militer 4 kawasan
sekitar Poso vang kemudian karena gagal menunjuldias bokt koat, akhimya
_pernyataannya ditarik setelah mendapatkan bantahan dari Kapolri Da'i Bachiiar

dan kecaman keras dari berbagal kelompok muslim,

Berdasarkan penelitian Zachari Abugza, salah seorang staf pengajar di
Jurusan Politik dan Hubungan Internasional pada Simmmons College, Amerika
;S‘scrikat, ia membuktikan adanya kaitan {finkages; itv. Dalam mekalah panjangnya
yvang berjiwdul “Tuntacles of Terror: al-Ouneda’s Southeast Asian Linkages” yang
dipresentasikan dalam konferensi bertajuk “Fransnational Violence and Semams
of Lawlessness in the Asia-Pacific: Linkages to Global Terrorism” (Honolulu,
Hawaii, hal. 190, 21 Febraan 2002), Abuza “membuktikan”, adanya hubungan di
antara al-Qaeda dengan orang-orang, kelowmpok-ketompok atau organisasi tertenin
di seluruh Asia Tenggara (Azza, 2002: 30}

Organisasi yang dimaksod adalah al-Jama'ah al-Islamiyah, sebuah
organisi pecahan dad Darul [slam (D1} yang didirikan olgh kelompok Abdullah

Sungkar ketika teriadi perselisihan dengan pemimpin Negara Islam Indonesia
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(NII}. Hubungan organisasi ini dengan al-Qaeds hanyalah berdasarkan atas
persamaan i dalam agama, wde, dan keyakinan ontologis, bukan hubungsn
organisatoris yang bersifat formal, Dengan demikian, kesatvan di antara al-Qaeda
dan JI berada pads tataran falsafuti, sedangkan pada tataran praktis seperti
melakukan pengebomnan bersifat koordinasi seperhi koordinasi dalam pendidikan

dan latihan (Hendroprivone, 2009; 2301

2.5 Teori Deprivasi Relatif

Studi 1n) menggunakan teon Deprivasi Relatif (Relative Deprivation) dari
Ted Robert Gurr dalem bukunya Wity Men Kebel. Menurat Gurr (1971), Deprivasi
Relatif adalah:

“Actar perception of discrepaney beoween their yvalue expeeiations and their value
capabilities. Value expeciations are the goods and conditions of Bfe to whick people
believe they are rightiully entitled. Value capabilities are the goods and conditions ty
think they are capable of getting and keaping " (Persepsi akior tentang Kesenjangan antara
ekspekiasi ailgl dan kapabtiitag nilsinya. Ekspektasi nilai adaish barang dan kondisi
kehidupan vang olch manosia divakini sebagai hakays, kapabilHas nilai adalalt barang
dan koudisi vang dianggap bisa diperolch dan dipeliham) fp. 24}

Sedangkan menuret David F. Aberle (1962} dalam tulisannya “4 Note on
Relative Deprivation Theory”, Deprivasi Relatif adalah "¢ negative discrepancy
between legitimate expeciations ond actuality” (kesenjangan negatif antara

ekspektasi Fegitimate) dan aktuaiitag) {(Gurr, 1971: 25, Santoso, 2002: 66).

Menurut Gurr, konsepsi ini pertarna kali digunakan secara sistematis pada
dekade 1940-an. Giurr memalis

“The concept gf RD was first gyed systematicatly in the 19405 by the authors of the
American Soldier fo dencie the feslings of an individwal who lacks some status or
conditions that he thinks se should have, his standardy of what ke should have generally
being determined by reference to what some other person or groups has” {Komsep
Deprivasi Kelatif pertama kali diganskan secars sisiomutis oleh penulis e American
Sofdier untuk menyatskan perssyan seomng individu yang kursag memiliki states alay
kondisi yang dianpgap harus in miliki, karena standar bagi apa vang harus iz mikiki
umumnya. ditentukan oteh acuan ferhadap apa yang dimiliki oleh orzng atay kelompok
laim} (ugr: 24, Santoso: 63).

Konsep ini digunakan secara Juas dalam riser sosiologi vang dimaksudkan
sebagal acuan terhadap status yang dicapai individu atau kelompok tempat
individu tersebul mengidentifikasi din. Nilai scuan individu, tulis Gum,
merupakan kondisi masa lampay, cita-cita abstrak, atau standar yang ditentukan

seorang pemimpin maupun suatu kelompok acuan.
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Rangkaian #ndakan vyang dimiliki manugia untuk mencapal dan
mempertahankan posisi nial yang dilnginkan discbut peluang nilal, yang dibagi
ke dalam tiga bentuk: personal, sosietal, dan politis. Peluang personal adalah
kapasitas individu yang diwariskan daa dibertkan uniuk memngkatkan dint.
Kapasitas warisan biasanya dimiliki hampir semua kolektivitas dan karena itu
tidak memiliki relevansi yang kuat dengan teori teptang kekerasan kolektif
Namun, keterampilan teknis dan pengetahuan umum yang didapat melalui
pendidikan bisa memberi peningkatan besar bagi rasa kompetensi personal

manusia, terutama dalam memberikan posisi matedal mereka,

Peluang sosietal adalah noms-norma tindakan yvang ada pada anggota
spatu  kolektifitas yang mendorong tindakan meningkatkan nilsi langsong.
Peluang ini dalam bidang ekonomi meliputi besar dan jumlah paji pekegaan,
akses terthadap pekerjaan, dan suntber ekonomi yang tersedia sebagai kompensasi
apa yang dihasilkan, Bilai partisipast dapat dicapai melalui janngan rutin vntuk
partisipasi politik dan rekrotmes untuk elite politik.

Peluang politik adalah tindskan normal yang ada pada anggota suatu
kolektivitas untuk mendorong pihak lain agar memberikan nilai yang bisa
memuaskan mereka. Peluang politis mervink pada tindakan politis ﬁfang bersifat
lebih sebagai cara dan buken sebagai tmjuan, peluang akan partisipasi politis
scbagat tyjuan o sendin dibentuk oleh pelueng nilal sosictal. Prosedur dan
lembaga yvang memberikan peluang sosietal biasanya juga memberikan cara agar
suate kolektivitas bisa memperoleh kesejahteraan dan kekuasaan dad 51123;&

pumerintahan (Santoso: 68).

Menurut Gurr, ada tiga pola Deprivasi Relatif, yaitu: Deprivast
Dekremental Decremental Deprivation), Deprivasi Aspirasional (dspirational
Deprivation), dan Deprivasi Progresif (Progressive Deprivation}, Yang pertama
menunjukkan dimana svata Ekspektasi Nilal (Nilai Harapan) suata kelompok
relatif tetap konstan tetapi Kapabilitas Nilal (Nilai Kemampuan) menuran. Kedoa
memperithatkan dimana Kapabilitas Nitai (Nilal Kemanipuan) relatif tetap statis
sementara harapan bertambah ataen semakin intens. Dan yang terakhir bermakna

terjadi peningkatan besar dalam ekspektasi dan penuronan kapabilitas ailai.
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Ketiga pola ini, tulis Gurr, dianggap scbagal “a cawsal or predisposing factors for
political vinlence” (faktor penyebab atau pendorong terjadinya kekerasan) {Gurr;
46, Santose: 30

Lebih lanjut tentang ketiga hal diatas, akan dijelaskan dalam bentuk grafik
dibawah int:

e
ekegsaiitasi ailay
r

PUBER] e ar i s o o s s s e Gt B .
ailal
kolelmi

kapratiBinas nilai
sessish i

wakiu —x

{iambar 1. Eleprivast Dekremenlal

Di antara pakar ads vang menyorofi kekerasan poltik seutuhnya atau
sebagian pada Deprivasi Dekremental. Revolusi yang oleh Anstoteles dianggap
sebagai ciri demokrasi dan oligarki dianggap berasal dari deprivasi ini. Dalam
bahasa lain, discbutkan bahwa “sebab utarna revolusi dalam demokrasi adalah
perilaku berlebihan para pemimpin pergerakan yang memaksa suatu kelas tertentu
untuk bergabung sebagian karena melegalkan tindak kekerasan terhadap individu

dan sebagian karena menghasut massa™,

Deprivasi ini, menorut Guir, barangkali merupakan yang paling banyak
terjadi di masyarakat tradisional dan di segimen masyarakat transisi. Bencana alam
di masyarakat tradisional sering menimbulkan kekerasan kolekif, sebagaimana
pengamatan Norman Cobn dalam studinya tentang milenariasisme kekerasan di
Eropa pertengahan.

Pada Deprivasi Aspirasional, ada szebuah peningkaten ekspektasi nilat
manusia tanpa perubahan yang sama dalam posisi atan potensi nila. Mereka yang
mengalami deprivasi ini tidak mengantisipasi ateu mengalami kehilangan
signifikan atas apa vang mereka miliki, mereke marah karena tidak memiliki alat
untuk meacapai ekspektasi bara, Meningkatnya ckspektasi nilal mencerminkan
tuntutan akan jumlah nilai yang lebih besar dibanding jumlah vang diperoleh,
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misalnya tuntutan lebih akan barang material dan ntuisn akan tingkat tatanan
dan keadilan politik yang besar. Peringkatan ekspektasi imi jugs bisa berupa
tuntutan akan nilal yang belum pernsh ada, misalnya periisipasi politik ontuk

masyarakat kolonial dan persamaan personal bagi anggota kelas bawah,

Hipgi
gosisi ekapeklas nifpd
515
seibad
kolekul
kapabiiiray nilai
rendan ekl e

Gambar 2. Daprivasi Agpirasional

Pada deprivasi progresif, oleh Davies disebut schagai “J-kurva”.
Mengutip Davies dalam tulisannva “Toward a Theory of Revelution”, Gurr
{1971} menyatakan bahwa “Eevolwtions are most likely accur a prolonged period
of oblective economic and social develapment is followed by a short period of
sharp reversal” (Revolusi sangat mungkin terjadi bila suatu periode panjang
perkembangan ekonomi dan sosial ditkuti oleh periodg: pemnbalikan larigsnng
dalam waktu singkaf) (p.52). o

Pola sepertt ini hampir selaly terjadi pada masyarakat yang mengalami
perubahan ideclogi dan sistern secara bersamaan. Deprivast ekonomi yang sedang
berkembang bisa mengakibatkan munculnya pengarub ini. Demikian pula halnya
dengan perwujudan ideologi modernisasi di masyarakat vang memiliki kestabilan
struktural schingga mencepah berkembangnya nilai ke luar dart titik tertentu.
Model seperti ini, tulis Gurr, bisa jugs digunakan unfuk mendukung beberapa
teori perubahan sosial (vocial change) temtang revolusi yang secara umum
berpendapat bahwa kekerasan politik merupakan konsekuensi dari menurunnya
respons strukfur sosial, kepercayaan, norma, atau ketiganya terhadap perubahan
obyektf,
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Cambar 3. Deprivasi Poogresi{

Dialam penehitian ini, pepeliti melihat konteks pengarvh menyebamys
gerakan al-Qaeda dari Timur Tengah kepada gerakan teroris di Indonesia dengan
perspektf di atas. Dari ketiga perspekiif itu, akan diperoleh bagatmans cars
pandang al-Qaeda, ataug para pengikutnya di Indonesia techadap kebiiakan politik
Amerika secara umum, dan perubahan sosial politik vang teriadi di Indonesia.
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BARB i
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalab studi mengenat metode-metode ittmiah yang
digunakan dalam penelitian, Suirisno Hadi (2002), dalam Meredologi Research
menyebutnya sebagal “pelaiaran vang memperbincangkan metode-metode ilmish
untuk resegrck” (Widodo, 2003: 45).

Dalam bab ini, meiodologi penelitian yang akan dibahas adalah:
pendekatan penclitian, paradigma penclibian, jenis peneliban, rvang lingkup
penclitian, sumber data, instrumen penelitian, analisis data, dan tahapan
penelitian, Pembahasan ini diperlukan schagai panduan dalam meneliti sebuah
obiek.

3.1 Pendekatan Penelifian

Penelitian ini menggunskan pendekatan kualitatif. Ishlah penelitisn
kualitatif menurut Kitk dan Miller {1986) pada mulanya bersumber dard
pengamatan kualiftatif yang dipertentangkan dengan penpematan kuantitatif.
Menurut keduanya, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
;xengetai}zzaﬁ sosial pada manusia baik dalam kawasannya mavpun dalam

pernistilabannya,

Menuvrut David Williams (1995), penelitian kualilatif adalah pengumpulan
data pada suatu Iatar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamish. Peneliti lainnya,
yaitu Denzin dan Lincoln (1887) mengartikan penelitian ini sebagai penelitian
yang menggunakan latar alamish, dengan maksud menafsitkan fenomena yang

terjadi dan dilekukan dengan jalan melibatkan berbagal metode yang ada.

Dari definisi di atas, Moleong (2005) memberikan definisi penelitian
kualitatif sehagai berikut:

Penelitian yang bermaksud univk menwhaml feacmena entang apa yvang dislami oleh
gubjek penelitian misalnya perilake, persepsi, motivasi, tndakan dan lain-lein, secara
hatistik, dan dengan cars deskripsi datem bentuk kaio-kata dan bahass, pada svaty
kanteks khusus vang slemiah dan dengan memsanfaatian barbagal metode alamiakb,
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Berdasarkan kajian Bogdan dan Bilden (1982) seriz Lincoln dan Guba
(1985), Moleong (2005) mensintesiskan karakieristik penelitian kualitatif, seperti
deskripsi di bawah ini:

Adn istar alamiah vang digambarkan, Manusia sebapad olat {instrimen) dadam penelitian,

Metsde ini dilskukan denpan pengametan stes fenomsis sosinl, wawsacars aiau

penclashan torhadap dokumen privser maupun sehunder vang ada, Data-duda veng felah

ads, dignalisis induldif. Teord yang digusakan darl perspektil teori dasar fgrownded
theoryr, Ditulis sccara  deskripiif—oenggamberkan  kondisi secam  onyate.  Labib
mementingkan proses daripads hasil. Adanya bawas yang ditentukan oleh fokus, sgar tidak

terlale bariyak hal yang dibabas. Adanya krteria khusus untuk keabsahan dsla. Desain

yang bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingksn dan disepakati bersama (p. 2-
133

Penelitian ini, mengikull konsepsi Jane Richie yang mengatakan bahwa
penclitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan
perspektifnya di dalam dunis, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan
tentang manusia yang diteliti. Beranjak dar duma yang dipahami oleh manusia
yang difelifi, pada akhimya akan dianalisis dan mendapatkan kesimpulan terhadap

subiek.
3.2 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pola atan model tentang bagaimana sesupatz
distruktur (bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi
(p;ariiaka yang di dalamnya sda konteks khusus atau dimensi waktu), Thomas
Kuhn (1962) dalam bukunya the Structure of Scientific Revolutions mengartikan
paradigrma ilmigh sebagai contoh yang diterima tentang prakiek imiah schenanmya,
contch-contoh termasuk hukum, teori, aplikasi, dan instrumm;tasi secara hersama-
sama—yang menyediakan model yang darinya muncul tradisi yang koheren dari

penchitian ilmigh,

Berdasarkan definisi Kuhn, muncul berbagai pendapat tentang paradigma.
Harmon, Baker dan Capra memberikan perspektifnys di bawah ini. Moleong
{2003) menulis:

Harmon {1970} mendefinisikan paradigma sebagai care mendasar untrk mempersepsi,
burpikin, meniial dan melskukan yung berkallan denpan sesusin secara khasus tentang
vigl realitas. Baker (1992} nemdefinisikan, “Seperanghkar aturan {ledulis atae Hdak
tertulis) yang melakukan dua hall 1} Hal v gewbangun atas mendefinisikan balas-
balas, dan 2). Hal itn menceniakan hagaimana sehanspye melakakan sesuatg di dalam
batas-batas itu agar bisa berhasil” Selain ity, Capra {1996} juga mendefimstkan
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paradigma sehagai, “Honstelasi konsep, nilai-nilai persepsi dan prakiek yang dialami
bermama oleh mesyarakat, yvang membentuk visi khusus teotang reolitas sebagst dasar
lentang cara mengorganisasikan dirinya {p. 4%).

Penelitian inl menggunakan paradigma fenomenologis. Fenomenologi,
menurut filosof Jerman Husser] dapat diartikan schagai pengalaman subjektif atau
pengalaman fenomenelogikal dan suatu studi tentang kesadaran dari perspektif
pokok dari sesecrang. Dengan paradigma ini, peneliti berusaha untuk memahami
arti peristiwa dan kaitan-kaitanoys terhadap orang-orang yang berada dalam

sifuasi-situast tertentuy,

Datam perspektif ind, peneliti juga tidak berasumsi bahwa peneliti paling
tahu terhadap sebuah objek. Peneliti dalam hal ini berusaba untuk masuk ke dalam
dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mengerti
hagaimana pengertian yang dipahami oleh para subjek (Moleong, 2005 14-18),
Dengan hal itu, maka penelitian akan lebih mendapatkan hasil dari perspektif
"verikiran mereka yang diteliti® dengan disertal analisis, bukan semata
“pemikiran peaeliti” terhadap sgbush objek yang tidak berpiiak pada data

sebenarnya.
3.3 Jenis Penelitian

Jenis ;iene‘liiiaﬁ menggunakan stedi kasus {case sindy). Penelii melihat
peristiwa vang melibatkan penyebaran gerakan al-Qaeda di- Indonesia, Gerakan ini
tersebar dari jaringan sesama alumnl Afghanistan, atavish sesama visi dalam
memandang dunia. Kasus pemboman, atan perkunipulan para aklivis atau yang

mendapatkan pengaruh dari al-Qaeda berdasarkan data vang ada juga diteliti
dalam tesis ini.

Apa yarg dimaksud dengan studi kasus? Penelitian inl mengikutip definist
yang diketengahkan oleh Punch (2005} vang melihat studi kasus sebagai The
basic idea is that one case (porhaps a spisil number of cases) will be studied in
detall, using whatever methods seem appropriate {1de dasarnya adalah bahwa satu
kasus {mungkin segjumlah kecii kasus) akan dipelajari secara mendetai,
menggunakan metode apa pun yvang tampaksiya cocok) (p. 144).
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Dalam testg ini, peneliti mengangkat kasus gerakan al-Qaeda yang
Jaringanmya tersebar di banyak tempat, termasuk & Indonesia, Kasus al-Qaeda ini,
dipelajari secara delgail, sejarah hingga gerakan-gerakan vang disinyalir dilakukan
oleh al-Qaeda berdasarkan data-data yang ada dengan mengpunakan metode

penelitian kualitatif,
3.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membatasi rvang lingkupnya pada penyebaran pengarvh
gerakan al-Qaeda di Indonesia. Gerakan ini pada c}asmya’ tidak berskala
Indonesia, akan tetapi lebih dan itu adalah Asia Tenggara dan dunia. Untuk
konteks Asia Tenggara, aktivitas yang dilakukannya adalah dalam skala Asia
Tenggara. Dalam fesis ini, peneliti melihat penyebaran pengaruh ai-Qaeda
terhadap gerakan teraris di wilayah Indonesia.

3.5 Metode Pengumpulan Data dan Insirumen Peneliian

Lofland dan Lofland (1984) mengataken bahwa sumber data utama dari
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebibnya adslah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian  ini, penelit:
menjadikan kata-kata, komentar, tipdakap yang terjadi serta dokumen yang ada

sebagai sumber yang digati unfuk mendapatkan hasil maksimal.
Moleong (2005), memasukkan sumber data sebagai berikut:

Sumber dan jenis data ke dalam kata-kets dan tindskon, sumber dala tertulis, foto dan
staristik, Enia-bais doo Uodaken orang-orang veng dispat alse divawancani merupakan
sumber date utams, Swber data Ink dicatal naelalal cabaian tertully atsy melalod alat
perskaran, Sumber dats tertulis bisd didapuikan dart buku den munjalsh lmish, arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Data foto dapal berupa foto yang dihastikan oreng
dan fote yang dibasitkan penelit sendif. Sementara fte, untuk daea statistik digunakan
sebagai bantuan bagi peneliti untuk lebih memahami perpekiif subjeknya {p. 157-163).

Adapun karakieristik data dalam penelitian ini adalah berasal dari teks-teks
tertulis, peristiwa yang terjadi pada kelompok baik secara internal al-Qaeda
ataukah Jama'ah Islamivah (J1) dan eksternal keluar untuk aktivitasnva. Data-data
tersebut didapatkan dari buku, majalah, surat kabar, internet dan wawancara dari
sumber-sumber yang capable, berikut dokumen resmi dan pribadi,
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendirt. Peneliti membuat

rencana penelitian sampal pada pembuatan laporan hasil penelitian. Moleong
{2005) menulis:
Kedudukun peneliti sebagai perencans, pelaksana pengumpulan data, sealls, penafsic
data, dan puda akhirnya sebagai pelapor hasil penchitian, Sebagad instrumen, penelitd juga
bersifd responsif terhadap Unghungan, dapst menyesuvalkan dir, menckankan keutuban,
mendasarkan  did atas  perdussan pobgetehuan,  memproses  dale  seoepainya,

memanfagtkan  data  untubk  mengklanfikesi  dan  mengikhisarkan, dan  memiliki
kesmampuan untek menoard respons yang tdsk lazim {p. 168).

Penelitian ini ditnulai dengan adanya fakia lapangan tindakan terorisme
yang dilakukan atav diginyalir memiliki hubungan dengan al-Qacda. Dari fakta
itu, peneliti tertarik untuk membuat pertanyaan-pertanyaan. Seteleh ity
berkonsultasi beberapa kali dengan dosen pembimbing—mendapatkan masukan
dan arshan dalam membuat tesis ini, Setelah diedit bebezapa kali, diadakan
seminar proposal watuk mendapatkan masukan dari dosen lain, termasuk dari

pembimbing.

Dalam perialanannya, peneliti mengubah judul beberapa kali. Danl “Zsfam
dan Terorisme: Kajian Terhadap Terovisme Timur Tengah di Indonesia”, divbah
menjadi “Antara Teror dan Ferjuangan: Studi Kosus Penyebaran Pengaruh
Geraken el-Qaeda di Indonesia ™ dan “ Pentyebararn Pengaruh al-Qaeda Terhadap
Gerakan Teroris di Indonesia”. Sambil menyelesaikan bab satu hingga tiga,
peneliti juga mengumpulkan data dari majalah, koran, buku-bukm serta situs-situs
internet, Penclitian diadakan lewat studi pustaka dan wawancara langsong. Studi
pustaka vang dimaksud di sini adalah “Serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustake, membace, dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian™ (Zed, 2008: 3% Setelah data-data terkumpul, peneliti
menganalisis, dan mensortir data sehingga menjadi kesimpulan umum dalam

penelitian,

Yang menijadi salah satu kendala dalam pengumpulan data adalah waktu
yang pendek dalam penelitian, Untuk mengetahui secara utuh konsepsi gerakan
teroris, maka diperlukan wekto yang lama. Selain itu, untuk mencan informan
dari kelompok terons juga menjadi kendala, Gerakan teronsme di Indonesia

berbentuk rahasia atau Organisasi Tanpa Bentuk (OTB). Aksi-aksinya terfihat di
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lapangan, namun bentuk organisasinya seperti shadow (bayan-bayang). Artinya
dalam konteks penelitinn dengan waktu yang singkat ini, mendapatkan sumber

dari tangan perfama (para fororis) menjadi kendala.
3.6 Mctode Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen {(1982) dipahami
sebagal upaya vyang dilakukan dengan jalan bekeria dengan datn,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

| mensintesiskannys, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajori, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang

iain.

Seiddel {1998) meninbarkan proses analisis data kualitatif sebagai berikut:
pertama, mencatal yang menghasitkan catatan lapangan, dengan bal itu diberi
kote agar sumber datanya telap dapat ditelusuri; kedue, mengumpulkan, memilah-
milab, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhiisar, dan membuat-
indeksnya, dan ke#iga, berpikir dengan jalan membuat kategori data it
mempunyai makna, mencarl dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan

membuat temuan-temuan Umum.

Sementara iéu, Jaa;rice MeDury (1999) menuliskan tahapan analisis data,
sebagai berikut: pertama, membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci,
dan gagasan vang ada dalam datay kedua, mempelajari kata-kata kunei, berupaya
menemukan ema-terna yang berasal dan data; Aefiga, menuliskan “model” yang
ditemukan; keempat, koding yang telah dilakukan (Moleong, 2005: 248).

Dalam analisiz data, peneliti mereduksi data dengan cara menyortir data-
data yang perlu, dan untuk kata-kata yang terlalu panjang, peneliti sederhanakan
tnamun tetap mempertahankan inti dari kalimat tersebut. Pada penyagian data, data
disajikan dengan mengalisisnya bersama teori yang dibangun yaitu Deprivasi
Relatif. Setelah itu, pada bagian akhir, peneliti menarik kesimpulan terhadap apa
yang telah diperoleh dari hasil penelitian.
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Untuk memudahkan dalam memaharni bal ini, peneliti membuatkan tabel
scbagal berikut:

No. METODOLOGI KETERANGAN

| Pendekatan Kualitatif

2 Paradigma Fenomenologt

3 | Jemis Penelitian Studi Kasus

4} Sumber Data Metode Dokumentasi

5 | Instrumen Penelitian Peneliti sendiri

6 | Analisis data Anahisis deskriptif (redukst,
penyaiian data, dan kesimpulan)

3.8 Tahapan Penclitian

Tahapan penclitian ini terdiri dari dua hal, yaitu: tahap persiapan dan
pelaksanaan, Tahap persiapan dimulai dengan fakta dan data tentang terorisme
perakan al-(Jaeda yang menyebar ke Asia Tenggara, termmasuk Indonesia. Dari
latar belakang itu, peneliti menyusun proposal, menuliskan bab | hingga tiga
dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. Masukan dari dosen lain saat
seminar proposal juga memberikan ”warr;a” bagi tesis i) karepa mengubah judul,
menfokuskan lagi (bukan terorisme secara umum, tapi kbusus pada ai-Qaeda), dan

memberikan panduan bagi penelitian tesis ini

Pada tahap kedus, peneliti langsung terjun pada penclitian dengen
wawancara dan kajian pustaka. Wawancara disdakan secara langsung. Dalam
kajian pustaka peneliti lakukan karena data-data tentang pengarsh al-Qaeda di
Indonesia termasuk langka. Langks, karena gerakan in tidak menampakkan dir
secara terbuka. Pensliti lain menyebut bahwa gerakan Jama’ah Islamiyah (J1)
vang didirikan oleh Abdullah Sungkar memiliki janngan hingga ke Osams bin
Laden, kalaupun tidak secara orgamisasional tapi secara koordinatif dalam aksi,
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memiliki hubungan yang dekat. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal

dari buku tentang al-Qaeda, sumber internet, majalah, surat kabar, dan

wawalncara.

Untuk mempermudah tahapan penelitian ini, maka peneliti membuatkan

tabel sebagat berikut:

No. | TAHAPAN PENELITIAN

KEGIATAN-KEGIATAN

1 Persiapan Mengumpulkan data, menyusun
proposal, meminta usulan dan arahan
dari dosen pembimbing

2 Pelaksanaan Menentukan target penelitian

(Perpustakaan, Majalah, Internet, dan
wawancara langsung para informan)
Mengumpulkan data (buku, surat
kabar, internet)

Analisis data (reduksi data, penyajian

data, dan mengambil kesimpulan)
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BAB 1V

PENYEBARAN PENGARUH AL-QAEDA TERHADAP
GERAKAN TERORIS DI INDONESIA

4,1 Karakteristik Gerakan al-Queda

Untok mengetahul gerakan al-Qaeda, maka diperiukan pemabaman sejarah
dari tokoh dibalik gerakan terscbut. Dalam bagian ini akan diterangkan sejarah
Osama, jaringan yang dibuatnya, dan pemikiran yang ada dalam organisasi al-

Qaeda. Deskripsi ini membantu dalar pemnahagian tentang gerakan al-Qaeda,

Al-Qaeda saat ini menjadi gerakan vang masih terus dicari dan
dihancurkan oleh Amenka. Di masa kepemimpinan Barack Obama yang pada
mulanya persuasif, pada akhimya melancarkan serangan dengan menambahkan
17.000 pasukannya vang scbelumnya telah ada sckitar 136.600 di Afghanistan
untuk menghancurkan sel-sel al-Qacda. Perang terhadap al-Qaeda di Afghan
adalah termasuk perang yang mahal ketimbang perang untuk mesjatuhkan rezim
Saddam Hussein di Irak (Sabili, 18 Juni 2009}

4.1.1 Profil Osama bin Laden

~ Pasca traged: 9/11 yang menewaskan dua ribuan nyawa {termasuk 19
pembajak), nama Osama bin Laden banyak menghiasi media. Lelaki vang berasal
dari Saudi Arabia ini disebut sebagai dalang ulama dan runtuhnays gedung kembar
World Trade Center (WTC) di kota New York dan beberapa bagian gedung
Departemen Perishanan Pentagen, di Arlington, Virginia.

Siapa sebenarmnya Osama bin Laden? John 1. Esposito, pakar politik
internasional dan kajian Islam di Universitas Georgetown, memulis tentang Bin
Laden sebagai berikut:

Peyjalanan hidupnya dani seorsng yang bergelimung kekayanan dan hak-hak istimews,

sebagal keturunan ssorang multimibvarder keluarga Ssudi vang memilikd jalinnn erat

dengan ais dan keluargs kerajaan, ke gut-gus dan kamp-kamp pelatihan i Afghanistan
kedengansys febih mirip sebush cerita fiksi daripada kisah nyatas (Esposite, 2003: 13,
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Osarma bin Laden dilahirkan di Riyadh (Saudi Arabia) pada 28 Juni 1957.
fa anak ke-17 dari lima pulub dua orang anak. Ayahnya, bernama Mubammad bin
Laden, berasal dari Yaman Selatan yang datang ke Saudi pada sekitar 1930
sebagal pekerja yang buta aksara. fa memulal ussha kecil-kecilan di bidang
konstruksi dan akhirnya menjadi salah satu tokoh pengusaha konstruksi terkaya di
Arab Saudi. Iz menjalin kekerabatan dengan kelvarga kerajaan dan mendapatkan
kontrak-kontrak ekslusif

Pada 1950-an ayahnys merancang dam membangun jalan raya al-Hada
vang rmemungkinan kaum muslimin dagd Yaman untuk melakukan perjalanan
ibadah heji. Perusahaan ayahnya juge menerima kontrak multimilyaran dollar
- untuk merestorasi dan memperluas Masjidil Haram di Mekkah dan Masjid
Nabawi di Madinah. Ini melambungkan prestise perusshaannya ke seluruh
penjura dunia Islam dan mengawali langksh ekspansinya hingga melampaui
wilayah Arab Saudi.

Keluarga Bin Laden mendirikan imperivm indostri dan fingnsial yang
besar bemnama Bin Laden Group, Perusshaan ini menjadi salah satu perusahaan
korstruksl terbesar di Timur Tengah yang bissisnya menjalar sampai Amerika,
Inggris, Kanada, dan seluruh daratan Bropa. Menurut koran Inggris Guardian,
partner bisnis keluarga ini merentang dari dari Unilever, Cadbury Schweppes,
Muotorola, Quaker, Nortel, sampai Citigroup. Dengan dana yang begituy banyak,
keluarga Laden menyimpan dananya di beberspa bank Amerika, dan deposito di
Barclay Bank London, Giro Kredit di Wina, serta di sgjumiah bank yang berada di
Dhubal dan Malaysia.

Hubungan antara klan Bin Laden dengan kelvarga kerajaan melebibhi
ikatan bisnis hingga mencakup persahabaten dan pernikahan silang, Putra-putra
bin Laden mengtkot sekolah-sekolah yang sama di Eropa danp Amerika dengan
para pangeran dan keluarga kerajsan serta belajar dan memberikan beasiswa,
Keluargs ini menyediakan beasiswa di Universitas Oxford (Inpgris), Harvard,
serta Tufts (Amerika). Hibab untuk Harvard dimulai pada 1994 ketika saudara
Osama, Bakar Mohammad bin Laden menyumbangkan dana di kampus tersebut.
Oleh pihak Fakultas Hukure Harvard, dana tersebut digunakan sebagai beasiswa
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bagi akademisi tamu vang dinpdang untuk melakukan riset di bidang hukum
Islam. Selain ity, beberaps penghargaan beasiswa juga juga diberikan ke Fakultas
Desain Harvard (Buana, ed., 2001; 183-185).

Informasi mengenai masa muda bin Laden masih sedikit diungkap, dan
kadangkala kontradiktif antara satu dan lainnya. Beberapa sumber menyebutkan
bahwa duly ia adalah seorang pemuda seich yang memiliki komitmen dan
terhindung darl kerusakan moral karena telash menikah di usia muda dengan
seorang gadis suriah. Sumber lainnya memberitakan bahwa sebagaimana pemuda
kaya seusianya, ia berkunjung ke Beirut pada awal-awal 1970-an dan menilunati
kehidupan malam dengan para perempuan di kota kesmopolitan yang dikenal
dengan narma “Pans-nya Timur Tengah™.

Bin Laden memasuki bangku kulish pada 1976 dan menamatkan
pendidikan sarjananya dalam bidang administrasi publik pada 1981 dari King
Abdul Aziz University di Jeddah, Selama masa studinya, Laden menjadi semakin
aganis karena terpengaruh oleh berbagai peristiwa yang fiada henti di Azab Saudi
secard khusus, dan dunia Islam secara umum, Cara pandang dunianys terpengaruh

oleh paham Wahabi vang diterapkan di Arab Saudi. Kelak, dalam perialanan |
| hidupnys, pendangan ini berpengaruh besar baginys (Wright, 2006: 90, Esposito,
2003: 1-3).

Titik penting dalam kehidupan bin Laden ketika bertransfonmasi menjadi
seorang mujahid adalah saat invasi Uni Soviet atas Afghanistan pada 1979, Isham
Darraz menyebutkan bahwa Bin Laden datang ke Pakistan hanya berjarak [7 han
setelah penyerangan itu. Darraz (2001) menulis bahwa Bin Laden tidak pernah
mendengar berita banyak tentang perkembangan Afghanistan selama ini, kecugli
hanya ia sebush negen muslim yang padanya terdapat kuda-kuda unggul, karena
bin Laden adalah seorang yang menyukai kuda {p. 37).

Tentang pengalamannya selama di  Afghanistan, Laden berketa,
*Kehidupan yang kujalani selama dea tahun di sans, tidak setars dengan seratus
tahun 4i tempat lain”, Saat kaum mushin berjiibad melawan kekuatan negara “tak

bertuhan”™ #u, Bin Laden termasuk orang pertama yang datang ke kamp-kamp
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pengungst Afghanistan dai Peshawar (Pakistan) untuk menjumpai para pemimpin
muishidin, Sejak 1979 hingga 1982, Laden mengumpulkan dana dan material
guna keperluan jihad dan melakukan pegjalanan pulang pergt Arab Saudi-
Pakistan, Pada 1982, Laden memasuki Afghanistan dengan membawa serta dana
dan mesin-mesin koustruksi dalam jumlish besar, dan fkut tequn sepenubnys
dalam jihad di Afghanistan.

Menurut Nasir Abas, Mujahidin Aghanistan terdirl dan tujub organisasi
atau tujub kelompok yang dalam bahasa Afghaen (Poshiun atau Parsi) disebat
dengan kata “tanzim®™ veng berarli organisasi atau crmas. Tanzim-lanzim imt
adalal: perwezkilan darl semua suku yang ada di seloroh Afghanistan vang
mayoritas suku bagian utara berbangsa Parsi dan selatan berbangsa Posthun
Beberapa tanzim dengan pemimpinnva yang eksis ketika ita adalah fithed af-
Isfomi {Abdur Robbir Rasul Sayyal), Hizh al-Islemi (Maulawi Yunus Kholiy),
Harckah al-Islemi  {Burhansddin Rebbani), #Mizb  aldslami  (Gulbuddin
Hekmatyar), Harckoh al-Jdihed ol-Ilowmi (Muisddidly, Harakeh ol-Jthad ol
Inkilabi (Maulawi Jailand} dao kelompok Maulawi Muhammad Nabi

Visi perjuangan dari para Mujahidin itu adalah untuk menegakkan negara
Islam. Termasuk dalam hal ini menentang pemerintah yang tidak menjalankan
Islam, atau mengadopsi hukum selain Islam sebagal dasar negara. Tentang visi
perjuangan itu, Abas (2007) memulis sebagai berikut:
Sejak awal gerakan Mujahidin Afphanistas di Afghenislan, ketujuh kelompok s
mengadakan perlawanan ferhadap musah yang sams yaitu tenlam Rusia dan Pemeriniah
komunis Kabul dan dengan tujuan yang satu yabw membela Islam dan menegakken
syari’at Islam dalam sebuah negarva Islam. Seringkali operasi peayerangan dilakukan
secare gabungan, yaitu lerkadang ketujuh tanzim dan lerkadang gabunpan beberapa
tanzim saja. Pada sekitar 1989, sctelah tentars Rugia mengambil keputusan meninggalkan
Afghanistan, Mujahidin Afghenistan melanjutkan perjuangannyz menghadapi pasukan

pemerintal komuniz, Twjuannya adaleh watuk mepiatubkan pemerintehan Najibullah
{Presiden Afrhanisian) {p, 71-72)

Dalam rangka Derpartisipast dalam jthad Alghan i, pada 1984, Bin
Laden mendirikan Bait al-dnshar {rumah penolong) atau disebut juga dengan
Ma'sadah al-Anshar di kota Peshawar untuk menampung dan melatih kemiliteran
sukarelawan dan berbagsi nepara sebelum turun ke medan pertempuran.

Bersamaan dengan ifu pula, Abdullah Azzam {1941-1989) yang merupakan goru
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Bin Laden juga mendivikan Makiab al-Kkidmat (kantor pelayanan) di Peghawar.
Kedua lembaga ini bekerja secara komplementer dan sinergis, namun tidak

berbaur menjadi satu,

Maktab  al-Khidmair  melekukan  tugas publikast  dan  informasi,
menghimpun dana, dan mendorong umat Islam—khususnya warga Arab—untuk
berjihad dengan harta dan jiwa di Afghanistan. Mokiab memiliki banyak cabang,
termasuk i Amerike Serikat, salab satuaya adalah Masjid al-Farouk di New
York. Abu Muhammad as-Suri menuturksn bahwa penanppgungiawab pertama
maktad ini adalah seorang pemuda asal Yordania, Abu Akram al-Urduni. Karens
selalu mengeluh karena tidek adanya disiphin kerja dan sentraliasasi yang kaku
dari Amir Makiah {Abdullah Azzam}, maka al-Urduni kembali ke Yuordania
Selain al-Urduni, yang pernah menjadi pengurus di Maktab adslah Abu Usamah
al-Falishini, Abu Hijir al-Iraqi, Abu Daud al-Urdimi, dan Abu Muhammad as-
Sudani. Menurut as-Suri, walau terdapal beberapa kelemahan, tapt Makfab milah

vang membuat arang-orang Arab berhasil mencapar prestasi dalam jihad,
Darraz {2001), menulis:

Maktob al-Khidmat bagaikan sebush ramah tamu yang bosar, karens ia elab berhasil
menvews sebuah villa yang sukup besar untok para pemuds Arb yang skan datang dan
bermukim. Secarn struliusl, & dalamnya terdixi danl seksi milher, administrasi,
pelatihan, dun persberangkatan. Setiap bulsenya, Bin Laden menyerahken dana sebanyak
$00.000 Rupee {sekitar 25.000 US doilar} untuk memenohi kebotwhan Makias, Karena
kebutuhan Makrab terus beriumbah pads 1985-1926, maka Bin Laden memutuskan untuk
hadir dan tinggal secara permanen di situ. Bersams i jugs, Bin Laden membangun
jalati-jalan di  gemung, menggall Jalan bawab tamal,  lerowoligen, dan  lempat
persembunyian besar ustuk melindungl para sayjahidin darl serangan bom udara. Proyek
ini dihangusn hersama savdaranya dalam peruesabass Bin Laden dengan mengirimkan alat-
alat berat seperti buldozer-buldezer besar dan peaerator Hstrik ke Afghanistan p. 39-41}

Adapun Bait al-dAnshar meldkukan misi penerimaan  sukarelawan,
membert latihan kemiliteran, dan mengatur teknis dan jadwal keberangkatan ke
medan tempur. Dalam wawancaranya bersama Isham Darraz, Laden menvturkan
bahwa pada 1984 ia meminta izin kepada Awir Persatuan Islam fal-Jaithad ol-
Islami} yang dipimpin Abdur Robbir Rasul Sayyaf umtuk mendirikan sebugh
kantor pusat penerimaan para ikhwan dari negeri Arab. Hal ini dilakukannya agar
potensi pejuang dari Arab termantaatkan sebaik mungkin dan scbagal arena

peckemahan di sebuah daerah vang dekat dengan perbatasan Afghanistan-
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Pakistan. Yumlah mujahidin Arab yang bergabung di perkemshan waktu itu
hanyalah 100 orang. Menurut Bin Laden, hal itu disebabkan karena para pemuda
Arab terbiasa hidup jauh dari jihad dan melindungi agama, sedangkan yang
lainnya menganggap babwa jthad adalab amalan sonnab. Xetika musim panas
herlaly, para pemuds itu kebanyakan kemball ke negeri mercka masing-masing
untuk melanjutkan kuliahnva, hingga yang tersisa ketika itu kurang dari sepoiuh
orang {Darraz: 2001: 43.44),

Dalam kerjasama intensif antara Mokl al-Khidmat dan Bait al-
Anshar/Ma 'sadah al-Anshar ini, Laden banyak menimba ilmu jibad secara teoritis
dan praktis dari Azzam. Seclain dikenal sebagai tokoh penggerak jihad Afghan,
Azzam juga dikenal sebagai intelekiual yang banyak dirujuk, terutama fatwanya
tentang jihad. Ia menamatkan pendidikan doktoralnva di Universitas al-Azhar
dalam bidang Ushul Figh padé 1973 dan menulis buko-buku tentang jithad
{Whittaker, 2003: 41-41, Fachry, 2008: 41}

Aktivitas yang dilakukan Bin Laden i mendapatkan sambutan dan
pemerintahan Saudi, beberapa negara muslim, vang bersama Amerika Serikat
memiliki komitmen untuk men-suppor! relawan Arab. Dengen keterlihatan
bantuan dari Amerika Serikat, Bin Laden mqnﬁirikm pusat  perekmtan .
{recruitment cénters) di lebih dari lima puluh negara untuk memerangi Uni Soviet
{Husain, 2003 281-282).

Esposito (2003} menulis:

Bagh Amerika, int adalah sebuah “iihad vanp balk”. lronienya, meskipun Amedka
Serikal pernsh trancam eoleh revolusi Islam Iren dan kekerasan seris terorisme dad
kelompok-kelompok jihad & Mesir, Lebanon, dan tempst-tompat lainnys, pemerintah
kita {Amerika Serikat) merasa senang dan mendukung para mujabidin Afghanistan ind,
dengan menyediakan dara vang tidak sedikit dan para penssehat dari Central Intelligence
Agency (CIA), Semua pihak saling sepakat. Bagi Osama bin Laden, sehagsimana bagl
Arab Saodi dan tentu saja kaum mushimin di sehuruh dunia, $thad Afghan sntuk mengusir
orang-crang asing dari wilayah Islam memang bemar-beoar sesual dengan dokinn fslam

{p. 10Y.

Pada 1989, setelah penarikan mundur tentara Soviet dari Afghan, Bin
Laden kembali ke Arab Saudi dan menggarap bisnis keluarga, Meskipun mula-
nmula disambut sebagai seorang pahlawan, mengisi ceramah di masjid-masjid dan
periemuan-pertemuan terbatas, ia terlibat perselisihan dengan pihak keluarga
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kerajaan. Berkali-kali is memperingatkan kemungkinan bahaya serbuan Irak atas
Kuwait, Arab Saudi——bersama-sama dengan Ameriks Senkat dan Kowait—
selarna sekian tghun (khususnya selama perang Iran-Irak) adalah pendukung kuat
frak yang dipimpin oleh Saddam Husein karena mehihat peranmya sebagat

penahan bagi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khomeini,

Ketika Irak benar-benar mesverbu Kuwail pada Agustus 1990, bin Laden
menulis surat kepada Raja Fahd dengan menawarkan univk membawa para
mujahidin Afghan ke Arab Saudi gina membela kerajaan. Akan tetapi sikap bisu
dari pihak keragjaan tba-tiba dibentakkan kabar bahwa pasukan Amerika akan
melindung kerajaan. Dengan masuknya pasekan asing di tanah suci serta
penempatan mereka yang secara permanen setelah Perang Teluk, kelak dikatakan
pleh Bin Laden, telah mengubsh  hidupnya  secara menyelurah  dan
menempatkannya pada posisi yang berbenturan dengan pemerintahan Saudi dan

Barat. Dengan lantang, Bin Laden menentang persekutoan itu,

Pada 1993, ketika Sudan dimasukkan dalam daflar negara-negara
pendukung terorisme oleh Depastemen Luar Negeri AS, Bin Laden juga termasuk
orang yang diidentifikasi oleh AS sebagai penyckong kamp-kamp pelatihan
teroris. Sekalipun ia menyangkal terlibat langsung dan tidak perﬁah didakwa
secara resimd, 12 menyatakan dukungannys atas pemboman World Trade Center

{WTC) pada 1993 dan pembunuhan tentara-tentara AS di Mogadishu, Somalia.

Pada 1994, karena hubungannya yang tidak membaik decgan kerajaan
Arab Sandi, maka kewarganegaraan Bin Laden pun dicabul, Aset-asetnya di Saudi
juga dibekmkan. Seiak itu, kecamannya kepada pemerintahan Saudi semakin
kencang. Ia pun bergabung dengan kelompok aktivis dan ulama lainnya yang
membangkang untuk membentuk Advice and Reform Commitiee, yaog didirikan
di Saudi namun kemudian terpaksa pindah ke London. Kelempok oposisi ini

mengkritik keras Saudi Argbia, namun secara lshiriah tidak mendukung sksi
kekerasan.

Serangkaian kejadian pun menjadikan namanya semakin terkenal, Sumber

intelijen. AS pada 1995 mengidaim bahwa Bin Laden telah mendirikan operasi-
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operasi pelatihan yang luas di Yaman Utara dekat perbatasan Sasudi, Para
penyelidik juga menudub bahwa Ramzi Yousef (dalang pengebom WTC vang
tertangkap) pemah tinggal di munah singgah yang didanai Bin Laden. Dalam
monment-moment tersebut, Laden mengirimkan surat kepada Raja Fahd yang berisi
pernyataan dukungan atas serangan-serangan gerilya untuk mengusiv pasukan AS
dari kerajaan. Dalam tabun 1o juga la diteduh memiliki kaitan dalam rencana
pembunuhan yang gagal di Adis Ababa atas Presiden Husni Mubarak di Mesir
Menanggap: makin banyaknya tekanan internasional—terutama dart Amerika dan
Arab Saudi—maka Pemerintals Sudan pun mengusir Binn Laden dan menawarkan
untuk mengekstradisinya ke Sandi atau Amerika, namun kedua negara it

menoclak.

Bin Laden akhimya kemball ke Alghanistan, Tak lama sesudah itu, pada
bulan Juni, scbuzh truk besar yang berisi bom menghancurkan Khobar Tower,
sebuah tempat pemukiman militer AS di Dhahran {(Arab Saudi} vang menewaskan
19 orang peketja. Bin Laden wmemuji merska yang melakukan itu, namun ia
menyangkal dirinya terlibat langsung, seperti staiement-nya, *.saya sangat
menarub hormat kepada mercka yang melakukan hal ini. Apa vang mereka
iaic:ukan. ini merupakan sebuah kehormatan besar yang mana saya sendiri tidak
mendapatkan k&sempataﬁ untok ikt terlibat di dalamnya®™ Fada Juni 2001,
terbukti bahwa pelaku peledakan itu berssal dari anggota Hizbullah Saudi yang
berasal dari propinsi sebelah timur Arab Baudi (Esposito, 2003: 11-16).

Pada Mei 1996, Bin Laéen’mencaﬁ&r pesawat jet terbang ke Afghanistan
dan tiba di Jalalabad bersama dengan mwjahidin lainnya, fa tinggal dengan
pertindungan pemuh dari Dewan Shuro Jalalabad sampai dengan keberhasilan
mujahidin Taliban menakiukkan Kabul dan Jalalabad pada September 1996. Pada
Agustus tahun itu juga, ia mengeluarkan sebuah deklarasi jihad melawan Amerika
yang pertama kalinya karens telah menduduki dua tanah suct fal-haramain).

Karena penentangannya terhadap Amerika, oleh negara adidaya ito, Bin
Laden mendapatkan status baru sebagai the most significant financial sponsors of
Islamic extremist activities in the world (orang yang paling signifikan dalam

sponsor keuangan pada kegiatan ekstremis Islam di dunig). Bin Laden dituduh
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telah membiaval kamp-kamp terofs yang ada di Somalia, Mesir, Sudan, Yaman
dan Afghanistan. Amerika pun membekukan aset-asetnva. Pada 1997, ClA
merancang operasi penangkapan dan penculikan Osama bin Laden. Tim imi
mendarat di Peshawar untuk selanjutnya mengkan Afghanistan dan Pakistan untok
membanta, akan tetapi kedua negara tidak mempedulikan ajekan tersebut (Fachry,
2008: 33, Egposito, 2003: 23}

N akhir 1997, Bin Laden mengaminl fatwa dar sekitar 40 {(empat puluh}
ulama Pakistan dan Afghanistan yang mendukung deklarasi jihad melawan orang
kafir di Jazirah Arabia, yang sebelumnya disampaikan olehnya. Untuk semakin
menguatkan gerakannya, maka pada 23 Febrearl 1998, Bin Laden mengumumkan
pendirian Werld Islamic Froni for the Jihad against Jews and Crusaders {(Front
Istam Dunia untuk Ithad melawan Tentara Salib dan Yahudi),

Front tni berdiri setelab salah seorang pimpinan jama’ah yang hadir dalam
pertemuan ita berbasil meyakinkan Bin Laden uatuk memperinag konsep perang
terhadap Amerika karena telah mendeklarasikan perang melawan Tuhan dan
Nabi. Menurut laporan 9771 Commission Report, keputusan dari front itu adaleh
seruan untuk membuneh sctiap warga Arerika “any where on earth (pada sctiap
temnpat di bumi). Tugas ini, menumt al-Qaeda adalail “.as the individual duty for
every Muslim who can do i in any country in which it is pessible 1o do it”
(schagai tugas individu untik setisp Muslim yang dapat melakukannya di negara
manapun di mana dimungkinkan untuk melakukannya) (p. 64).

Dua minggu setelah fatwa ity beredar, Bin Laden memberikan rekaman
video kepada ABC News dengan slogan vang letap sama, dengan menambahkan
bahwa “we do not differentiate between those dressed military uniforms and
civilians; they are all targels in this fumwa™ (kita tidak membedakan antara
mereka yang berpakaian seragam militer dan sipil; mereka zemua target dalam
fatwa ini} (9/11 Commission Report: 86).

Di bulan ketiga setelah fatwa #u tersebar, saat diwawancaral di
Afghanistan oleh ABC-TV, Bin Laden berkata, it s far betier for anyone fo kil

a single American soldier than to sguander his efforts on other activitizs” (javh
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lebih baik bagi siapa pun untuk membunuh satu tentara Amerika daripada menyia-
nyiakan usahanya untuk aktivitas lainnya). Saat ditanyakan tentang kenapa ia
menyetujui terorisme dengan menyerang warga sipil, saat itu juga ia menjawab,
“we believe that the worst thieves in the world today and the worst terrorist are
the Americans. Nothing could stop you except perhaps retaliation in kind” (kami
percaya bahwa pencuri dan teroris terburuk di dunia saat ini adalah Amerika.
Tidak ada yang bisa menghentikan Anda kecuali mungkin dalam bentuk

pembalasan) (9/11 Commission Report: 64).

Mereka vang meyakinkan kepada Bin Laden akan perluasan konsep target
memberikan justifikasi secara syar'i (agama) dan siyasi (politik). Secara agama
berarti, aksi yang dilakukannya memiliki basis teoritis dan dibenarkan dalam
agama. Sedangkan basis politik berarti bahwa tindakan ini akan berimplikasi pada
perpolitikan dunia. Hussein (2008) menulis:

Secara syar'f, menurut al-Qaeda, pemerintah Amerika telah menduduki dua kota suci

(Mekkah dan Medinah). Selain itu karena Amerika dan Yahudi membunuh muslimin di

segala tempat dan waktu. Mereka menghalalkan darah warga sipil muslimin. Maka,

membunuh orang Amerika dan Yahudi adalah sesuatu yang nuibah (boleh) dimanapun
dan kapanpun. Sementara alasan siyasi-nya adalah karena Amerika kini merpakan
musuh pertama bagi Islam dan selalu mengincar nuslimin dan jama’ah-jama’ah Islam
yang aktif. Tidak ada lagi kekuvatan yang mengatasi Amerika Serikat. Karena itu, lumrah

bila kaum muslimin merasa bahwa mereka adalah musuh Amerika. Dan masalah ini
menjadi prioritas masalah seluruh umat Islam di seluruh penjuru dunia Islam.

Bersama Bin Laden, para pemimpin gerakan yang ikut menandatangant
front ini adalah Ayman al-Zawahiri (pimpinan al-Jihad al-Islami, Mesir), Abu
Yasir Rifa’i Ahmad Thaha (pimpinan al-Jama’ah al-Islamiyyah, Mesir), Mir
Hamzah (sekretaris Jami’at al-Ulama, Pakistan), dan Fazlurrahman (pimpinan
Harakat al-Jihad, Bangladesh), piinpinan gerakan Islam Kashmir dan seorang
komandan dari Pakistan. Front ini kelak menjadi organisasi yang menaungi
gerakan radikal di seluruh dunia (Hiro, 2003: 260, Fachry, 2008: 55-56, Esposito,
2003: 24, Dreyfuss, 2005: xxv-xxvi).

Pernyataan front itu kemudian dibagi-bagikan dan diterbitkan oleh media

massa. Menurut Hussein (2008):

Ini menjadi pertanda adanya perubahan besar bagi Bin Laden, setidaknya dari tiga sisi.
Pertamna, penyalaan itu merupakan sebuah loncatan dani yang semula hanya secal pasukan
Amerika di Jazirah Arabia menjadi sebuah isu berskala inlernasional. Kedua, penyataan
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it diangeap oleh sebagian kalangan sebagai sikap membuang kehati-hatian yang selama
ik dipegang Osarna dalsm soal hakum syer 3, vaity dengan memperitas kalegori cakupan
mercka yang diznggap hais} smuk dibunub. Ketiga, wntok perlama kalinya Osama masek
dalam kealisi Islam yang terdird dori jama’sh-jema’ah jihad, Padabal sebstumoya o
bekeria hinys dengan kelompoknya dan menolak uniuk berkoalisi secarn ferang-terangan.

la bersedia bekerjasanm dan beckoordinssi, numun bukan umiuk sebush persekutuan
terbuka {n. 228).

Isu-isu dan tema-tema peating dalam pesan yang disampakan Bin Laden
mencerminkan akar kearabannya dan kesadaran yang makin tumbuh di konmnitas
Islam yang lebih luas. Folus utamanya mula-mula adalah kehadiran pasukan
asing i jazirah Arab, penggulingan rezim Saudi, dan konflik Palestina-{srael, Bin
faden menyebut Amerika dan Israel sebagai Pasukan Salib dan Yshudi seria
Zionis dan mengecam rezim Saudi yang rusak dan korup. Lalu ia memperpanjang
tudohannya atas kematian sata juga orang rakyat Irak yang tak bersalah karena
sanksi-sanksi Barat, serta perjuangan Bosnia, Chechnya dan Kaghmir,

Esposito {2003) memulis:

Osama memainksn perasasn keum muslimin mesgenst penindasan, pendudukan den
kezaliman historis vang dilalukan slch omaog-omang Bamb Setelah 11 Sepiember, i
manystakan, “Apa yang dirasakan nlel Amenke Serikat hari ind sangatlah kecst bila
dibandingkan dengan apa yang telah Kita rasakan selama poisdan shun, Bangss kits elah
neeraszkan poaghinaan dan peleschan sefama lobik dad 80 tahun.” Iz menuliskan sebuah
dunia dimans fslam dan ks mustimin berada datam bahava.

Dalam keserapatan lain, Laden jaga menceritakan tentang bahaya yang
menimpa vmat Islam di selurch dunia. Amerka dan sekutu-sckutinya sedang
membantai kaum muslimin di Palesting, Chechnya, Kashmir, dan Irak. Menurat
Laden, kaum muslimin memiliki hak untuk menyerang Amerika sebagai
balasannya. Serangan 11 September tidak dituiukan kepada kasm perempuan dan
analc-anak. Namun, target sesungguhnya dari pembajakan pesawat terbang hingga
menabrakkan ke gedung kembar WTC dan Pentagon adalah ikon-ikon kekuatan
militer dan ckonomi Amerika.

Pesan-pesan Osama secara konsisten juga berbicara mengenat serangan
kavm Yzhudi dan Ziemis ferhadap kaum muslimin, Pernyataannya secara
gamblang menggambarkan kemarahan baoyak orang di dunia Arab dan Islam atas
kebijakan-kebijakan Israel dan keterlibatan masyarakat internagional, yang bisa
kita lihat sebagai berikut:
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Selamsa iebih dard setengeh Amb, kaum muslimin di Palesting telah dibandai, dissrang,
serta sirampok kehormatan dan hamaz benda mereka. Rumah-rummh merska telah
dibakard, panenan mereka dimusnzhkan, Namun anshnys, tidanakan apapun yang mereks
{alukan untuk membela diri atau menyingkirkan kezaliman yang menimpa diri mereka
menimbuikan agitasi yang hebat di PBB yang segera menggelar perternuan darurat hanya
untuk menghultum pihak korban dan mengecam pihak yang disalahi dan dizalimi yang
anzk.-anaknya feloh dibantzi dan hasil-hasil panemmya dirusak dan ladang-ladangnya
diobrak-abrik.

Dalam pandangan Laden, serangan “terorisme” memang sudah selayaknya
di tengah-tengah dupis yang penub dengan imoralitas dan penindasan. Ia
melukiskan dunia ini pada dua kutub, antara yang beriman dengan yang kafir, dan
Istam beserta umat Islam saat ini berada dalam bahaya:

Mereka merampok kekayaan, sumber daya dan minyak kita. Agama kita dalam bahaya.

Mereka membunuh dan membantai saudara-saudara kita. Mereka membahayakan

kehormatan dan harga di kita dan kalau kita berani mengeluarkan satu saja scapan
protes atas kezaliman ini, kita pon disebut teroris.

Apa yang dilakukan Laden denpgan meneror kelonatan Barat, menurutnya
adalah terorisme "yang terpuji”. Menakut-nakuti orang-orang yang tidak bersalah,
menurutnya adalah suatu kezalimman, akan tetapt meneror para penindas adalah

suatu hal yang diperlukan:

Tak diragukan lagi bahwa setiap negars dan seliap peradaban dan kultur harus memakal
cara terorisme dalam keadaan-keadzan terteatn dengan tujuan menghapuskan tirani dan
korupst.. Terorisme yang kita praktikkan ini adalah bentuk yang ferpuji karena dituivkan
. kepada wacx tiran, pengkhisnat yang melekukan pengkhianatan ierhadap negeri-negeri
mereka sendicl, agema mereka sendin, nabi mereka sendird, dan bangsa mereka sendiri.
Meneror mereka dan meaghukum mercka adalah tindakan vang perln diambil guns
melureskan dan memperbaiki keadaan (p. 23-28). '

Pada 2001, setelah tragedi 9/11, Osama bin Laden menjadi tersangka
sehagai otak intelektval dibalik peristiwa naas itu, Posternya dipajang di banyak
tempat. Di dunia mushim, kecaman terhadspnya datang, juga dukungan
terhadapnya kereps telah berhasil menyerang Amerika di negerinya sendiri.
Seranpan ini, telah membuktikan bzhwa intelijen Amerika tidak bisa

mengendalikan neperinya sendint dar serangan mujahidin,

It sites FBI, pada bagian "Most Wanted Terrorists” nama Bin Laden
dipajang dengan foto, deskripsi dan imbalan bagi mereka yang bisa mendapatkan
informasi yang mepgarah Jangsung pada Bin Laden. Laden disebut sebagai orang
yang berada di balik peristiwa 7 Agustus 1998, yaitu pengeboman Kedutaan Besar

Ameriks Serikat di Dar es-Salaam, Tanzania, dan Nairobi, Kenya. Serangan ini

Universitas Indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



35

menewaskan lebih darl 200 orang. Selain itu, Bin Laden adalah tersangka dalam

serangan teroris lainnya di selaruh dunia.

Dalam Justice Program {Program Keadilan), Departemen Luar Negert
Amerika Serikat menawarkan hadish sampai 25 juta dollar Amerika bagi yang
memberikan informasi yang mengarah langsung kepada pemshaman atau
keyakinan posisi dan letak lelaki vang lahir pada 1957 i, Belum cukup dengan
unbalan itu, bagi tambahan 2 juta dollar Amerika hadiah jugs diberikan oleh
Airline Pilots Association dan Alr Transport Association {Website FBI, 2009},

4.1.2 Sejarah al-Qaeda

Mir Zobair Husain (2003} dalam Global Isfamic Pofitics menulis bahwa
jokast Afghanisian memiliki kepestingan vang straiegs. Negara yang dikenal
sebagal “negert para mullah” ini secara geografis berbatasan dengan enam negara
Isinnya, yaitu. Cipa, Pakistan, Iran, dan tga negara bekas Um Soviet yakni
Turkmenistan, Tajikistan, dan Uzbekistan. Sejarah negeri ini membuktikan bahwa
daerahnya termasuk commercial route (Jalur komersial) (p. 2553, Sebagat daerah
jalur komersial, tenty membawa berkab tersendinl dan memancing negara lain

untuk mendapaticannya. |

Sepulub tahun konflik 4 wilayah int {sejak 1979 sampai 1989), membuat
ekstrimis Islam bersaty dan mendapatkun pengalaman latihan dalam perang,
Pemerintahan Komunis di Aghanistan berhasil meraih tampuk kekuassannya pada
1978, namun tidak berhasil mempertahankannya kontrol atas wilayshnya. Di akhiz
1979, pemerintahan Soviet mengirimkan unit militernya untuk memastikan bahwa
Afghanistan aman berada di bawah pengaruh Moskow, Ketika perakan
perlawanan dari mujahidin terjadi, perang imi mengakibaikan kekalahan bagi
kekuatan Soviet (9/11 Commission Report: 72}

Untuk menampung para mujahidin dan sebagai basis data, maka
didirikanlah RBait al-Anshar dan Makiab al-Khidmar (the Service Bureau} oleh
Abduliah Azzam dan Osama bin Laden (Wright, 2006 119). Belakangan had,
base itu berubah menjadi al-Qacda, ssbuah gerakan sosisl yang besar dan

berimplikasi bagi konter-terorisme Amerika. Menguotip dan Mare Sageman,
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Marlena Telvick menyebut bahwa “al-Oneda has evolved from an operational
organization inta a larger social movement, and the implications for {18
counterterror efforts” {(al-Qaeda telah berkembang dan sebuab organisasi
operasional menjadi sebuah gerakan sosial yang lebih besar, dan berimplikast bagl

upaya perang melawan teror-nya Amerika Serikat).

Menurut Sageman (2004), al-Qaeda adalah bepar-benar sebuah gerakan
gosigl, sepertt dikutip dibawah im:
AlQnedu is reatly o social movement. People think af i az a hiergrekival orgawization,
fike g mitigry organization, but it was never that. 1t was always a network, iike a peace
movemuni, coglescing togather Jor a peace demonstration on a certain Sunday.. Jt hos
very fuzzy boundaries. Some people are part of it, some people are not. To think of it as
having g fived membership is an ifhsion {Orang-orang menganggapnye sebagsi sebash
organisasi hiorackis, scperti orstnisasi militer, fetapi tidak perneh seperti iu, Gerakan i
adalaly sebush jaringan, sepertt serakan perdamaian, penggabungao bersama-sama untuk
sebonh demonsirasi damat pods herd Minggu.. Batss-balssays Snopsl Kabur, Bebesspa

orang sdalah bagian derd Hu, bebempa vang lain tidak. Untuk mengangesp (porakan Ind)
mzmniliki keangeolaan tatap, adalsh sebuab Husi].

Penelitian Sageman terhadap empat ratus teroris yang menyerang Barat
dan beroposisi terhadap pemerintahan di negerinya, menyebutkan bahwa Al
Qaeda telah menjadi gerakan jihad yang global-—tidak terikat oleh sekat geografis
dan  geopolitis. Telvick (2009) menulis dalam website Public Broadcasting

Qervice:

He divided them into four large clusters: the old leadership of ol-Queda; the Magreb
Arabs tpeople from Novth Africe, Tunisia, Morovco and Algeria), inclwding the second
goenervation who grew up in Western Europe and whose parenis comg from those regions;
the “core” Araby (Bgyptians, Saudis, Jordoniuns, Yemenis und Kuwagits); and Southeast
Asioms  {hadomesions) {la membegi mereka menjadi empat kelompok  besan
kepemimpinan fu Al-Qaeda; Magreb Arb (orang-orang dari Afrika Utara, Tunista,
Maroko dan Aljazais), tormasuk generasi kedua yang tumbah di Fropa Barat dan yang
crangtuamya herasal doarl dacrab-daemh temchat "ipt" Arsb {Mesir, Saudi, Yoridania,
Yanwe dan Kuwaity; dan Asia Tenggare {Indonesia)} (Websiie PBS, 2008,

Sageman {2004} menvatakan bahwa para pengikut The Global Jihad
{Iihad Global) bisa disebut sebagai nodes {orang-orang yang berpengaruh) yang
terbubung dengan Zinks (para penghubung jaringan). Setiap lnky vang lebib
banyak mempunyatl hubungan dalam jaringan vang disebut schagai Aub {pusat
kegiatan)., Al-Qaeda yang dipimpin oleh Osama bin Laden adalah gerakan jihad
global vang sejak 1998 mengeluarkan fatwa bununh kepada orang Amerika dan
Yahudi di setiap tempat dan masa.
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Menurut laporan %17 Cemmission Report {2004), kelompok dari orang-
orang vang saling berhubungan sama satu sama lain itu membentuk juga sebuah
cluster {tandan/kelompok} jaringan. Janngan global al-Qaeda menurut
Willlamson (2001} terdiri dari empat clusters yang terbuat di sekitar nodes.
Perkiraan tentang jumlah rodes di dalam jaringan tidak menentu. Data vang
dikelnarkan oleh Central Intelligence Agency (CIA) memperkirakan sekitar
110.600 orang telah dilatih di kamp-kamp al-Qaeda entara 1989 sampai Oktober
2001, Dari iny sekitar 20.000 orang telah diwisuda antara 1996 dan 2001, Dalam
penjelasannya ;}ada.Febmari 2003 di depan Kongres, Direlctur Biro Penyelidik
Federal (FBI} Robert Muller menyatakan bahwa ratusan di antara mereka yang
merupakan nodes yang berhubungan decgan al-Qaeda tinggal dan beroperasi di
AS sendiri (Hendropriyono, 2004: 199).

Hendropriyone {2009) menyebutkan bahwa di dalam tubuh al-Qaeda
terdiri dani empat eluster. Cluster pertama bertindak sebagai inner core (poros
dalam} atau the ceniral siaff (staf pusat) yang bermukim di perbatasan Pakistan-
Afghanigtan, Poros ini terdiri dari pemirpin tertinggi (Anidr al-"4m), pimpinan al-
Qacda (al-Amir al-Qaeda), Majelis Shura al-Qaeda, dan 4 (cmpat) komisi, yaitu
Komisi Militer (military), Keuangan (finance), Fatwa {religious) dan Pencrangan
(media).

Pemimpin tertinggi al-Qaeda dijabat oleh Osama bin Laden. Sedangkan
pemimpin al-Qaeda yang merupakan barisan kedua terdint dari Abo Ayyub al-
fragi, Abu Ubaida al-Panjshiri (nama aslinya Ali Rashidi), Abus Fargj al-Yamani,
Ayman al-Zawahiri, Fade] al-Misn, Abu Burhan al-Eabir, Abu Hafez (nama
aslinys Muhammad Atef), Abu Mush’ab as-8u'udi, dan Izzuddin as-Su’udi.

Majelis Shura merupakan lembaga tertinggt al-Qaeda yang beranggotakan
31 tokoh teras. Lembaga int berfungsi untuk memberikan pertimbangan, pendapat
dan naschat kepada Amir al-‘4m Osama bin Laden. Ketigapuluh satn anggota ibs,
selain Bin Laden dan nama-nama petinggi al-Qaeda di atas, antara lnin adalah
Abu Torahim al-Iraqi, Abu Fadel al-Makki, Sayyid al-Misri, Quri Said al-Jazairi,
Khalifah Masqgat al-Omani, Saifid al-Liby, dan Abu Muhammad as-Sy’udi.
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Di bawah Majelis Shuro terdapat sejumlzh komite. Komite Militer
diprmupin oleh Abu Ubaidah al-Panjshini hingga is tewas tenggelam 4i danai
Victoria {Tanzama) pada 1996, Selanjutnya dipimpin oleh Abu Hafez yang
selanjutnya menyosul terkena gempuran pesawat tempur AS di Kandahar, Saat
ini, komite ini dipimpin oleh mantan kolonel dari Mssir Saif al-Adil. Komisi
Militer bertanggungjawab untuk melakukan recruiting (peremajaan), latihan dan
melancarkan operasi-operasi terorisme. Komisi Militer tersebut, telah membangun
dan menyelenggarakan latthan-latihan di lebih dari 40 (empat puluh) kamp militer
yang tersebar di wilayah Afghanistan, dan beberapa negara lain seperti Bosnia,
Chechnya, Indonesia, Filipina, Semalia, Sudan dan Yaman,

Untuk konteks Indonesia, latihan militer itu diselenggarakan 41 Poso,
Sulawest Tengeh. Konflik Poso terjadi anfara Muslim dan Kristen. Pada 2000
dibawzh pengawasan kader al-Qaeda dari Spanyol bermnama Omar Baadon dan
Jusuf Galan, latiban ito dilaksanakan. Perjalanan keduanya dari Madrid ke Poso
melalui Bali, dipandue oleh seorang fimks (penghubung) al-Qaeda bernama
Parlindungan Siregar dengan mengelola dana vang sernulz hanya sekitar 50 juta

dollar AS sebelom peristiwa 9/1].

Komite Kevangan al-Qaeda dipimpin oleh Abu Fade!l al-Makki dan Abu
Hamam as-Su'udi. Komisi ini telab membangkitkan kekuatan peredaran vang
unfuk smabu jaringan, yang tiada bandingnyva di dunia dalam organisazi sejenis.
Dengan bersandar pada sistern informal perbankan yang disebut hawala, dana
telah ditransfer meperobos  batas  administrasi  dan ianiza sepengetshuan

pemerintzh negara-negara nasional.

Komite Fatwa al-Qacda dipimpin secara kolektif oleh Ayman al-Zawahin,
Fadel al-Misiri, Abu Faraj al-Yamani, Abu Qatada, dan Abu Hajar. Komisi Fatwa
berhubungan dengan dalil-dalil agama Islam yang digunkaan wntuk menyusun
praksis politik. Pada Komite Penerangan (media) dipimpin oleh Abu Mush'ab
yvang dijuluki Abu Reuters (mengambil nama kantor berita Reuters). Komisi
Penerangan berfubungan dengen lingkungan kanm muslim untuk keperluan

pembinaan dan penggalangan serta untuk publikasi kepada masyarakat dunia.
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Para pimpinan dan anggota intl al-Qaeda berasal dari dua faksi Islam
militan dari Mesir, yaitu al-Jihad pimpinac Ayman al-Zawahiri dan al-Jama’ah al-
Islamiyah pimpinan ulama tunanetra Umar Abdurrabipan. Al-Gaeda disebutkan
memiliki hubungan kelembagaan, tanpa ada ikatan secara organisatoris dengan
lembaga lain «i lebih dari 50 negara, antara lain: Ingpris, Jerman, Kanada,
Amerika Serikat, Albania dan Tanzania (Fachry, 2008: 56-58). Asumsi ini
setidaknya bisa dilihat dari Robin Wright (2001) yang menyebut “.Bin Laden
established recruitment centers in over fifly cownirizs (o find volunteers to fight a
Jihad.” (Bin Laden mendirikan pusat-pusat perekrutan di lebih dari 30 negara
untuk menemukan relawan untuk berjibad) (Husain, 2003; 282). Pusat-pusat
perekrutan {(recruiiment centers) para relawan ffu bisa menjadi cikal bakal
kerjasama dengan al-Qaeds karena sebelumnya memilikd visi vang sama dalam

menghadapi invasi Soviet.,

Komisi Media berhubungan dengan lingkongan kaem muslim untuk
keperhian pembinaan dan penggalangan serfa untuk publikasi kepada masyarakat
dunia. Pada poros dalam inl bedakn sistem komando (fop down) untuk
menenmkaz} tugas, gaji, dan jabatan-jabatan atan kedudukan para personeinva.
Menurut Hendropriyono, strukiur staf sentral yang mempunyal karakteristik
organisast miltter demikian, membuat ruang gersk organisasi menjadi lebih

leluasa untuk bermanuver (bergerak cepat).

Pada Komist Militer, memiiiki hubungan dengan 4 {empat) c/uster lainnya
di berbagai kawasan, termasuk dengan organisasi-organisasi di luar al-Queda.
Hubungan itu dimanfaatkan ontuk pemberian bantwan teknis, seperti latihan
militer yang dilakukan al-Qeeda untuk al-Jama’sh al-Istamivah (I} di Poso,
Sulawesi Tengah pada 2000. Kehancuran organisasi klandestin (bawah tanah atau
rahasia} al-Jama’ab aHslamiyah & Indonesia membuat kaburnya hubungan al-
2aeda dengan organisasi lein yang sejenis. Kekaburan itu tampak dan terjadinya
ledakan granat tajam buatan Piodad pada 5 Februard 2008 di sebuah garasi di jalan
Gatot Subroto, Jakarta. Ledakan kedua vang terjadi pada 15 Februari 2008 di
pertigaan jalan Keboiwo, Denpasar, Bali, tidak terindikasi sama sekali dengan al-
Qaeda.
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Cluster kedua dalam gerakan al-Qaeda adalah posist yang ditempati oleh
anggota al-Qaeda di negara-negara Arab seperti Arab Saudi, Mesir, Yaman, dan
Kuwait. Dalam buku the Secrer History of al-Qa’ida, Abdel Bari Atwan
menjelaskan bahwa sejak Mei 2003, al-Qaeda telal membula cabang barunya di
Jazirah Arab. Perjuangan mereka adaleh mengkritisi pemerintahan Saudi Arabia.
Setidaknya ada dua kelompok menginginkan perubaban di Saudi, yaitu oposis
liberal yang merpakan lulusan pendidikan dar kampus-kampus di Amerika dan
Eropa, dan kelompok jihadis yang menuntut perubaban dengan semjata, Selain
konsentrast pada isw dalam negen, al-Qaeda di Arab juga teta;; menargetkan
sasaran-sasaran asing (Fachry, 2008: 215),

Cluster Arab imi berhubungan dengen grup-grup militan lainnya seperti al-
Tawhid Ji Meslr, dan al-Ihad (the Egyptian Islamic Jikad) yang bergsbung
dengan al-Qaeda mergelang peristiwa 8711 Al-Jihad dipirpin oleh Ayman al-
Zawahirl. Menurut Center for Defence Information {ODI), kesuksesan pertarna
gerakan al-Jihad adalzh pada 1981 dengan memburub Presiden Mesir Anwar
Sadat. Kelompok ini telah aktif sejuk 1970-an, sebagai salah satu gerskan di
dalam Tkbhwanul Muslimun, Pada 1980-an, aparat Mesir bertindak peras dengan
memeniarakan anggota-anggotanys. Pada akhirnya, karena tekanan yazzg“datang,
gerakan ini pecah menjadi dua vang dipimpin oleh Ayman al-Zawahid dan Abbud
al-Zumar. Selain al-lihad, bergabung dalam cluster ini juga beberapa organisasi di
Yaman.

Cluster ketiga adalah the Maghreb Arabs Cluster atay yang dikenal dengan
nama Tandzim al-Qaeda Bilad al-Magrib al-lslami (Organisasi al-Qaeda di
Negara-Negara Islam Maghno) atan Al-Qaeda in the Iglamic Maghreb {AQIM).
Wilayah Maghrib meliputi negara-negara seperti Marcko, Aljazair, Libya dan
Tunisia. Awalnys gerakan ini berdiri sendirf, namun pada 13 Seplember 2006
gerakan yang bemama Jama ek as-Salafiyyah Li ad-Dolowalh wa 6l-Qital atau
dalam Bahasa Prancis disebut "Groupe Salafiste pour la Predication et le Combat™
{GSPC) (Gerakan Salafl Dakwah dan Jihad) dibawah pimpinan Abn Musaab
Abdul Wadud menggsbungkan diri dengan al-Qaeda.
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Anthony Keats (2003), dalam tulisannya di situs Center for Defence
Information (CDI), menyebut bahwa gerakan ini dalam beberapa tahun terakhir
telah merckrut dan men-support al-Qacda di Eropa, Gerakan ini adalah sebuah
faksi sempalan dari Algerian-based Armed Islamic Group (GIA) vang terlibat
secara bersamaan dalam upaya untuk menggulingkan pemerintahan sekuler
Aliazair. GSPC meomisahkan diri dari GIA pada 1996. Pada tahun 1998, gerakan
im bersurnpah mengakhiel serangan terhadap warga sipil.

Alasan penggabungan GSPC adalab karena “kaum kuffar telah bersatu
padu dalam menghancurkan Islam. untuk itn wajib bagt mujahidin untuk bersatu
menghadapi setan-setan yang felah bersaty padu”. Gerakan inl memiliki fnk
dengan the Morocean Salafig Jihad (MSJ), dan the Former Group Islamigue Ame
{Hendropriyono, 2009: 202, Fachry, 2008: 219-221). Beberapa pemimpin MSJ
vang diriis oleh situs Global Jthad 29 Mei 2009 adalah: Hassan Kettand,
Abdelwaheb Rafiki, vang dikenal sebagai Abu Hafsh, Omar Haddouchi,
Abdelhag Moulsabbat, dan Muhsin Khaibar, Sedangkan the Former Group
Istarmique Arme {Awmmed Islamic Group/Arabic al-Jama'zh abJlslamiyah al-
Musallaha) menurut sitos Council on Forelgn Relations {CFR), adalah gerakan
yang menentang rezim militer sekuler di Aljazair pada 1990-an.

Di cluster keempat, yaito kawasan Asia Tenggara yang terdiri dari al-
Jama’ah al-Islamiyah (JI) dan sel-selnya di Indonesia, Singapurs, Filipina dan
Malaysia, Menunst Rohan Gunaratna dalam bukunya fnside al-Qaeda, "al-Qaeda
telah memperluas pengaruhnya di Asis Tenggara dengan memanfaatkan internet,
infiltrasi organisasi muslim non-pemerintah, meoginim perimpin agama yang

gkstrim ke kawasan dan melatih para aktivis di Afghanistan™.

Lebib jauh, iz mengatakan bahwa keterlibatan al-Caeda di Asia Tenggara
mencakup penyediaan dana dan latihan militer beberapa kelompok Islam militan
di Indonesia, Malaysia, dan Filipina serta berencana memperdalam pengarvhnya
di kawasan Asia Tenggara yang kurang lebih 210 juta penduduk yang beragama
Istarn (Nainggolap, et.ef, 2002: 140-141). Termasuk dalam cluster keempat ini
adalah gerakan Moro Istamic Liberation Front, the Morc National Liberation
Front, dan gerilyawan Abu Sayyaf di Filipina.
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Berbeda dengan karakteristik hubungan anfara-inner core (lingkaran
dalam), hubungan antar lingkaran dalam dan ketiga clusfer lainnya bersifat
renggang dan menganut sistem desentralisasi. Artinya bahwa gerakan vyang
dilskukan oleh al-Qaeda pada cluster-cluster selain poros inti, bisa dilakukan
tanpa sepengetahuan al-Qaecda pusat, karena sistemnya desentralisasi. Yang
dipentingkan  dalam kerjesama ini adalah sasaran bersama untuk melawan

Amerika tercapat.

Melanjutkan gambaran dari keempat cluster itu, menurat Hendropriyvone,
struktur organisasi al-CQaeda secara keseluruhan berbeda dengan gerakan-gerakan
teroris laipnya di masa lalu. Karakteristiknya berubab-ubah, dan beniuknya
horizontal, tidak mengikut hierarki organisasi militer, lebib ramping, lebih linier,
dan lebih merupakan organizationally networked daripada grup lainnya. Hicrarki
dalam pgrup ini ietap terjamin karena sifatnya vang dinamis dan lebih gogl-
orientzd {berorientasi pada sasaran) daripada sude-orienied (berorientasi pade

kewenangan) (Hendropriyono, 2000 199-204).

Kelcbihan lain dalam gerakan al-Qaeda adalah seliap node dapat
berhubungan dengan node lain melalui tak terbilang jalur, dengan halangan-
halangan yang sukar bagi orang lain untuk keluar masuk jaringan yang fleksibel
ini. Dengan banyaknya jalur, gerakan ind lebih lebih memiliki “nafas” panjang
untuk beraks, Jika sato jalﬁr terputus, maka jalur lain masih tetap aman, dan tidak
menutup kemungkinan untok membuka jalur baru kembali.

4.1.3 Al-Qaeda di Asia Tenggara

Tipe gerakan Al-Qaeda tidak dibatasi oleh sekat-sekat teritorial, dan
negara. Namun unfuk memudahkan analisis, maka dalam penelitian ini dikaji al-
Qacda yang beraklivitas di kawasan Asia Tenggars. Dalam buke Terorisme
Fundamentalis Kristen, Yohudi, Isfam, AM. Hendropriyono (2009) mengatakan
bahwa al-Qaeda memiliki empat cluster, yaitu cluster inti {poros dalam) vang
terdirt dari Osama bin Laden, Majelis Shura, dan empat komisi, clusier negara-
negara Arab, cluster negara-negara muslim dif Utara Afitka (Maghribi), dan
cluster Asta Tenggara.
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Di Asia Tenggara, kelompok vang ditudub sebagal perpanjangan tangan
dari al-(zeda adalah Jama'sh Islamiyah (JI) yang dipimpin pertama kah oleh
Abdultah Sungkar. Walau tidak ada hubungan komando secara organisatons, tapi
gerakan-gerakan di Asia Tenggara, seperti JI, memiliki kesamaan visi dengan al-
Qaeda.

Hijazi (2009}, menulis sebagai berikat:

al-Caeds sebagai sebuah organisasi, berdin dan dngkatan: sel-sel aktif dan sel-sel tidur
yang tersebar §i berbagal negara di dunia, kelompok-kelomook Ixlam yang dituduh ber-
waln ' kepady al-Qaeda dan memiliki ikolen pemikims dan organisasi dengan al-
(eda meskipun sulil mendeieksi kelompok-kelompok sepenti ini, namun kila bisa
meiihat sebagian kelompok tevsebud, seperii: organisasi Qofdeh alJibad fi Bilad a)-
Rafiduin (Tandzim 3b-Qaeda Irgk), Jama’ah islamiyab {(JB) di Indonesia {dimana salak
sati anggotanya torlibat peristiva Bom Bal 1), (p. 83).

Peneliti dari Center for the Study of Terrorism and Political Viclence,
Rohan QCunaratna menyebut hahwa gerakan 2al-Qaeda telsh  memperluas
pengaruhnya 4i Asia Tenggara dengan menanfaatkan internet, infiltrast organisasi
muslim non pemerintch, pengiritnan pemimpin agema yang ekstrim dan melatih

orang-orang di Afghanistan,

Kawasan Asia Tenggara dibuni oleh tidak kurang dari 214 juta penduduk
‘beragama Islam. Bahkan di tiga negara anggota ASEAN, yaitu Indonesia,
Malaysiy, dan Brunei, mayoritas peadudukaya pengikut Muhammad Saw. Dalam
kondisi demikian, banysk vang memperkirakan bahwa Asia Tenggard dapat
menjadi lahan subur bagi perkembangan al-(Qaeda dan tempat persembunyian
yang aman bagl para angpotanya yang menjétdi mmcaran pemerintah AS.

Eksistensi gerakan ini mulai digepat dan dipertanyakan ketika berbagai
ledakan bom teriadi di negara-negara ASEAN. Masyarakat menarch curiga
kepada al-Qaeda dan jaringannyz ketika sebuah ledakan dabsyat yang
menewasakan 185 fiwa terjadi di Pantai Kuta Bali pada 12 Okiober 2002, Selang
beberapa har kemudian terfadi pula ledakan bom di Zamboanga (Filipina) vang

menewaskarn tigs orang,

Informasi teptang al-Qaeda dan kelompoknya di Asia Tenggara mulai
terungkap setelah Pemerintah Taliban di Afghanistan menderita kekalahan. Dinas

Intelijen Singapura memperoleh informasi bahwa kelompok Aliansi Utara telah
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menangkap pasukan Taliban yang berasal dari Asia Teaggara. Dari informasi ini,
Singepura menahan 15 anggota Jama’ah Islamiyah pada Desember 2001 dengan
taduhan merencanakan pemboman terhadap sasaran milik AS dan negara Barat

lainnya di Singapura.
Wangke (2002}, menulis:

Keiompok ini didugs kust mempunyai hubungan dengan al-Queda sebaly bersams mereka
disia beberaps fin, bom, eekaman viden sasaran ssrangasn, paspor palss, stemgpel
imigrasi palsy, don beberapn dokumen vang berhubungan dengen al-Clzeda. Pemerintah
Singapura mongatakan heberapa dad mereka telob persi ke Afghanistan antuk menjalani
Fatthan mititer di kamp miliser milik si-Qaeda (Nafngeols, elol, p, 13921413

Jumlah mereka yang ditaban bertambah lagl ketika pada Agustus 2002,
Pemerintaly Singapura menangkap 21 orang tersangka tercris. Sembilan belas dari
tersangka adalah anggota afau pemah menjadi anggota Jama’ah Islamiyah.,
sedangkan dua lainnys memiliki hubungan dengan Front Pembebasan Islam
Moro, Dengan penangkapan int, Pemerintah Singapura telah menaban 34 orang

tersangka teroris tanpa melewati proses pengadilan berkat 1) Keamanan Dalam

Neger:.

I Malaysta, sebanyak 13 orang yang barasal dan Kumgpulan Majelis
Mujahidin {KMM). ditangkap oleh pemerintah. Menurut Center for Defence
Information {CDI), antars KMM dan Jama'ah Islamiyah memiliki sel sel atau
semacam “‘irisan” i Asia Tengpara, dap-anggota mercka yang pernah berlatih di
Afghanistan berperan banyak dalam perluasan al-Qaeda di Asia Tenggara, Salah
satunya adalah Nurjaman Ridvan Isamuddin, atau yang dikenal dengan nama
Hambali yang pernah menfadi pemimpin di KMM (Website CDI, 2009}

Awalnya, pemerintah hanya menahan Yazid Supast kareng dicurigai
mempunyai hubungan khusus dengan tiga tersanghka peloku pembajakan pesawat
yang menabrak gedung Pentagon di Amerika pada 2001, Kecurigaan ini muncul,
karena pada Janwari 2000, Supaat menenma kedatangan Khalid al-Mihdhar dan
Nawaf al-Hazmi di Kuala Lumpur dan menginap di sebush apartemen yang
menjadi milikaya. Pada September dan Oktober tahun ifu juga, Supaat menerima
Zacarias Moussaoni dan menginap & apariemennya. Supast barn bisa ditangkap
sepulangnya dart Pakistan ke Malaysia melalui jalur darat dan Thailand,
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Selama diinterogast, sarfana kimia lulusan salah satu kampus di Amerika
it mengungkapkan bahwa ia memasuki Afphanistan pada Oktober 2001 atan
sesaat setelsh AS mulai menyerang Afghan. Selama disana, ia membantu
Pemerintah Taliban dengan bekerja di unit kesehatan di kots Kandahar. Dari
keterangan Supaat, polisi Malaysia menangkap 12 anggota Kumpulan Mujahidin
Malaysia (KMM) yang darinya dipereleh sejumlab dokumen penting yang
berkaitan dengan perang gerilya dan kajian tentang kelompok Islem militan di
Filipina, Chechnya, Afghanistan dan Indonesia (Nainggolan, et.e/, p. 142},

Dalam blog httpi//pintusynrgadipattani.blogspot.com, terlihat bahwa al-
Qaeda Asia Tenggara telab eksis adanya. Dalam Bahasa Melayu berjudal “Khabar
Gembira untuk Ummah!”, tertulis baliwa berdasarkan kesepakatan Majhs Asy-
Syura Al-Mujahidin yang telah bermusyawarah di Pattapi Darussalam pada 20
Rajab 1429, Tandzim Al-Qaeda Bahagian Asia Tengpara ingin memberikan kabar
gembira kepada umat Islam dengan tiga hal,

Pertama, Tandzim &l-Qaedé Asia Tenggara berianii akan tefap tunduk
dan patuh dengan penuh tast tethadap Allah dan Rasululiah dalam meneruskan
Jjihad fi sabilillah.

Tertulis dalam blog tersebuf:

Kami akan sentiasa memelihara niat kami dalam Jihad ini dan akan berusaha gigih dalam
menegakkan kafimoendiah di muka bumi ini disamping memacu usaha yang berlerusan
dan proaktif dalam mencetuskan perpaduss wivh keselurslmn faksifalksi Mujahidin di
Agiz Teaggam.

Kedua, Tandzim Al-Qaeda Asia Tenggara menguolang kernbali bai 'stfikrar
untuk tetap tast terhadap UL Amn, perimpin para mujahidin seperti Osama bin
Laden serta Ayman AbZawsahiri.

Tertulis dalam blog tersebut:

Kami akan ierus borpersng dibawah lembayung bendera yang belisu kibarkan selagh
mana kelsatan kepada beliau ito {idak menyalabi ketaatan kepada Allab dan Rasulullab.
Kami sesekali tidak akan meninggatkas balabfikrar kami dni dan kamd tidak skan
meminia i dibatalkan.

Ketign, Tandzim al-Qaeda Asia Tenggera akan menggelar “Qperasi
Tawbah™ yang dimulai pada Mubaram 1430. Operast ini ckan menjadi satu
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kejutan baru bagi rezim fiaguf di Asia Tenggara. Kaum muslimin juga diminta
bersiap sedia bermula sekarang untuk menggabungkan difl dalam operasiini.
Tendzim  juga menyebul telash membuat strukhy bar, yaihn  struktar
kepemimpinan fertinggi Mailis as-Sywro al-Mujahidin. Amir Majlis Syura
bernama Abu Ukkasyah Al-A’rabi, Timbalan Amir bernamaz Imam Waqgas.
Jeneral Awwal Abu Ubaidah dan Jeneral Thani Abu Abdillah.

Dalam blog itu juga dijelaskan bahwa tujuan vtama penerbitan informasi
ini adalah untuk memberikan gambaran paling ringkes tentang apa yang berlaku
berkaitan jihad fi sebiliflak di Pattam Darussalam serta aktivites Majlis Asy-
Asyura Al-Mujahidin, Tandzim al-Qaeda Asia Tenggara, Ini bukan leporsn
keseluruhan operasi vang dijalankan dau penerbiian int juga fidaklah melaporkan
sermua yang herlakn di Pattani Darussalam. Saat ini, pihak Khattab Media
Publication belum mendapat izin untuk melaporkan keselorohan operast vang
dilakukan {maupun mengelunaskan video atan audio tentangaya) abas dasar
kesclamatan. Dasar keselamatan vang dimaksudkan ianleh untuk mengelakkan
data-data itu digunskan oleh museh untuk mengetahui lokasi pergerakan aktif
Tandzim setta untuk mengelakkan bahan itu dijadikan bahan bukti di mahlamab

untuk mendakwa mujahidin yang tertawan.

Dalam posting bernomor rujukan 0105071429l» MS3M pada 5 Rajab 1429
Hijriah yang berjudul “Bebaskan Tawanan!-Anjuran Kepada Kaum Muslimin di
Indonesie” dimulai dengan sebuah hadits dari Abu Musa yang berkata bahwa
Ragulullah bersabda: Bebaskan tawanan, berilah makanan kepada orang yang
lapar dan jenguklah orang yang sakit. Hadits ini diambil dari kitab Sahih Jarries
Saghir.

Pada 3 Juli 2008, Kepolisian Indonesia telah membuat sidang media dan
didalam majlis itu, mereka mendakwa telah menangkap beberapa orang kaum
Muslimin yang dikatskan merancang melakukan letupan di beberapa tempat di

Indonesia.
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Tertulis dalam dokumen blog itu:

Penangkapan mereka adulah sesuate yang tdai hares dipandang sepi, Umsat lsiam harus
bereaksi. Mareln yang {ortawan ielsh memberikan zzsuaw unmk Islam. Apa puls
sumbangan kita? Paling tidak kita harus berusabs membebaskan mereka. Bukan dengan
perundingan untuk membebaskan mergka semat-mata totapi juga dongan penggunaan
senjata.

Untuk membantu kaum muslimin yvong ditangkap oleh pemerintah-—vyang
disebutnya sebagal “pemerinishan thagut”, maka ada beberapa hal menueut
kelompok iml perln dilakukan, vaitu: Pertama, menyerang penjara/tempat
Ikhwarnl Mujahidin ditawan untuk membebaskan mereka jika ada kemampuan
untuk melakukan penyerangan, kedua: menawan tebmsan daripada kalangan
kepolisian agar dapat dijadikan tukaran wotuk mujshidin vang tertawan; ketiga,
menawan tebusan daripsda kalangan teris asing terutmma vang berasal dari
Amerika Serikat, Thailand atau sekufu-sekutunya untuk dijadikan fwkaran untok
Mujahidin yang tertawan di Indonesia; Aeempat, menulai penyerangan terhadap
polisi atau tentars Indonesia secara berkala agar mereka membebaskan mujahidin

yang ditgwan,

Pemyataan sikap yang mengatasnamakan Tandzim al-Qaeda di Asia
Tenggara itu ditulis atas nama Abu Ubaidah, “Mubajir dan Mujahid Pattani
Darugsalam Merangkap Jeperal Awwal Tandzim Al-Qaeda Bahagz’an' Asia
Tengpara”.

Situs berita Detiknews 21 Agustus 2009 menulis:

Eenurut mantan akitvis Negars Istam Indonesia (N1} 161, al-Qaeda Asiz Tenggara tidak
ada. Yang ada Jamaah Istlamtyah (31). 51 Indoncsia, JI bernsma Taadzim Qoidatsl Fhad.
Biog bertogat Melaye itu iuga menggunakan istilah Amir Majlis Svure unfuk menyebat
pimpingn al-Qoeda Asia Tengmurs. Al-Chaidar menivebutkan, Amir Majlis Syuro tdak
ada dalam Tadzhm Qoidatd Ehad. Begit juga dengan Ieneral Awwal {Jendeeal Pertama)
dan Jeneral Thamt (Jeaderni Kedus), Seharusnya dipimpin Mudabbir Syure. Kemudian
langsung angeola, Begliu luga dengan Patani, organisasi jikad df Thailand Sclatan, vang
tertera datarn blog itn, Menurut Al-Chaidar, srgasisast ity sudab lama tadak aktll

Siapa sebenamya orang yang mengaku sebagai Al Qacdah Asia Tenggara
dalam bleg http://pintusyurgadipattani.blogspot.com masih misterius, Menurut
Sidney Jones, ada dugaan, sang pengancam itu adalah orang Malaysia yang
tinggal di Thailand. Merurut Jones, mereka yang tinggal di Thailand ingin

menjelaskan ke orang luar apa yang terjadi di Thailand. Sejzk muncul situs it
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memang meparik karena ada imbavan dan mereka supaya orang-orang datang ke

Pattant univk berjihad.

Pada 2003, setelah Bom Bali, Noordin M Top mengakui sebagai pimpinan
Al-Qaeda. Situs Voa-Islam 21 Agustus 2009, menulis:

Dalam deklarusi pertonggungiawaban aias pengeboman Ball 1l pade 20035, Nooddin

mensndatanganinys sios nama “Pimpinan Tandzim Qoidatul-lhad uniwk Gupgusan

Kepulauan Melay”, suatu formulast yvang lebih mirip bahasa Malaysia daripada bahasa

Indonesia, Walsy bapaimanspun, "Gugusan Kepulzgen Melayy” menumjuk ke suam

dagrah yang sedikiinys meliputi Malaysia, Singapurs, Brunel, Flliping, dan indonesia,

Pada 2008, sims int munce! mengaku 31-Qaeda Asia Tengears. 2009, muncul starement
Noordin ARQazda Indonesia.

Jones (2009) mempertanyakan situs tersebul. Di situs International Crisis
Group (ICG), ia menulis:

Kalay benar bahwa Moordin, pada 2005, menamakan dininya sebagal ab-Oneds Tuntuk

Gugusan Kepulanan Melayu™, meagapa di dalam Blog vang dikcluarkan cmpat tabun

kemudian, yaite dalun hitpiifmediaisiam-bushro blogepot.com, hanya menysbut "Al-

(o*idah-Indonesia™?

Kalau blog i benar dari kelempok Noordin, ada beberapa kemungkinan, Bisn jadi runng
gerak Noerdin terbnmas, sehingpa tidak mungkin menjangkau ke luer Indonesia, Atmi adn
orang lain yang mewakili al-Queda di negare-nepara letanpgs, jadi iorpakss Mooedin
mengurangi "sphere of influeace™-nya".

Perihal ancaman kelompok al-Qaeda seperii yang tertera dalam blog di
atas kepada pemerintah untuk membebaskan tawanan, ketika tidek dibebaskan,
kelompok ini tidak membuat gerakan yang berarti. Pada 2004, ancaman ito
muncul, tapi ketika tidak ada yang dilepaskan, kelompok pengancam ini hanya
bisa terdiam. Menurut al-Chaidar, hal itu karena kelompok tersebut hanya

bergerak berdasarkan fatwa ulama Taliban, Afghanistan, dan [rak.

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa al-Quaeda di Asia
Tenggara tidak menampakkan diri secara formal. Indikasi dari bom yang terjadi di
kawasan ini berikut tanda-tanda bahwa aksi itu dilakukan oleh al-Qacda dan
mereka yang sevist dengannya, menunjukkan bahwa al-Qaeda di kawasan ini
tidak menampaklan diri secara terbaka, namun berbentuk Organisasi Tanpa
Bentuk (OTB). Karena tipe orgenisasi ini rahasia, maka para anggota menjaga
rahasia organisasinya, dan tidak memperlihatkan secara terbuka, Artinya bahwa

cksistensi gerakan ini ada, namun karena sifsinya rahasia, sehingga tidak
terekspos kepada publik.
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Jama’ah Islamiveh vang disebut sebagai salah satu jaringan al-Qaeda,
tidak secara struktural berada di bawah al-Qaeda, karena belum ada pemyataan
resmi dari al-Qaeda pusat bahwa J1 adalah cabang dari al-Qaeda, Dislam faktanya,
gerakan al-Qacda di Asia Tenggara bergerak dalam jaringan-jaringan yang tidak
mengatasnamakan al-Qaeda. Secara persecrangan, para alumai Afghanistan yang
kembali ke wilayahnya di Asia Tenggara, memiliki kesamaan visi juang dengan
al-Qaeda Osama bin Laden. Namun, seccara orgamisasional atau komando
struktural, belum diternukan bukti kuai tentang bahwa telah ada tanzim al-Caeda
{dengan nama “al-Qaeda®) di Asia Tenggara. Mamun, dalam p;erspektif Organisasi
Tanpa Bentuk (OTB), karena al-Qaeda adalah organisast rahasia, maka cksistensi
gerakan ini ada, tidak terlihat secura struktursl, pamum aksi-aksinya memiliki
kesamaan dengan ide-ide al-Qaeda.

4.1.4 ARQaeda di Indenesia

Dalam Aeadfine berita International Herald Tribune berjudul "Southeast
Asia Bary Help of US Troops” (1471272001}, Hendroprivono mengatakan bahwa
al-Qaeda telah bekerjasama dengan kelompok radikal di Peso yang tengah dilanda
pertikaian antara kelompok Jslam dan Kristen. Pertikaian ini memakan waktu
beberapa tahun dan melibatkan kalangan muslim di luar Poso! termasuk vang

berasal dari veteran jihad Afghanistan,

Masuknya pengarvh al-Qacda bisa dilthat dari adanva jaringan Jama’sh
Islamivah (cluster empat al-Qaeda) yang beroperast di Poso, Operast yang
ditakukan di daerah ini pada hakikatnya adalah panggilan jihad untuk membantu
muslim yang tertindas ¢i sebuah tempat,

Berita The Observer, Minggu 20 November 2005 menulis sebagai berikut:

To Jihadists agross the archipelape and beyond, Foso's tensions svere a call to arms
against the region’s 200,000 Christinns. By e summer of 2064, with litde aitempt by the
governmenyt jo halt their migration, theusands of militants, mainly from outiawed groups
such as Lazkar Jikad and Jemaah Islamivah, kad iravelled here with weapons, military
raining frost Afrhanistan end a misston fo drive out the infidels (Untuk pelaku jikad di
seloruh nusantars don luar, ketegangan Poso memanggil entuk memerangi 260.000 orang
Kristen. Pada musims panas 2801, dengan sedikit wveahs oleh pemeriniah untuk
menghentikban migrasi mereka, ribuan militen, lerutams dud  kelompole-kelompok
terlarang seperti Laskar Sikad {LI} dan Jama’ah Islamiyab {31}, teleh berkeloma & sini
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dengan serjala, mengadakan pelatihen mitirer dari Afghanisian dan misi untuk mengusic
kalangan kabir).

Dalam menyikapi fakta itu, Pemerintal Indonesia mengambil sikap hati-
haty, karena belum ada fakta yang jelss bahwa al-Qaeda telsh beraktivitas &
Indonesia. Kehati-hatian ini salah satu disehbabkan karena Indonesia adalah deerah

vang aman, bukan wilayah perang seperti i Palestina atan Afghanistan.
Center for Defense Information (CDID) menulis:

The povernment, gfier months of insistance hit al-Davda did not operate in Indonesia,
Fnally endorsed « public statement in December in which the istelfigence agency
acknowledged the presence of wi-Qaeda training cemps in the country.. In January,
Foreign Minister Hassan Wirgjuda denfed having any evidence that local Mnslim
vroanizatfons had any ties to international ferrorist networks .. In February, Indonesio
sigred o pact with Austrafiz 1o fight mternational terrorism {Seelah berbulan-bulan
prmerintall bersiierss bahwa al-Uiseda  fidak beroperasi di Indonesia, akhirnya
mendukung pernyataan publik pada bulan Desember 8 mamm badan intelijen rosngakuoi
keberadaan kamp pelastiban abk-Oaeda & negern Indonesin . Pads Januan, Meen Luar
Neperi {deniy) Hassan Wirnluds membantah mempunyal bukfi bahwa organisagi-
orpanisasi Musiim lokal punys habungan dengan iacingan lereris internasional . Pada
Februard, Indonesiz mesandatangani peganjien dengan Awnstralia unfuk memerangi
wrorisme inlernasisenil

Hingga pada 2002 terjadi “Bali Bombing” {Bom Bali), maka pejabat
indonesia, seperti Wapres Hamzah Haz mulsi mempercayai sinyalemen itu,
bahlan Menteri Pertahanan Matori Abdul Jalil menyebut pelaku Bom Bali
dilakukan oleh ‘al-Qaeda dengan bantuan orang-orang Indonesia. Sementara itu,
mantan presiden Abdurraliman Waind dengan berant menyebut nama Abu Bakar
Ba'asyir (Majelis Muilahidin}, Habib Rizieq Shthab (Front Pembela Islam) dan
Ya'far 1imar Thalib (Laskar Jihad) sebagai teroris karena selalu menggunakan

kekerasan dan kemans-mana membawa senjata rakitan,

Dalam artikel “Al-Daeda i Southeast Asia: Evidence and Response”,
dijelaskan bahwa dua pemimpin [slam {Abu Bakar Ba’asyir dan Ja'far Umar
Thalib} memiliki konekst dengan al-Qaeda. Ba'asyir disinyalir sebagai pemimpin
Jama’ah Islamiysh (JT} dianggap sebagal salah satu koneksi al-Qaeda. J1 didirikan
pada 1993 sebagai pecahan dard Jama’ah Darul Islam atau dikenal dengan NIl I
adalah sebuah organisest atau jama’zh dengan memiliki pemimpin yang dita’ati,
anggota dan struktur organisasinya {(Abas: 93-93).
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Ba'asyir dilshtrkan pada 17 Agustus 1938 di Jombang. Menamatkan
pendidikan di Pondok Modem Gontor dan Fakultas Dakwah Universitas al-Irsyad,
Solo, Jawa Tengah (1963). Semasa mahasiswa pernah menjadi aktivis Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI}, Pemuda al-Irsyad, dan keina Gerakan Pemuda Islam
indonesia (GPII} pada 1961, Pada Kongres Mujabidin 2002, terpilih sebagai ketua
Ahluf Halli wal Aqgdi {AYW A} Majelis Mujahidin dan selanjuitnya pada kongres
kedua dipiiih kembali sebagai Amir Mujahidin untuk periode 2003-2008. Pada
1983, Ba'asyir bersama Abdulab Sungkar ditangkap karena dituduh menghasut
orang lain untuk menolak asas tunggal Pancasila. Pada 1985, ia berjihrah ke
Malaysia melalui Medan. Menurut Pemerintah AS, pada saat di Malaysia Hulah
Ba'asyir membentuk gerakan Islam radikal, Jama’ah Islamivah, yang menjalin
hubungan dengan al-Queda (al-Anshari, 2004 68).

Sedangkan Thabb yang mendirikan Laskar Jibad (1J} unfuk membantu
kaumn musiim di Maluku, diketahui pernzh berternu dengan Osama bin Laden
pada 1980-an, meskipun ia mengaku “/o heve rejecied the offer of money from al-
Queda” {menolak bantuan dana dari al-Qaeda), Laskar Jihed memiliki situs yang
diakses tentang bumi jihad di Ambon. Selasin ity, selebaran-selebaran informasi

jibad Juge didistribusikan secara nstin.

L

Masih: dalam artikel yang dimuat di situs CDI di Washington DC i,
group lain vang diangpap sebagal fink al-Qaeda di Indonesia adalah Front
Pembebasan Islam Indonesia (FPH} atau the Indonesian Islamic Liberation Front
(FILF). Menurut laporan intelijen, “FLF members received iraining rwr(on{v from
al Qaede in Afghanistan, but alse from al Oaeda members in Mindanao in the
Philippires” (Angegota HLF tidak hanya mendapatkan pelatihan dari al-Qaeda di
Afghanistan, tetapi juga dari anggota al-Qaeda di Mindanao Filipina).

Keberadaan front dengan nama HLP/FPH ini tidak banyak diketahui
publik. Kalaupun ada, maka yang paling mendekati dengan front ini adaiah
jaringan Moro Islamic Liberation Front (MILF) dengan asumsi nama keduvanya
hanya dibedakan oleh nama tempat; Moro dan Indonesia. Menurut Wikipedia,
MILF adalah kelompok militan Islam yvang berpusat di selatan Filipina yang

meliputi bagian selatan Mindanao, kepviavan Suluy, Palawan, Basilan dan
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beberapa pulau yang bersebelahan. Gerakan ini didirikan oleh Salamat Hashim,
vang dipengaruhi oleb pemikiran Sayyid Quib dari Mesir. Hashim meninggal
pada Juli 2603 dan digantikan oleh al-Haj Murad Ebrahim.

Di akhir Juli 2002, Indonesia menggumumkan pada lima snggota al-Qaeda
berencana menyerang Kedutaan Besar Amerika Serikat. Mengetahui itu, Presiden
Bush mengirimkan #im Delta Force rabasia ke Jakarta untuk meningkatkan
keamanan, namun kejadian itu tidak terjadi (Website CDI, diakses pada 11
Diesember 2009). Apa yang dikhawatirkan terjudi pada ofeh karena kedangan lima

anggota al-Qaeda itu tidak terjadi. Namun, tiga bulan kemudian (Oktober), bom
baru meledak ¢i Bali 12 Oktober 2002.

Dalam tulisannya bedudul "Who are the terrorists in Indonesia?®, Sidney

Jones (2008, melihat kejadian itu dengan tiga teori yang disarikan dibawah ini:

Fertama, kedutaan Besar Ammprike mengeluarkan peringatan kepads warga neparanya
uniek mesghindart tempat-tempat vmum di indonesia dua bekas iam gebetum ledakan.
CIA memilih tempat vaoy sering dikunjungi orang Amerika dan memasok bahan-baban
uniuk bom. Dadd keiedian iw, al-Queda dan radikal Islam menjadi tertdsh, Hal i
dilakukan sebhagasi upaya untuk memenangkan dulongarn bagl persng terhadap Irak, dan
mennwsrkaa dini untek mgmbania penyelidikan sebagai ca uatuk menynsupkan
pusukant Amerika ke Indoswsia sehingps Amorika pada skhirnya dupat membangun
wijakan bare di Asig Tenggam,

Teort kedre, menurut Jones, wmom di Kalangas wargs Indonesis yang Goggal di deemh
konfltk, Teonrl int menuniukian bahwa Temlara Mastenal Ingdonesiz (1M1} adskah
pelakunya. THE i=iah mencoba sgiak jatihnys Sseharto untuk mencgaskan kembali
perannya dalam memprovekasi pemerintab dengan kenflik dan kemudian datang unkk
menegakkan ketertiban, Para pendukung leori inl menyatakan bahwa dalam reslitanya
ientara mendukung pembeniukan Lasker Jihad (LY, atau keferlibatan tentars pasukan
Khusus dalams kematian pemimpin kEmerdokaan Papus, Theys Eluzy. Peduangan antara
tentars dan polisi untuk mengendalikan keamsaasn internal telah menjadi semakin puhit
dun kekerasan dalam selabun ferakhir, den pada skala ledakan Ball dapat mendokung
ientara. Aktivis Aceh dan Papua vakin bahvwa keblizkan snii-teror baru akan digunakan
eleh kalangan ini,

Feori ketige adalsh “el-Oaeda iheory” {teori al-Qacde), naman memiliki pesdukung
yang sedikit. Teori ind melihat bahwa tekanau AS yvang taap hentl kepada pemerintah
Indomssia untuk berthiekak torhadey warwa negara Indonesia yang terkait dengan jaringan
gedan Jaroatoh lslamivah teleh meyakiokan banyak orang Indonesiz bahwa badan
kearaanan mercks sendivi dipaksa untuk mersrimi peristisva verst AS. Informasi Umar
al-Farug—pria yang dilangksp i Jawa Barut pada Juni 2802—yang dimuat 4 majalak
Time, membukiikan bahws ada reprany kelompok ol-Caeda univk membunub Pregiden
Megawsti {The Olwserver, 27/10/2002).

Sehari setelah Bom Bali (13 Oktober 2002), menurut Soerpto, Perdana

Menteri Australia John Howard menuduh al-Qaeda dibalik serangan tersebut.
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Presiden AS, George Walker Bush, di hart yang sama dengan keterangan Howard,
melalni staran CMNN mengatakan bahwa pola pengeboman di Balik mirip dengan
pola vang dilakukan teroris Timur Temgah. Dari lIsrael, Institute for Counter-
Terrorism (ICT) miliki Negara Zionis iy, pada han it juga dengan berani
mengalamatkan kepada militan Islam vang terkait dengan al-Qaeda sebagai
pelaku serangan tersebut,

Selanjutnys, Yael Shahar {peneliti ICT) menuding Abu Bakar Ba’asyir
sebagai pihak yang pertama-tama harus dicurigal terhibat. Media Inggris the
Guardian, pada 15 Oktober 2002 mengambil pendapat Rohan Gunaratna yang
menyebut bahwa Indonesia adalah kawasan yang mudah menjadi sarang teroris.
Perdana Menteri Singapura Lee Kuan Yew, jauh sebelum Bom Bali telah
menuding Ba’asyir sebagai tokoh teroris muslim dan sebagai piropinan Jansa’ah
Islamiyah. Pada Mel 2002, Lee juga menyebut adanya sel-sel tidur {sfeeping
army) al-Gaeda di Indonesia. Tudingan ini semakin dikuatkan dengan berita di
majalah Time (17 Desember 2002} dengan mengutip CIA yang mengebut bahws
Umar al-Farug mengake bahwa al-Qaeda sempat dua kali mencobs membumih
Pregiden Megawati Soekarmnopuiri. Al-Qaeda disebut-sebut telah lama memiliki
kaitan dengan gerakan radikal Islfam di Indonesia (Tunaedt, 2003).

Wangke {2002) menulis:

Terbongkamya sel-sel al-Qaeda di Asis Tenggam momperlihatkan bahwa Ossma bin

Laden secara cerdik telah mengubah sisicn jaringan eronsme denpen tidak lagl terpusar
- pada al-Qaeda sebagal satu organisasi, tetapi menyebar sebagat parasit di berbaga

kelompok separatis atan desiden i seluruh dunia, {Nainggolan of of | p. 143-144).

Isu terorisme yang dikampanyekan oleh Amerika, juga delam rangka
mencari target baru dalam perang melawan teror. The Guardion {11/10/2001}
menyebut bahwa target yang dituju adalah kelompok-kelompok Isiam di Asia
Tengpara yang memiliki kaitan dengan Osama bin Laden. Tiga negara disebut

sebagai sarang teroris, yaite: Indonesia, Filipina dan Malaysia.

Indonesia sehagal negara mayoritas mushm telah menjadi sasaran terors
yvang empuk. Jonathan Weisman yang menulis laporan di US4 Feday bahwa
Pentagon telah mengagendakan rencana mengirim pasukan ke Indonesia,

Targetnys adalab untuk membungkam kelompok radikal Islam yang didugs
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menjadi kepanjangan langan dari jaringan al-Qeeda dan dindlal mengancam

kepentingan Amerika di Asia Tenggara.

Mengutip sumber-sursber intelijen AS, US4 Zoday menulis belasan
operator al-Qaeda kini berkeliaran dengan bebas di wilayah vang terdiri daxi
17.000 pulay itu, berpendudukan ratusan juta musiim serta memiliki pesisir pantas
sepanjang 34.000 mil. Informast soal adanya al-Qaeda di Indenesia diperaleh dari
hasil pemantauan aktivitas keluar-masuk di perairan Timur Tengah, serta

pemantauan akfivitias di sekitar perbatasan Pakistan dan [ran.

Presiden Bush pernab meayebut Irak, Yaman dan Indonesia sebagal target
operasi berikuinya selelah Afghanistan. Ketika wartawan Financial Review pada
15 Maret 2002, bertanya kepadanys jika Indonesia bersikap ragu-ragu-—seperti
Somalia—dalam menghadap terorisme, apa yang akan dilakukan Amerika? Bush
menjawab, “Kami pasti akan melakukan aksi untuk melindungl kesclamatan

warga dan kepentimgan nasional AS. Kami tidak akan ragu melakukannya”,

Belasan pejuang Islam yang kebanyakan berasal dari Timur Tengah
secara terbuka telah menggarap ketornpok Islam lokal di beberapa kepulauan
Indonesia. Yang paling menonjol adalah kiprahnya dalam membante kaum
muslimin dalam konflik Islam-Kristen di Maluku, Abu Abdul Aziz, salah seorang
kepercayaan Osama biu Laden pada Juli 2001 pemah datang ke Ambon dan
mendekati Laskar Jihad, vaman Ja’{ar Umar Thslib menolak dengan alasan tidak
berpengalaman menguius visa orang asing. Laskar Jihad, adalah gerakan vang
terfibat dalam konflik itu. Panglima Laskar, 1a’far Umar Thalib, disebut pemah
berlatih dengan kelompok Osama bin Laden di Afghanistan, Al-Chaidar juga
mengakin bahwa “orang-orang Osama pemah ke Indonesia™ (Buana, od., 2001:
179).

Junaedt (2003) menulis:

Kelompok Islam radikal lainnya, yang mendapatkan perbatian oleh intelijen adalah Front
Pembeda Islam (FPI), Gerakan Pemuda Islam (GP1) dan Majelis Mujahidin. FPI dan GPI
tiduk memiliki kaiten dengan al-Qaeda. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa gerakan ind
telah merekrot pasukan Jthad dan bertekad ontuk membanty Taliban dan al-Qaeda di
Afphonisten {p. 177).
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Kelompok radikal lain, seperti Laskar Hizbullah, Laskar Jundullah, dan
Laskar Mujahidin juga mendapatkan perhatian oleh pihak intelijen. Kelompok-
kelompok ini kemudian disetarakan dengan eksistensi kelompok Abu Sayyaf,
gerilyawan Moro di Filipina, serta Kumpulan Mujahidin Malaysia (KMM). KMM
dilahirkan dan dibina oleh Abdulleh Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir yang
belakangan dituduh scbagai Amir Jama’ah Islamiyah (JI) yang discbut sebagai
salah satu jaringan al-Qaeda di Asia Tenggara. Moch Faisal Salam (2005)
menyebut bahwa pada 1992, Abdullah Suagkar mendirikan II setelah sebelumnya
bertemu Adengan (sama bin Laden di Afghanistan dan menetapkan secara resmi
bahwa Jama’ah Islamiyah adalah gssociated group dan geraken al-Qaedz {p. &)

Salam {2005) menulis sebagai berikut:

Selama & Malaysia, si-Qaeda mengemiangkan Jama®ah Islamiyah menjadi suniu Pan
Asta Network, Jama“ab Islamivah kemudian meaghumandangkan suate perjunngan filad
untuk membenivk Dadah Idamiyal yaitu suain Republik 1slam yang meneakup Thailand
Sekatan, Malaysia, Singapura, Indosesis, Brunei Darussalam, dan Filipine Selatan {p. 8),

Pada 1898, menurut Salam, Ba'asyir menjadi pimpinan JI dibantu oleh
Shuro regional yang terdin atas Hamball {Operation FHead), Muhammad Igbal dan
Fais Abu Rakar Bafana. Shura regional ini berpusat di Malaysia (termasuk
Singapura); Indonesia dan Filipina Selatan. Pads 2000, shura regional berpindah
ke Indonesia dan berpusat di Surakaria {(Solo} {p. 9). Ba'asyir sendiri membantah
bahwa dirinya adalah Amir Jama'ah Islamiyah 31} dan tidak teslibat dalam aksi

feror.

Setelah Bom Bali, secara beruatun terjadi bom lain, hinggs pemboman dua
hotel mewah Amerika, JW. Marriot dan the Ritz-Cartlon di Jakarta. Kelompok
vang menjadi tertuduh, disebut berasal dad jadngan Jama’ah Islamiyah. Namg-
nama seperti Hambali {Ridwan Isanwsdding, Azahari, Noordin M. Top, hingga
Saefudin Zuhri dianggap scbagai jejaring dari al-Qaeda,

Dalam penggerebekan ¢ Solo {(Jateng) untuk mengungkap janngan teror,
Kepolisian Republik Indonesia {(Polri) mengamankan sejumlah dokumen dan <dua
laptop. [ralam dokumen terscbut meperangkan jaringan teroris di Indonesia yang

dibury merupakan jaringan al-Caeda Asia Tenggara.
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Kapoiri Bambang Hendarso Danuni, dalam konferensi pers di Markas
Besar Polri, Takarta, 17 September 2009 mengatakan:
[ty sermea dalam dokumen mereka. Jadi tidak serta-merln anak-anek 48 fopongan atay saya

sendiyi yang meneniukan im. Tapi dokumen suereka yang berbicara tlemang kedudukan
mereka sebagat goid {pemimpin) darl tanzim al-Queda wilayab Asis Tenggara,

Menurut Danuri, dalam dokumen itu terdapat nama Saefudin Zubn yang
memang dilatih bersama dengan mereka di sana. Danuri tidak menyebuikan
berapa jumlah anggota al-Qaeda di Indonesia karena diharapkan agar target tidak
melcloskan diri dengan informasi tersebut (Website Surya, 17/09/09).

Dalam rulisannya di laptop itu dikatakan bahwa di organisasinya ini sangat
rapi. Di dalanmya ada pimpinan, bendahara, finansial, fatwa, pemelihara keluarga
mujahid, pefugas pencari senjata, urusan politik, mengambil rekaman, kurir dan
pencari mobil. Posisi Zubn, termasuk juga Mulmmmad Syahrir, disebut sebagal
pimpinan strategis jaringan al-Qaeda wilayah Asia Tenggara {(Website Kabar
Nusantara, 29/09/09). Strukiur yang ada, mirip dengan yang berlaku di al-(Jaeda
pusat Osama bin Laden, terutama karena ada pimpinan, dan komisi yang

membidangi finansial, dan fatwa.

Syaifuddin disebut memiliki kemampuan seperti Noordin, dalam merekrat
calon-calon “pcngantin;‘ atau pelaku pengebom bunuk diri. Pada aksi pengeboman
di Hotel JW Martioit dan The Ritz-Cartlon, Syaifuddin berpesan merelrut Nana -
Maulana untuk menjadi pelaku bom bupuh din di Hotel The Ritz Carlton dan
Dani Dwi Permana yang berperan sebagai pengebom Hotel JW Marriott, Syahnir
alias Aing yang juga kakak dari Syaifuddin sudah masuk dalam link khusus, yakni
penerbangan. Svahir yang mcerupakan lulnsar STM Penerbangan dan pernah

bekerja sebagai mekanik di Garuda Indonesia.

Menurut Muhammad Fachry dan Faugzan al-Anshari, al-Qaeda di Asia
Tenggara dan Indonesia (secara struktur-formal) fidak ada. Fachry mengibaratkan
seperti pernikahan. Kelompok Asia Tenggara perlu mengirimkan semacam
permohonan pendirkan al-Qaeda, setelah disetujui di tingkat pusat {cfuster
pertama), kemudian dilanjutkan dengan deklarasi. Selama ini menurainya, belum

ada deklarasi resmi duni al-Qaeda Asia Tenggara, dan pemyataan resmi dard al-
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Qaeda Osama bin Laden. Deklarast adalah sebuah keniscayaan, seperti juga ketika
front Islam pada 1998 dibentuk, dan deklarasi penggabungan Gerakan Salafi
Dalowah dan hihad di kawasan Afrika Utara {Aljazair, Maroko, dan Libya) dengan
al-Qacda. Menurut al-Anshari, jaringan al-Qaeda di Asia Tenggara dan Indonesia
tidak berbentuk organisasi, pamun faringan personal {(wawancara, 06 Desember
2009, Fachry, 2008: 219).

Hingga saat ini, belum ada kejelasan jaringan al-Qaeda di Asia Tenggara.
Namun, secara koordinatil kemungkinan bahwa gerakan ini ada {dalam bentuk
organisasi bawah tanah-—clandestine) menunjukkan indikasi ke arah itu. Hal ind
bisa dilihat dari para teronis yang berasal dari alurnni Perang <i Afghanistan, dan
penyerangan techadap warga sipil Barat, Hal ini relevan dengan fatwa Bin Laden
akan pembunvhan terhadap orang Amerika dan Yahudi (sipil dan milited)

dimanapun berada.
Jones (2009}, menulis:

Tidzk permah jelas apskah al-Qaeda Asia Tengpara bewl-betml oksis. Kalaupun ada,
opakah ada hubungan dengas Noordin, Salah sam kemungldnan adalah kelormpok Abu
Ubaidak memingim nama al-Qaeds hanya karena seiufy dengan ideclogi Usamah, bukan
karena mereka di bawah wewenang pstinggl al-Oueda pusat Meski biss saja terjadi,
tidok ada saly ik puns bukii bahwa Noordin dan beberaps srang Asia Tenggars lsinaya
sudah dibaiat sebagal saggota al-Queda,

Salah saty perfanyaan yang sementara dicari adalah identifas seorang
Aljazair, bernama Jakfar, vang pada akhir 2007 dan awal 2008 berada di Jakarta,
Jakfarlah yang pada awal 2008 mendampingi dua petinggi J1 ke Kuala Lumpur
dan membenkan tiket pesawat dengan tujuan Damaskus, Sunish, kepada mereka
dan dua paspor palsu. Schann kemudian, orang J1 ditangkap dan Jakfar
menghilang, Kecurigean beredar bahwa Jakfar adalah orang Afrika Utara yang
berafiliagi ke AQIM (al-Caeda in the Islamic Maghreb), namun belum ada
kejelasan tentang .

Jawaban yang lebih kopkret untuk mencari jaringan al-Qaeda, menurut
Jones biga diperoleh setelah sumber dana untok pengeboman 17 Juli 2009
dibongkar. Kalaw semua dananya diperoleh dari perampokan dan sumbangan
tokal, makin besar kemungkinan bahwa Noordin hanya berbicara alas mengaku-

aku ada kaitan dengan al-Qaeda, padahal tidak punya hubungan langsung. Namun,
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kalau dananya benar dart luar, implikasinya lebih serius. Ini berarti, untuk pertama
kalinya sejzk bom Marrioft | pada 2003, Noor Din berhasil menarik vang dari
asing. (Pada 2003, Hambali-lah yang mengatur dana yang dikirim dari Pakistan ke
Thatland, yang dibawa dalam bentuk kontan ke Indonesia oleh seorang kunr
Malaysia}

Kalau dananya berasal dari Pakistan, bisa berarti lain. Hubungan dengan
negeri it, yang hampir terputus setelah Hambali ditangkap di Bangkok dan Al-
Ghuraba terbongkar pada 2003, sudah dipubihkan kembali. Dengan begity, ads
beberapa penafsiran, yang menurut Jones (2009), yaitu;

habwa al-Qaeda pusat kini lebih peduli techadap Asla Tenggars, selnlah lzma sekali

jehih terfokus ke Eropa, Afrika Utara, dan Asia Selatan; bahwa ada channels yong sampnd

sckarang belum terdeteksi setam Pakistan-Afganistan dan Asia Tenggars; dan bahwa

katzupun Noordin ledangkap, amng-orang al-Gaeda pusat skan tetap mencar] mitrs lain
di Indonesia,

Dari gambaran di atas, terlihat bahwa masih ada kesimpangsiuran
cksistensi al-Qacda secara struktural formal organisasional dengan Osama bin
Laden. Narmun, dalam realifanya, jejaring personal Bin Laden dengan sesama
mujahid di Indonesia, telah ada yang berasal dar alumni Afghanistan atan yang
sevisi dengan al-Qaeda. Hal ini juga berlaku dalam pembahasan tentang adanya

jaringan al-Qaeda di kawasan Asia Tenggara.

Di Indonesia, eksistensi gerakan ini terlihat dari jaringan personal pata
anggotanya yang memiliki satu visi dengan jihad global Osama bin Laden
Jaringan personal ini, karepa tidak menampakkan diri secara formal, maka
berbentuk Organisasi Tanpa Bentuk {OTB). Secara struktural tidak terlihat,
namun aksi-aksinya nyata. Berarti, organisast ini ada dan sifatnya di bawah tanah
{clandesting). Hlal ini menjadi pilihan gerakan, salah satunya demi keamanan aksi-
aksinya.

Sceara organisasi, yang mengatasnamakan al-Qaeda {dengan nama “al-
Qaeda}y masih perfu ditelusod kembali. Adapun pengakuan dan internet yang
menyebut bahwa gerakannya adalah sebagai tanzim 21-Qaeda perlu penelusuran
lebih jauh. Dalam al-Qaeda, pengakuan atas adanya eksistensi lembaga al-Qaeda
perlu divajudkan dengan deklarasi, dan ada pernyataan resmi dari al-Qaeda pusat
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pimpingn Osamea bin Laden. Sedangkan pernyataan gi internet masth bersikap
sepihak, dan tidak ada data resmi pernyataan dari al-Qaeds pusat (di al-Qaeda
pusat sendirl gerakan ini masih bersifat cahasia). Untuk mendapatkan data-data
dari sumber resmi para teroris, termasuk fidak mudsh, diperlukan waktu yang

lama karena bentuk organisasi itu rahasia atau Organisasi Tanpa Bentuk.

Al-Qaeda disebut sehagai organisasi clandestine {bawah tanah) atau OTB,
karena gerakun ini tidak mempunyal struktur yang diketahui oleh publik. Dalam
sebuah organisasi, ads empat hal yang harus dimihiks di dalarmnya, yaitu: memiliky
tujuan vang jelas, memiliki permimpin, memibiki struktur, dan memiliki pengikut
{anak buah). Al-Qaeda termasuk gerakan OTH karena struldumya tidak terlihat
dengan jelas, Olehnya itu, pengaruh yang diberikan al-Qaeda terhadap gerakan
teroris di Indonesiz berada pada orang-orang dan tindakan. Mereka yang terekrut
oleh al-Qaeda selanjuinya setelah melalui serangkaian doktrin, akhimya
melakukan aktivitas yang sama dengan vist al-Qaeda. Hal ini bisa dilibat aktivitas
Bom Bali, Bom Kuningan, Mamriot dan Ratz-Carlton.

4.1.5 Pemidran dan Aksi Al-Qacda

Invasi Soviet ke Afghanistan pada 25 Desember 1979 menjadikan
perlawanan kawm Muslim di Afghanistan dan berbaga suku, vlama, dan berbagai
kalangan-—termasuk orang Afghan dan luar Afghan—ierjun dalam jihad . Tak
ada vang mengira bahwa bangsa Afghan yang miskio dan terbelakang mampu
melawan Soviet. Heroisme ity membuat Amerdka mensponsori pembentukan
persekutvan global untuk menghadapi Soviet dan aliansi Warsawa-nya di
Afghanistan. Di belakang Amerika adalah organisasi NATO beserta semua negara
anggotanya, negara-negara Eropa Barat, Kanads, Australia dan Jepang. Negars-
negara itw membentuk aliansi politik, pers, dan ekonomi agar Amerika menang
dalam perang ini {as-Sur, 20009; 70},

Abegebriel (2007} menulis bahwa:

Antara 1982 hingga 1992, telsh terekeut sekitar 35.688 muslim militen das mdikal dari 43
negara muslim baik dart Timur Tengah, Afrika Utars dan Timor, Asia Tengsh dan Asia
Timur Jauhy, termasuk Indonesia setelah mclewan “gembai’atan® entuk lerlibat di kancah
peperzngan bersama mujahidia Afghanistan (Broyluss, 2007),
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Aksi dukungan terhadap Afghanistan yang ramai itu menjadikan
solidaritas Islamm kemball bergema. Dalam konsepst Islam, umat Islam ditharatkan
sebagal satu tubuh, yang ketika salah satu wbuhnys sakit, maka yang lainnya
merasakan sakit yang sama. Artinya, bahwa penindasan yang dialami oleh umat
istam, sejatinya adalab penindason kepada seluruh umat Islam, Hussein {2008)
melihat bahwa solidaritas Istam dalam konflik ini bisa dilihat dari aksi riil vang
terangkum dalam tiga bentuk. Ketiga bentuk itu disarikan seperti dibawah ini:

Pertama, benwk moril, Dalam bentuk ini kaum muslim di tanah Afganistan, din negara-

negara Telak Arsb vang Keya menyampaikan khuthah dan menyebarkan keadaan ini

secara gencer. Bentuk ini lerzim digunakan di kalangan amat Islam sebagai kesatuan,
separti kasus penyerangan Isrsel ke Gaza, 4i banvak fempst, doa pun dimobilisic
bersama-sams unfuk melawan kekuatan Isrgel. Dengan khuibsh di bunyak temmpat maka,

kesadaran shbmvah Ilomivah akan 1eiap terjaga, dan tidak terbatasi oleh batys negara dan
geografis,

Kedua, pengivivan bantuan dana dan meterd lulonya untuk membanty imuishidin di
Afehanistan. Babkan, orang-omop Kaya di Pakistan bepergian ke Alghun untuk melihat
langsung kondisi faktual di sapa. Di antars mereka adalab ssoreng saudagar ¥aya Osama
Bin Laden yang mengantsrkan bantuan. Dari perialanan buntuen iy, Bin Lades
merasakan penderitsan dan kesulitan yang dihadapi ofeh mujshidie sstempat, schinges
menyimpalkan bahwa bantuan materi belaks tidaklah cukup untok mencapai tujuan yang
diinginknn, Prinsip yang dipegang olehnya adalah “fika twmb umat Ysleni dijajah,
meskipun sejengkal, maka jihad menjadi wajib atas sctiep divide muslim dan
muslimak,

Beniuk solidaritas yang kefiga adalah dengan berduyun-duyunnya pemuda Islam menuju
Afghanistan baik secara pribadi maupun rombengan dengen tujuan membaniu mujahidin,
mengusis musuh, serta menbels agama dan negara muslim. Kurang lebih 80 ribu pemuda ™
dari berbagal penjuru dunia datang ke Pakistan untuk bergabung dalam jibad Afghan ini.
D antara yang bergebung dalam medan im adalah vang berprofesi sebamai doider,
insinyur, milifer, dan berbogal macam profesi lata. Dalam medan int, mercks mempelajari
Istam, toromsck jupa kaldah-kaidoh militer don ikat dalem operasi guliter”.

Menurnt Husseln, pars pemuda vang berjiihad @1 Afeanistan, berhasil
mengidentifikasi masalah yang dialami oleh umat Islam. Beberapa masalab itu
adalah: 1). keacaan umat Islam yang tidak ideal, bertentangan dengan svariat den
perikemanusiaan, 2). Pemerintah umat Islamn adalah pemerintahan vang tidak
syar’i karena telah disetir oleh musuh Islamy, 3). Kekayaan umat hanya untuk
mmusuh dan bonekanya yang tidak lain adalah pemerintah yang fasik dan perusak,
4). Tidak ada yang berusaha menghadapi dan menyelesaikan apalagi mengobati
masalah vang dibadapi oleh umat Islam, 5). Adanya rekayasa global untuk
menyebabkan umat Islam terbelakang dalam ilmy, teknelogi dan ekonomi, 6).
Berbagai partal, ormas, dan jama’sh meagklaim diri sebagai pembawa perubahan

dan pembaharuan, gagal dalam scgala hal dan tidak mewujudkan kemajuan dalam
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bidang apapun, dan 7). Aroganst musuh bertambah parash dan ketamakan semakin

menjadi-fady

Dari masalah-masalah tersebut, para tokeh cikal bakal pendiri al-Qaeda
mmemberikan solusi bahwa persekutuan aotara Yabudi dan Kristen Anglo-Saxon
yang tercermin darl perjanjian Balfour hingga berdirinya Negara Israel pada 1942,
Para pendiri al-Qaeda, menvrut Hussein, memaham bahwa dukungan Amerika
terhadap Yahudi-—yang semakin jelas setelgh perjanjian Baltimore—didasari oleh
persekufuan Yahudt British Anglo-Saxon, Hal itu disebabkan karena beberapa
personil yang berkuasa di Amenka berasal dan sekte Protestan Anglo-Saxon,

Musuh-musuh ini, menurot al-Qaeda, tidak mungkin diajak berunding,
sesual interpretasi mereka gtas ayat al-Qur'an yang berbunyi, “Sesungguhnya
kamy dapati orang-orang yang paling keras permusunannya terhadap orang-
orang beriman ialah orang-oreng Yohudi dan orang-orang musyrik. " (QS. Al-
Maidah: 82). Pada musuh ini, menuruinya tidak mungkin diminta untuk
mengubah sikapnys sehab penentu keputusan di Arab fuga berada di bawah
orang-orang vang ditandai sebagal “boneka” Barat. Olebnya iy, diperiukan
kekuatan dan pengumuoman perang terhadap musuh tersebut. Organisasi baru
bernama al-Jabhal al-Islamiyyah al-‘Alamiyyah Limuharobati al-Yahudi wa al-
Amrikan (Front Islam Internasional Antl Yahudi dan Amerika} terfahir

Pemilkiran al-(aeda datang sebagal proses slami dar perkembangan
pemikiran jihad Islam yang mmlai menampakkan dirinya pada pertengahan gbad
ke-20. Dalam pemahaman yang berbasis pada Laa Hecha Hlallek (tidak ada yang
berhak disembah selain Allah), berarti batvwa kekuasaan hanyalabh milik Allah,
Akidah yang dibangun di atas pernahaman ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa
politik berarti: semua undang-undang dan pemerintahan yang mengatar manusia
sekarang telah merampas dimensi terpenting dari wikiyyeh, yakni al-hakimiyyah
{kekvasaan) yang kemudian menyandarkannya kepada manusia. Jadi, dari
perspektif ilu, maka tujuan strategis al-Queda adalah mengembalikan kehidupan

secara Islami dengan cara menghidupkan daulah Islamiyah.
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Dalam mewnjudkan ide itu, al-Qaeda juga membuat perencanaan

dari tabun 2001 dengan menyerang WTC di New York City dan skon berakhir
pada 2020. Ketujuh fase ttu adalah: fase penyadaran, membuka mata, kebangkitan
dan tegak berdiri, pemulihan keadaan, proklamasi negars, konfrontasi kolosal dan

kemenangan mutlak.
1. Fase Penyvadaran

Pera tokoh al-Qaeda menilai bahwa umat Islam telah terlena dan tertidur
yang sangat lama. Sebuzah kondisi tragis yang belum pernah teriadi scbhelumaya
sepaniang sejarsh, dimulal sejak awal abad ke-19 hingpa abad ke-20. 1 antara
bentuk keterlepaan itu adalah berbagal musibah dan ujian yang terjadi pada umat,

hasil dap lantangan yang dilemparkan cleh musvh tanpa ada yang sanggup
menjawabnya,

Pagda fase int para tokoh al-Qaeda menyusun sebuah rencana yang biasa
dianalogikan dengan memukel dengan keras kepala ular yang sedang tidur
melingkar agar ia tidak kehilangan kendali. Diharapkan, ular tersebut akan
langsung menyerang balik dengan cepat ke tempat asal pukulan itu datang, tanpa
perencanaan dan persiapan. Rencana ini membutuhkan pihak y'ang mengawali
mermukud ular tersebut,

Target dari fase ini adalah, Amerika melancarkan pukulan yang kuat
kepada umat slam, mengumumkan peperangan terbuka terhadap umat Isltam dan
tidak lagi dengan peperangan tersembunyi. Penyerangan 9/11 telah sukses pada
fase ini dengan membuat pemerintahan Presiden Bush mengumumkan Perang

Salib (Crusade War) dan menjalin koalisi bersama beberapa negara dengan dalib

memberantas terorisme.

Di mata al-Qaeda, int adalah kesoksesan fase pertama. Sesual dengan
rencana al-Qaeda untuk membuar Washington memulai serangannya kepada umat
Islarn, Dibarapkan, dari serangan Amerika itu, umat Islam bangkit dard
keterlenaan dan keterpurnkannys. Al-Qaeda menilal apa yang dilakukan Amerika
untuk memukul urnat Islam adalab kebijakan fatal.
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Fase penyadaran ini djawali seiring dengan mulainya Iatihan dan persiapan
untuk melakukan aksi 9/11 pada awal tahup 2000 berakhir dengan masuknya
Amerika ke Irak, 9 April 2003, Hasil dani fase ini memuaskan al-Qaeda karena
herhasil memakss Amerika kelvar dari “kandang™nya yang dengan demikian
medan jihad semakin terbuka luas. Akhimya, Amerka menjadi target yang dekat
dan gampang dijangksu. Semua ini membuka pintn banyak peperangan dad
hitungan jant.

Point kedua yang dicapai adalah svata al-Qaeda terdengar dan tersebar di
setiap tempat, Ini menjadikan eksistensi al-Qaeda berubah: dari sekedar kekuatan
lokal yang memiliki kemampuan terbatas menjadi sebuab kekuatan yang sangat
luas dan memiliki peloang lebih besar dengan kemampuan Sumber Daya Manusia
(SDM} dan Sumber Daya Alam (SDA}-nya jugs meningkat. Bukti dari fase im
adalzh pemyataan orang kedua Osama bin Laden, waitu Ayman al-Zawahiri
sebulan sebelum penyerangan Thaba. al-Zawahini memints pengikut dan
simpatisannya untak membeniuk jadngan kepemimpinan dan pusat peagendalian
di semus tempat mercka berada—sesuai dengan sifuasi dan kondisi masing-

masing.
-2. Fase Membuka Mata

Al-Qaeda meyakini bahwa fase membuka mata terhadap kenyataan yang
ada telah dimulai dengan pendudukan Baghdad pada 9 April 2003, Setelah umat
terbangun dan sadar terhadap kemyataan pabit vang mereka alami. Fase ini
berlangsung selama tiga fahun dan berakhir peda penghujung 2008, Fase ini

membuat umat Islam sada- akan masalah yang sebenamya.

Di fase ini juga, 3l-Queda berfujuan untuk melestarikan konfrontasi
{kontak senjata} dengan Amerika. Fase ini telah memberikan keuntungan besar
bagi al-Qaeda, Saat ini, al-Qaeda telah bermetamorfosis dan sebuah gerakan
bawah tapah menjadi arus perlawanan yang sulit ditumpas, yvang penyebaran dan
jangkanannya tidak mungkin dihadang, Tumbuh dan berkembang berlipat ganda.

Di fuse ini, ada lima hal yang ditargetkan oleh al-Qaeda. Hussain {2008)

menulis

Univarsitas Indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



84

Pertama, lervs membuka front dengan Israel di Palestina; ledwa, membakar kitang
minyak Arab guna mencegah Barat beserta negara-negara boneka-nya meogambi
manfaxl darinya; kefiga, mempersiapkan cyber-war denganp mengguoskan jaringan
ierned, dan menjadikannya sebagai garapan ulama umuk menyongsong fase keliga,
keempay, terus membangun jaringan di daerah-daerah penting di negeri Asab, yang
giphmpin japisan kedus abQaeds; kelima, menjadikan Irak sehagai basis pembinaan dan
pembaniikan pasukan yang terdirl dari parn pemuda yang datang uniuk berjibad. Pada
fase ketige kelak, mereka akan dischar ke negarc-negam tetangga uniuk melaksanakan
agends vang tsiab divker dan dirancang bukan asal-asalan; beeaam, mempersiapkan
kajian-kajian syan’st vang akan dibagikan sesegera mungkin, vang berisikan himbauan
kepada umat Islom ager menyalockan harta zakat, sedekah kepads gasa ogiabidin untuk
membantuy mereks mendapetkan perseniatean dan pemlaum vang dibutuhkan guna
mensuheeskan provek mereka. Ini pmuk mengantisipasi langkah politik Amerike vang
mambekokas sumber dana mereka,

Di fase ini, menurut Hussein, “Jika semua mata telah {erbuka dan jaringan
sudah semakin meluas dan tersebar, kekuatannya pun semakin berfambah, Maka
dimulailah kontak langsung dengan Yahudi di Palestina.” Semua i, menurutoya

adalah pecabukaan menuju fase ketipa.
3. Fase Kebangkitan dan Tegak Berdiri

Pada fase int, al-Queds berialan selama tiga tahun, dimuiei awal 2007 dan
berakhir pada awal 2010. Tegak berdiri vang dimaksudkan adalah kemampuoan
untuk melakukan sesuatu yang efektif dan membuahkan hastl. Potat-point dan
target tahapan akan mendatangkan hasil yang sangat peating dalam mengadakan
peribahan di wilayah sekitar Irak, Awalnya akan difokuskan pada wilayah Syam.
Pilihan Syam bukan tanpa alasan, namun berlandaskan hadits-hadits nabi vang
shahib yang membabas pengepungan negeri Syam setelah Jrak, Pilikan ini
dikuatkan dengan perencanaan Yahudi untuk membagi negeri Syam menjadi

bheberapa negara kecil berdasarkan gelongan,

Syan yang dimaksudkan di sini adalgh Syina, Lebanon dan Yordania
Utara. Ini scialan dengan serangan Yahudi—vyang didukung Amerika—terhadap
pamerintahan Syiria sckarang, Tujuannya adalah menghancurkan semusg kekuoatan
di zekitar Isreel kemudian membaginya kembali sesuai plot yang dirancang Israel,
Serangan terhadap Isracl, menurut al-Qaeda akan melemghkan Syira schingga

kehilangan kemampuan untuk mengatur dan menguasai keadaan dalam negerinya,

Perspektif jihad al-Qaeda dibangun atas dasar memanfastkan segala

keadaan untuk melabilkan kondisi keamanan. Ide terbentuknyva “Tentara Syard”
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suda ada scbeluronya di Afghanistan, namun gagal karena serangan Amerika ke
negeni tersebut. Para pencetus ide itu menyebar ke Sviria, Lebanon dan Irak.
Menurut Hussein, jika kelompok Islam yang berada di balik pembunuhan PM
Rafiq Hariri dengan serangan bom mebil 14 Februari 2005, berarti al-Qaeda

memotong kompas untuk mencagpai fase ini dalam wakiu yang lebih cepat,

Fase ini diakhiri dengan kesiapan ai-Qaeda untuk membuka front terbuka
menghadapi Israel di Palestina, Saat itulzh, al-Qaeda akan mendirikan pust
kepemimpinan Islam, yang skan mendapatkan simpati darl vmat Islam. Dengan
demikian, dukungan zlat dan finansial akan semakin deras mengalir kepada al-
Qasda, Di fase ini diperkirakan al-Qaeda akan mendapatkan limpahan SDM yang
besar, terdiri dari para penmda yang terpelajar. Dengan demikian, akan membuat

daya survival al-Qaeda gemakin tinggi.
4. Fase Pemulihan Keadaan

Fase ini dimulal pada 2010 hingga awal 2013 dengan folkus menjatubkan
kekuasaan dengan cara melakukan kontak fisik secara langsung. Para perencang
al-Qaeds menilei bahwa hubungan Amerika dengan negara-negara Arab akan
membongkar semma rahasta negara lersebut. Terbukanya rahasia iu akan
diketahui dengan kusat mata oleh rakyainya. Dari sinilal, para penguasa tersebut
akan kehilangan pengarnhnya sedikit demi sedikit.

Melemahnya para pengpasa fersebut, diiringi dengan berkembangan
jaringan al-Queda dan Jibad Islam, dan bertambah Inasnya daerah konflik {kontak
senfata) yang harus dibanta Amerika. Ini menyebabkan Amerika tidak sanggup
membantu semua negara lain. Apalagi janingan jihad pada saat itu akan
menyerang dan menghancurkan sumber minyak Arab, sehingga menghambat

Amertka mendapatkan sumber perckonomian terpentingnya.

Untuk lebih memperleman Amerika, al-Qaeda telah memulai aksi mereka
dengan menggulirkan ide "Perang Pembebasan Islam”. Ide ini menyerukan
pentingnya menggunakan kembali emas sebagai alat fukar intermasional

Memperkuat ide ini akan melemahkan dolar Amerika secara bertahap.
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5. Fase Proklamasi Negara

Menurat Hussein (2008}, fase ini berlangsung pada awal 2013 dan
berakhir pada awal 2016, Pada tahapan int cengkeraman Barat terbadap negeri-
negeri Arab sudab sangat lemah, Israel tidak mampu lagi menyerang dan menjaga
pertahanannya. Ketika negara lsrael tidak tidak mampu lagi mempertahankan

dirinya secara intermal dan eksternal, maka pendirikan khilafah Islamiyvah akan

diproklamasikan.

Proklamasi berdirinya negara Islam adalah tujuan strategi bagi al-Qaeda.
Ketika proklamasi telah diseruken maka negara-negara laln diminta untuk
bergabung bersama barisan ind. Penggabungan ini kelak skan menciptakan sebuah
front baru yang bisa menggantikan kekuatan Israel dan &mmka dewssa ini.

Dengan proklamasi ini, maka umat Islam akan memiliki sebuah wadah

bersama dalam satu payung. Wadah ini jika berdiri akan berfingsi sebagai
berikut, Hossein (2008) menulis:

Periama, kevamptian soluk momimpin dan mengambil kepulasen: kedug, kosempetan
untuk membanguy kewball fefive, kepuynpuan entuk memics 8DA dan SDM umat sena
merpafastiannys dengan maksimel untok mengatast berbagasd permosalshan sekalipus
mencukupi kebutuhannys] Agempat, mencipiakan kekuatan saingan i dunia yang akan
mencaikan musuh mereka hoggs tidak berkutk; kefime, mengembaiikan semya hak dan
membunikan keadilan, kebebasan dan kebersamaan di seluruh penjum bumi; keenam,
reatisasi dan fanjt Allah delam surat al-Qashash ayat 5, “Don Kami berkehendak uniuk
memberitan karupia kepada orang-orang yang tertindas df muka bumi, Kami jadikan
mereka para pemimpin, dan Kami jadikan mereka para pewarfs” {p. 272-2714).

Dengan adanya proklamasi berarti gerakan al-Qaeda telah menyatakan
bahwa urnat Islam siap untuk menjadi peorimpin di dunia ini. Proklamasi adalah
sebuah pemyataan serius vang berimplikasi pada did vmat Islam. Saat ini, telah
ada proklamast daulah Islem, seperti vang diproklamirkan oleh daulah Islam Irak,
nasnun belum menyelurvh. Harapan dar proklamasi ini adalah adanya kesamaan
visi dari umat Islam untuk tampil sebagai pemimpin atas peradaban manusia,

seperti yang pernah diperlihatkan dalam sejarah selama berabad-abad.

6. Fase Konfrontasi Kolosal

Hussein {2008} menulis bahwa fase ini dimulal pads awal tahun 2016,
Sgat jtu dimulailab konfrontas? menyeluruh antars dua kubu kekuatan yang
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dibangun di atas iman dan kekuatan kafir. Koaofontasi ini akan dinnolal sesaat
setelah diprolamirkannya daulah Islam {pemerintahan Islam). Dunia saat itn akan
terbagl menjadi dua kubu; pasukan Islam dan kufur. Inilah yang sering disuarakan
Bin Laden dalam banyak tulisannya.

AlQreda bertolak dart sebuab pemikiran yang dibangun di atas sebuah
pemahaman atas sebuah ayat al-Qurian surat al-Isra ayat 81 yang merupakan
dasar sebuzh perubghan. “Dan kaiekanioh yang benar telah datang dan vang
batil telak lenvap. Sesumgpuhnpa yang batil itu adalah sesuatn yang - pasii
fenyap.”

Kebatilan akan berakhir, dihancurkan, dibinasakan dengan datangnya
kebenaran, Negara [slam, menurut al-Qazeda adalsh perwmjudan dari al-fazg
(kebenaran). Ketika negara Islam meonmlai pertemopurannya dengan kebatilan,
maka kehatilan tidak akan sanggup bertahan lama menghadapinya karena segera

binasa. Sementara sto, negara Islam akan menggiring manusia menuju keamanan.
7. Fase Kemenangan Mutlak

Pertempuran menyelinzh dan koofrontasi vang loas terhadap Amerika
akan berlangsung pada masa yang singkal, Hanys sekitar figa hingga sembilan
talmn. Kemampoan dan kekuatan daulah Islam yang selale dibangun dan
dipersiapkan akan menjadi sangat besar, apalagi saat im jumlah kaum muslimin
akan menjadi saty  setengah miliar iiwa lebib-—suatw bilangan vang
men égenta:ican musuh dan membaat musuh segera mundur. Terrmasuk Israel vang
fidak mampu bertahan karena kekoatan Islam yang real akan memuncuikan rasa
takut dan gentar di hati para musuh,

Saat itulah dunia akan paham makna sebenamya tentang irhab, sesuai
dengan pemahaman Islam, Irhab yang sangat berarti bagi musuh sehingga berpikir
vntuk memulai penyerangan atan memuschi kaum muslimin dan orang-orang

yang lemah atau sekerdar untuk menyentuh hak kaum muslimin

Fase ini adalab tahapan yang terskhir dalam planning yang dicanangkan
al-Qaeda. Langkah yang menjadikan al-Qaeda kekuatan real dan nyata, Hingga
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kini belum ada gerakan modem yang membuat perencanaan sesempuma ini.
Apalagi mjuan-tujuan yang jelas akan membantu al-Qaeda untuk wmencapai

kemajuan dan keberhasilan,

Hussein (2008), menutis faktor lain vang membuat gerakan al-Qacda akan

mencapai kemenangan sebagai berikut:

Persame, kondisi uread Islare. Keadsan uma islam menunyd ai-Qacds gaat ind fidak sohey,
Hukum yang digunakan adalsh zalim, kuno dap udak memiliki visi dun mizh Hanya
meajalankan kepeniingan musuh, aktivitas yang wmigp mershost umat kemab das Bdak
mampu ontuk keloar dari Hogkaran keterporukan dap kemundursn. Para pemimpinnya
teiah merampss kedaulatan rskyat dan bokerjasama dengan pihak asing uniuk mengoras
kekayaan neperinys. Fars pemuda dan mayoritas rakyar memshsmi moesalah tersebui.
Saat menyatekas din scbagai pemimpin alternatif bagi umal dalam keadaan seperti ini, al-
Qaeda skan diterima den memdapatkan dokungan dar mayositas wmat, apalagi jika ada
mobilisast yang bagos.

Kedum, kenyatann berbagal gerakan, partai pohitik dan negeri Arab, Berbagai goerakan di
Arab dan dunia Islam telah gagal dalam mewujudkan cita-cita wmat yang berfokus pada
dua hal, yaitn perubahan dan kebebasan, Mayoritas perakan dan partai wergebut tidak
memiliki agenda yang jelas dan ide rasional untuk berinteraksi dengan kenyatann,

Ketiga, permusihan vang abadl, Parg ioksh al-Qaeda menilal babwa pormousuban vang
ditajukan kepada umal slam seiak dua abad silam juga peniajaban ke borbagsl wilayvah
pmat, perampasan kekuasaun, ol mepyisakan juka. Kasus yong torindi & Palesung,
Yeak, Afghanistan, Chechnys, Kashmir, Sadan dap Filipina, divakini cleh al-Qredy cukap
untuk menggerakkan mrani veet Islam uotuk mencari jalan kelvar vang memunpkinkan
bagi umat unink menghadspl konilik ini. Langhkeh vang dipiih sl-Qeeds adaish dengsn
membaias satu pukulan dengan dua pukulan,

Keempat, koyakinan akan kemennngan. Dalam merezlisasikan kemenangannya, ab-Daeda
mendasarksn gomskannys pads konsepsi Isfam, Gerakan ini mendasarkan keyakinannya
gkan kemenangan yang akan diraibnve berdasarkan ayat al-Qut’an, “dpabilu 1eleh
datang pertolengan AHah dov kemenaugan dan kamu lihat manusia masuk ke agama
Allek dengan berbundong-bondong, maka berrashihlah dengan memyji Tulanmy dan

memoheniah ampun kepuda-Nye, sesunggulinya Dia Maha Penerima taubat” (Q$. An-
Nasr: 1-3).

Dari sekian banyak gerakan yang ada di dunia ini, bagaimana cara
mengindentifikasi gerakan al-Queda? Gerakan inf terlihat rahasta, pemimpinnya
bertempat tinggal di gua-gua, namun memiliki teknologt canggih dan jaringan
schingga Amerika memperhitungkan dengan cermat efek gerskannya, Walau
terlihat rahasia, namun, al-Qaeda dalam kenyataanya ada, dan beraktivitas di
banyak tempat apakah dalam hentuk organisasi formal atau jejaring. Hijazi (2009)
memberikan perspektifinya sebagai berikut:

.artuk mengidentifikasi al-Caeds, setidaknya ada dua teori untuk itu. Pertoma, feori

vang meyakini bahwa al-Qaeda memiliki pergerakan intemasional yang potensial di
semuz wilayah di muka bumi ini. Perspekdf ini menpanggap bahwa ah-Qacda
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membswali pulphan sel yang bekeria di berbagai bidang; kewmanan, ideclopi, ckoaom,
informasi dan teknologl. Semeanya menvrima kowsando balk langsung msupun tidak
fangsung melalul jaringan komunikagl lspanpan aiau edekironik. Tidak ada komando
terpusat dalam al~-Qaeda, sshingga mercks bebus bergeruk tanpa harus kembali kepada
komande fertngg dalam pergerskan, Teori ini diyakini oleh badan-badan keamanan
inernasional. Kedus, meyakini babwa al-Qveda hanys sebatsy ide yang dizeut oleh
kelompok-kelompok dan individu-dndividu yang bergerak dengen inisitif sendivi vang
serngkall membeniuk spr vang disebut dengan selsel tidur, Teord int divakini oleh
banyak cendekinwan, penchiti, analis bekkan badan-budan kearsanan,

4.2 Sebab Gerakan al-Qaeda Menyebarkan Pengaruhnya di Indonesia

Al-Qaeds tidak hanya herakiivitas di Afghanistan, taps juga tersebar di lain
tempat, termasuk Indonesia. Gerakan ini sulit dilacak scoara struktural, namun
anti-Amerika {termasuk aksi-akst bom) yang menimpa kepentingan Barat, tidak
lepas dari campur tangan al-Qaeda. Pada 1998, Bin Laden menyerukan fatwa
kepada seluruh kaum muslimin untuk membupub orang Amerika. faden berkata,
“We do not have o differentiate betweeen military of civilian” (Kami tidak
mernbedakan antara militer dan sipil). Semua adaleh target dalam fatwa ini. (9711

Commission Report: 64)

Di bagian dua im, skan dijelaskun tentang mengapa gerakan al-Qaeda
tertarik untuk menyebarkan idenys ke Indonesia. Bercikal-bakal dari Perang
Afghanistan dan pelatihan militer yang dijalant oleh pejuang “Arab Afghan® di
kamp dekat Peshawar dan Afghanistan, membentuk kesatuan Sifoah (perikiran)
bagi para mujaldin. Kesatuan pandangan dalam melihat donia, akan membawa

pada kesatuan gerakan, walau telah berpisah secara geografis.
Abegebriel (Z007) menulis:

Di sebuah kamp dekat Peshawsr dan juga kamp & Afghanistan, pars ssgiahidin “Arsb
Afphans” ind seling bertemu untok pertoma Kalinys, belalnr bersamy, beriatih bersama,
jatihan perang bersama, dan juga miercks saling menceritakan koudisi negers masing-
masing. Sebuah keuntungan pertama vang mereka dapathan adalzh twkar fikiren dan
diskos] panfang teslang gerakan-perakan Islam yang bermunculan df negeri-negeri
mercky dan dand semuz kawasan denpan samoa ide-idenyas ermasak penepakan syar’ar
Isiam secara &gffah. Dagd sinilsh mereks mempunyal jaringan ideslogis yang berskaia
internasionsal dan semangat yang menghoantarkan kepada sabuah agends janghky panjang di
mana sualu gaat nanti setelah mercka kembakl akan diprakiekkan dan diapiikasikan di
rizgeri mereka masing-masing, Kamp ini weiah menjadi layaknya “#he Viriyal Universities
Sor Furyrg Fslamic Rudiealism™ Drevfas, 2007),

Penyebaran gerakan al-Qacda adalah scbuah keniscaysan. Seat inmi

perkembangan dunia begitu cepal, Transporasi yang mudah, didukeng dengan

Liniversitas Incdonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



ag

informasi di dunia maya, dan ®lekomunikasi membuat sebuah gerakan tersebar
begity cepat, apalagi gerakan ini mendasarkan pijakannya pada dokirin agama.
(erakan al-Qaeda vang hingga saat ini konsisten menjadi lawan Amerika secara
langsung atau fidak menginspirasi bagi aktivis lainnya yang sevisi untuk melawan
Amerika dan sekuotunya.

Gerakan al-Qaeda yang tersebar ke banyak tempat—lebih dari 50
negara——adalah karena beberapa sehab: Pertama, politik Amerika; Kedua, visi

penyatuan umat Islam; Ketiga, iklim kebebasan Pasca Reformasi,
4.2.1 Politik Amerika

Pasca Perung Dunta II, polarisasi dunia terbagi dalam blok Barat dan
Timur. Baratl diwakili oleh Amerka (Kapitalis) dan Timur oleh Uni Soviet
(Komunis}. Persaingan antar kedua negara ini terjadi di berbagad bidang: koalisi
militer, _z'decZegi, psikologi, militer, industrd, teknologi, perlombaan nuklir dan
persenjataan. Untok memenangkan hegemoninya di Timur Tengah, maka

Amerika membante para mujahidis untuk mengusir pasukan Komunis dad bumi
Afghanistan.

Perang Afghanistan terjadi karena dipicu oleh keinginan Uni Soviet untuk
tetéap memperiahankan “rezim saieii ”, dan itulah yang ménjadi sehab terjadinya
Perang Dingin. Bagi Amerika, serangan Uni Soviet ke Afghenistan merupakan
“tantangan” terhadap pemeringhan Reagen yang mempropagandskan gerakan
militer anti rezim komunis dan dipandang se’izégai “penghinaan”™ terhadap
Amernika (Huntington, 2007: 455-456). Rivalitas antgpra dua negara raksasa ini
memberikan kontribusi besar dalam dinamika politik dan konflik di kawasan
Tiraur Tengah {Edwards & Hincheliffe, 2004: 36)

Setelah runtuhoya Uni Soviet dan negara-negara Komunis di Eropa,
Amerika meraih sebagai satu-satunya negara adikuasa di dunia, yang secara
teontis dapat melakukan apa saja yang dikehendakinya. Dengan posisi ity,
Amerika memiliki kesempatan untuk membawa dunda ke arah yang lebih baik
seperti idealisme yvang tercantum dalam Piagam PRB. Namun, apa yang dilakukan
oleh negara adikuasa itu, tidak berbuat banyak sesuni dengan idealisme. Iz
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menganjurkan untuk demokratisasi di Timur Tengah, tapi politik luar negerinya
bersifat standard ganda (double standard), terutama dalam masalah grael
(Zainuddin, 2004: 237-238).

Schehumnya, kawasan Tmmur Timur adalsh daerabh kekuasaan Inggris.
Mesir, Irak dan Iran—meskipun terhifung independen—pamun secara de faeto
berada di bawah kekuasaan Inggris. Palestina dan Transjordan secara resmi
merpakan mandate Ingpris. Negara-Negara yang kemudian menjadi Kuwait dap
“sheikhdom-sheikhdom” {(kerajaan-kerajasn/ke-"sheikh™an} Teluk lainnya adalah
koloni Inggris, sebagaimana juga India dan Pakistan. Namun, perlahan kekuatan
Inggris melemah dan diganti dengan keterlibatan Amerike yang berkembang
dengan pesat. Perfama-tama dimulai dengan Saudi Arabia yang menjadi lorong
masuk dun jangkar bapl kehadiran Paman Sam di kawasan ini. Hubungan AS
dengan Saudi Arabia dan Timur Tengah didorong oleh hasrat terhadap minyak
dan logika pengepungan Perang Dingin, ‘

Masuknya AS di kawasan ini secara resmi dimulail pada 1945, di atas
sebuah kapal yang berlabuh di Great Bitter Lake di alas Terusan Suez. Di sana,
pada Februari, dalam perjalanannya kembali ke Washingfon dari Yalta, Franklin
Delano Roosevelt (FDR) bertemu Raja Abdul Aziz bin Saud. Pertemuan pertama
antara seorang presiden Amerika dengan raja Saudi ini merupakan tiang pancang

bagi keberlangsungan hubungan antar kedua negara.

Pada 1933, telah ada kejadian vang menentokan di Timur Tengah, vait
penandatanganan konsest minyak AS di Saudi Arabia yang berkembang menjadi
superpower minyak dunia, the Arabian-American Dil Company {Aramco).
Setahun seteleh kesepakatan itu, Roosevelt mengatakan balwa pertahanan Saudi
Arabia sangat penting bagi pertahanan Amerika Serikat.

Mepurut Robert Dreyfuss, usaha Presiden Amerika Serikal Roosevelt
menggandeng Sawdi Arabia memilki banyek tujuan. Minyak, adaizh salah
satunya. Dreyviuss (2007 meoulis sebagai berikut:

Tuiuen yang jelas yakel, minyak Szodi Arabis merupakan sumber daya yeng senpat
berharge, Kemindion jusn statepis, dimans snsaman pengepungan Telok Persia oleh
Soviet merupakan pussr perhigtion. Ada wjuan takiis, yang divjukan pads sekite-sekuty
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Amerika, terutama Inggris. Meskipun London domiman df kewasan tersebut, termasak
Paorsia Selstan dan Ik, terkedang ade permusuban sengit antera Amerika Serikat dengas
inggris—dan pada tingkat Icbib reodah, Prancis dan Halie, juga—atas minyak di Timur

Tengah. Semuanys iiu dilekukon untek menjage profit perusahann-perusainen mereis”
{p. 63-48}

Pernyataan FDR pada 1943, bahwa Amerika akan membela Saudi Arabia,
kemudian ditegaskan kembali oleh sefiap presiden Amerika. Pemyataan paling
menonjol terdapat dalam Dokirin Eisenhower 1957 dan Doktrin Carter 1980. di
tahun 1940, Amerika Serikat mengirimkan misi militer pertamanya ke Saudi,
Kemudian pada 1943 AS dan Saudi menandatangani suatu kesepakatan ketjasama
militer untuk membangun pangkalan US Air Force di Dhahran kawasan Teluk
Persia—scbuah fasilitas yang kemudian menjadi pangkalan militer Amerika
samipal 1960-an. Kesepakatan tersebut kemudian ditkuti dengan kesepakatan pada
1949 yang berupa pemberian izin kepada sebuah tim survey AS untuk melindungi
selureh jazirsh Arab. Tim tersebut merekomendasikan pembentukan angkatan
darat dan angkatan udara yang berangegtakean 43.000 orang yang diperlengkapi
senjata oleh AS. Pada 1951, kesepakatan yang dihastlkan antara kedua negara it

adalah mengatur misi latthan militer AS vang permanen.

Pada 1945 ketika para arsitek Inggris dan Amerika mulai berpikir
bagaimana cara untuk melawan perfehanan Soviet, lslam dimasukkan sebagai
salah satu faktor. Selama pemerintahan Triman dan Eisenhower, Amerika Serikat
masih melakukan serangkaian upaya untuk memohilisasi Islam politik ke dalam
Perang Dingin, dan menggunakan [slam sebagai senjata untuk melawan penganh

Soviet.

Dh antara upaya Amenka yang patut dipertimbangkan adalah program
“Babi Merah”. Sebagal bagian duari pendekatan Amerika terhadap Islam politik
pada 1950-an, program ini berupays untuk memenangkan poin-poin propaganda
dengan menckankan bahwa AS merupakan sebuah bangsa vang saleh dan Uni
Soviet adalah negara yang melecahkan agama. Dengan begitu, maka kaum
muslim sebagal bangsa yang sama-sama beragama dengan AS, perlu saling

membantu melawan kaum yang “Hdak berfuhan” itu,

Pada 1579, ide untuk menintuhkan Soviet dengan menggunakan “tangan™

Islam mulai diprakiekkan. Amerika Serikat, Pakistan, dan Saudi Arabiz secara
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resmi melancarkan jihad Islam fundementalis yaog mengancam pemeriniah &t
Kabuf, memprovokasi Uni Soviet untuk menginvasi Afghanistan dan memicu
perang sipil selama sepulub tahun. Zbigniew Brzezinski, penaschat keamanan
nagional (rational security advisor) Presiden Carter menuturkan bahwa bantuan
CIA untuk pars mujahidin telah dimulal pada 3 Joli 1979, Ketika ita Presiden
Carter menandatangani instruksi pertama untuk bantuan rshasia bagi para
penentang rezim pro-Soviet di Kebul, Bantuan ind, menurut Brzezinski, akan
“memica intervensi militer Soviet”. Brzezinsks menulis pada 1979 kepada
Presiden Carter, "Nawnwe can give e USSR its own Vietnam war™ {Sekarang
kita bisa memberi USSR Perang Vietoamnya) {Dreyfuss, 339-340, Wright, 2006:
114},

Setelah kekuatan Uni Soviet kalah di Afghanistan, jihad yang dilakukan
steh pada mujghidin tidak berhento di situ. Dari pengalaman jihad ity, akhirnya
menjadi sarana yang mendekatkan antara pejuang “Afghan Arab” vang berasal
dari negara yang berbeda. Osams bin Laden, belakangan membentuk al-Qaeda
yvang menggunakan sumber dava alumnai Afghan untuk melancarkan aksinya

meoentang Amerika.

Yang membuat al-Qaeda melancarkan serangan kepada Amerika adalah
kareﬁa politik lvar negerinya yang hegemonik dan agresif. D1 masa 13il] Clinton,
pernah terjadi penandatanganan perianiian Jaal antara Yordania dan Istael yang
berlangsung pada 26 Oktober 1994, Dari satu sisi, perdwmaian itu bisa dianggap
sebagai “kejadian bersejurah” karena kejadian itu secara resmi mengakhiri
permusuhian vang sudah berlangsung sckitar setengah abad. Namun, yang paling
diuntungkan dar perienjian dam@ v adalah Amerikas Serikat dan sekufu

strategisuya, Israel.

Bagl AS, peristiwa ifu semakin menegubkan dominasi dan hegemoni
politik AS di Timur fengah dan dunia Arab. Pada saat itu bisa dikatakan tidak ada
pegara Arab vang berani melawan AS. Negara Sudan, Libyas, dan Irak yang
termasuk "vokal”, tidak terlepas dari tekanan fnar biasa dad AS. Atas nama PBB
misalkan, AS berhasil mengucilkan Irak, Iran dan membungkan Libyz. Sementara
itu, Sudan yang sejak 1993 (ketika itu Bin Laden berada di S8udan), dimasukkan
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sebagai negara-negara pendukung terorisme hanya karena wmencrapkan hukum
Islam, terus dibiarkan menghadapi bencana kelaparan dan perang savdara selama

hukum Islam masih diterapkan oleh pemerintahan Omas Bashir {Sihbudi, 2007
132-133).

Hegemoni Amenka jugs terlihat dari upaya Presiden Clinton untuk pada
Kongres Yahud: Sedunia, 30 April 1995, yang menyatakan akan memutuskan
segala bentuk perdagangan dan investasi AS dengan fran, Ada dua alasan yang
ditudubkan Clinton: pertama, Tran ditudub sebagai negara pendukung terorisme
internasional, dan kedua, [ran merupakan negara yang tengah  giat
mengembangkan senjata nuklir. Oleh sebab itn, Clinton membujuk dan menekan
negara-negara lain agar mengikuti AS dalam melancarkan embargo ekonomi
terhadap Teheran. Saat itn, hanya Saudi Arabis vang mendukung. Negara lain
seperti Uni Eropa, Ausiralia, Rusia, Pakistan dan Maluysia menyatakan tidak
bersedia.

Selain itu, kebijakan luar negeri AS yang mengwtamakan doktrin Israe!
First, adalah elasan dari kebencian al-Qaeda. Israel adaloh negara rasis yang
mendirikan negara Yahudi di atas darah warga Palestina. Fingga saat ini, Amerika
tak henti-hentinya mengalokasikan bantuan fuar negerinya kepadz Israel. Dengan
dana terschut, tentu akan meﬂizzgkatkan kemampuan Israel dalam banyak hal,

termasuk untuk menjaga negaranya dari gempuran pejuang Polestina.

Kejahatan perang Israel, tidak lepas dari bantuan daca vang selaln
dikucurksn Amerika. Situs berita Eramuslim, merilis sebuah benita dari Amnesty
Internasional {Al) sebagal berikut:

Amnesty Intermasional {Al} meminta kepads Presiden AS Bureck Obama agar

menghentikan somue bantuan militernya pada Ismel pada awal 2009, Dalam laporan Al

vang berhasis 4i London menyaakas bahws Ismel tofah menggunakan persendatgan dasd

AS termasuk bom-bom yvang meagandung fosfor putih dalam agresinya ke Jalur Gazn, Al

jupa menegaskan baliwa reuim Zionds Isreel felah melangpae hokem internasions! dan
melakukan kejalmian persag terhadap warges Gazs {Diakses peda t Desember 260%),

Sejak Perang Dumia I, menuvrut data 2003, Paman Sam telah
menyumbangkan uang lebih dari 140 milyar dolar kepada Israel, Setiap tahunnya,
Israel menerima bantuan sekitar 3 milyar dollar BLT (Bantuan Langsung Tunai)

yang sefara dengan seperiima dari total hantuan luar neged AS atau sebesar 500
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dolar pertahun kepada setiap warga Israel. Isracl adalah satu-satunya penerima
bantuan yang tidak perlu melaporkan untuk apa dana tersebut digunakan
(Mearsheimer & Walt: 2007 16).

Angka 140 milyar doilar yang discbutkan di atas hanyelsh mengacu pada
BLT kepada Israel. Sesungguhnva masth banyak komponen dana lainnya yang
selama ini telah dikeluarkan AS demi Tsrael. Misalnya, akibat perang Arab-Israel
1973, demi menyelamatkan Israel, AS menjalin diplomasi dengan musah-musuh
Israel, Mesir dan Yordania, mercka diberi bantuan dana schagai imbalan dari
kesediaan menjalin perdamaian dengan Israel. Belum lagl dana vang harus
dikeluarkan AS univk membangun pangkalan-pangkalan militer di Timur Tengsh

yang semuanya bertyjvan vetuk menjaga Israel {Sulaeman, 2009},

Thornas R, Stanffer, dosen Ekonomi Energi dan Timur Tengsh di
Universitas Harvard, menghitong komponen dana yang telah dikeluarkan AS
selama ini, batk secara langsung maupun tidak langsung, akibat dukwngannya

pada Israel, yaitw: 3 trilyon dollar,
Sulaeman (2009} menulis

: Pads tahun 2007, Dreputy Menly era Previden Bush Nicholas Bams menandatangani Mol
antsra AS-ferue] vang benisi perjaniian babwa AS aken memben bantuzn militer sebesar 3
milyar datlar pertahon dalow jangke waktz 10 taiwn. Arbinya, ada peninghkatan bantuan
sebugur 25%, Saat penandstangsnazn perjenjian iw di kantor Kementian Luar Negeri
{srael, Burmns mengatakan, "Sato-satunya cara untuk mencapai perdamatan adalah dengan
memperlibatkan kepada Iran dan Syrig bahwa AS akan selalo oeniadh fekior ulama
dalam kestabilan di kawasan, Karmi akan selaly membeia teman karmi”,

Untuk melihat kebijakan Juar negeri, maka saleh sate fuktor yang perlu
diperhatikan adalah cira atau ssumsi. Menorut Coplin, kompleksitas dan
Ketidakpastian inforrnasi mengenal linglmgao intemasional membuat para
pengambil keputusan cenderung untuk membangun citra atau asumsi tentang

kondisi internasional,

Coplin menulis bahwa dalam banyak hal, asumst-asumsi disederhanskan
menjadi dogma; karena besarnya tarvhan yang terlibat, maka para pengambil
keputusan politik luar negert jarang mampu menghindar dari ketidekamanan yang
mungkin timbul dari pengkajian ulang citra-citra yang ada. Karena para

pengambil keputusan polifik luar negeri bergantung kepada citranya dalam
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mengarahkan perilakunya, perubzhan citranya akan membawa konsekuengi-
konsekuensi politik yang huas.

Citra yang dibangun para pengambil kebnakan luar negeni AS terhadap
Israel selama ini adalah babrwa lsrael adalah sebuah negara di Timur Tengah vang
dikepung negera-negars Arab yang memusuhinya. Israel diposistkan sebagai
negara yang harus ferus-menerus membela diri dan serangan teroris dan karena

itulah AS bedkewanban untuk membanty Israel,

Citra seperti ini jelas terlihat dalam pidato Obama di kota Sdémt, Israel.
Saat itu Obama mengatakan:

Jika seseorang mengirimkan roket ke rumah saya, tempat di mana kedua putri saya tidur
di waltu malam, saya akan melakukan apapun untuk menghentkannya. Saya havap lgrael
juga melakukan bal yang sama. Ferkail negoisast dengan Hamas, sangatish zulii unisd
bernegosiasi dengan sebuah kelompok yang bukan mewakili sebuab banzsa, tdak
mengakui hak cksistensi Anda, secara kontinyu menggunakan leror sebagai sentala, dan
sangat dipengaruhi oleh negara-negara lain

Coplin menyehutkan ada tiga jenis kepulusan luar negeri, vailu keputugan
politik luar negeri yang sifatmya umum, admanistratif, dan kosis. Menurnt Coplin,
“Kebijakan luar negeri yang bersifat umum terdic atas scrangkaian keputusan
yang dickspresikan melalul pemyataan-pemyataan kebijakan dan dan tindakan-
tindakan langsung.”

Kebijakan umuun Juar negeri AS terhadap Israel pada era Obama bisa
dilihat dari pidatonya dua han setelah dilantik sebagai presiden. Dalam pidato di
Kementrian Luar Negeri A8 22 Jansari 2009 itu, Obama mengatakan:

Biarkan saya jelaskan:. Amerika berkomitmen pada keamanan Israel. Dan kita akan selain
mendukung hak Israel untuk membela dirinya di hadapan ancaman yang nyats. Sehma
bertahun-tahun, Hamas tefali meluncurkan ribusn roket kepada warga Israel yang wk
berdosa. Tidak ada demokrasi yang bisa menerima bahaya seperti inl bage rakyatoys,
tidak puls komuniles internasional, dan tidak juge rakval Palestina sendiry, yang
kepentinganaya telah terabaikan ksrens aksi teror. Sebagai pikak yang benar-benar
menghendaki perdamalan, Knariet (A5, Rusia, Uni Eropa, PBR) telah menegaskan bahwa
Hamas bharus smemenubi svarst vang jelas ini: abut bak eksistensi Ismcl, hentikas

kekerasan, den patohi porjeniian (antars Isgrel-PLO/Honitas Palestina) yang telah dibunt
di masa lalu,

Selanjutniya, dalam pidatonya di Kairo 4 Joni 2009, Barack Hussein
Obama mengatakan bahwa Hamas memang memiliki dukungan dari sebagian

bangsa Palestina, telapi mereka jugs harus mengakui bszhwa mereks memiliki
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tanggung jawab untuk memainkan peran dalam memenuhi aspirasi bangsa
Palestina. Hamas harus menghentikan kekerasan, mengakui kesepakatan di masa

1alu, dan mengakui hak eksistensi Israel.

Dalam kesempatan yang sama, Obama terlihat berusaha bersikap tegas
terhadap Israel, Namun, dia tetap mendahulvinya dengan kalimat yang
menegaskan citra yang telah dibangun selama ini, dmerica’s strang bonds with
Iwrael are well-kmown. This bond is unbreakable, (Ikatan kuat antara Ameriks dan

Israel sudah vmum diketahui. Tkatan ind tidak biss diputuskan.}

Kemudian Obama mengaitakan juga bahwa pada saat yang sama, Isiael
harus mengakui bahwa sebagaimana hak eksistensi Israel tidak bisa diingkari, hak
eksistenst Palestina fuga tidak bisa diingkari. Amerika Serikat tidak menerima
fegitimasi  percbhangunan  permukiman  lsrsel  Pembangunas  {permulamen
melanggar perjanjian dan mengahaikan usaha-usaha untuk mencapai perdamaian.

Intiah saainya untuk menghentikan permukiman i,

Narmun, seperti ditulis Gideon Levy, setelah para pemimpin Israel waspada
menantikan tindak lanjut dar pidate Cbama, kini mereka telah kembali santai dan
memastikan bahwa tidak ada yang perlu ditakutkan dari Obama. Para peminipin
Israel kini dengan herani :emgwiefangan mengelvarkan pernyatasn menclak
segala usulan penghentian perbangunan permukiman dan bahkan menoluk
berdirinya negara Palestina. D3 hadapan pembangkangan Jsrzel, Obama tetap
mengaiukan anggaran sebesar 2,77 milvar dollar untuk bantuan militer kepada
Igrael pada tahen 2010 (Sulaeman, 2009).

Hubungan AS-Israel digambarkan oleh para pakar dalam berbagal cas.
Petras (2008) menulis sebagat berikut:

Purz politisl menganggap Israel sebagai sekute AS yang pating dapst disndalkan i Timur
Tengah, jika bukan di sehansh dunia. Yang lain menysialan bahwa Ismel adalah sekutu
stralegis. Yang lain lagi menyatakan Israel dan AS herbagi nilai-pilai demckasi vang
sama dalam perang melawan terorisme. DX sayap kiv, kritikus senyatakan Israet sebagai
alal mpperialisme AS, wntuk merongrong sesionslisme Arab, dan sebagai benteng
pertabansn melawan lerorieme Islam fundamenialis. Sangal sedikif yang menunjukkan
“mengaruh  berlebihan”  yang dilskukan pemerintsh  Isreel  terhadap  kebijakan
pomerintaban AS fewst lobi-tobi Yahadi yang kuay orang-orang di media massa, serta
lingkarsu-lingkaran orang-orang kevangan dan pemerintabhan, Sedikit jugs penulis vang
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menunjukican pemerinlah Isracl menggunakan pengaruh itu, terutama demi kepentingan
Israel, tanps memedulikan dampaknya bagi kesejahteraan Amerika Serikat sendiri {p. 51).

Amerika jugs memprakiekkan politik agresi. Setelah peristiwa 9/11,
Amerfika menyerang Afghanistan karena dituduh sebagai “rumah” bagi Osama bin
Laden yang disebut sebagar dalang 9/11. Seteleh melulublantakkan Afghan, AS
juga menyerang Irak dengan alesan bahwa negen itu memiliki senjata pemusnah
massal {Weapons of Mass Destruction/ WMD) pada 21 Maret 2003, WMD adalsh
senjata vang bisa membunuh scjomiah besar manusia atau menyebabkan
kerusakan besar pada struktur bustan manusia (misalnya bangunan), struktur alam

{misainya gunung), atau bipsfer secars umumy).

Bush-yang didukung sepenuhinya oleh Inggris, Australia, dan Spanyol—
sama sekali tidak menghiraukan kecamen dan keberatan dani berbagai negara
yang anti perang. Hanya dalam waktu tiga pekan setelah agresi AS, negara Irak
pun sepenvhnya berada di bawah pendudukan serdadu AS. Siaran CBS News
September 2002 memperlihatkan bahwa rencana untuk menyerang  Irak
sehenamya telah direncanakan oleh Menteri Pertahanan Doneld Rumsfeld vang
pada jam-jam peristiwa 9/11 langsung menelepon beberapa ajudannya uniuk
mencari berbagai jalan sehingga serangan 9/11 tampak sebagal clah Jrak
(Mahajan, 2005: 96).

Qihbudi (2007) menulis tentang pijakan baru Amerika setclab berhasil
menundukkan {rak sebagai berikut:

[engan menguesal Imk, AS juga mendapatian pijakan bam di kawosan Teluk Parsi,

karena seiclah Heovolusi Istam di Iren (1979), AS kehilangan basis utamanya di kawasan

i, Bush dan pada anteknya meniadikan para pembelat Irak untvk berkuasa di Baghdad

menggunkikan rezim Saddam Hussein, kendati kekuntan kelompok oposisi di Irakedi
fuar suks Kurm dan keum musiim Syi"ah—sebemamya sdak begite kuat (. 145-146),

Sasaran lain yang ingin dicari oleh Amerika dengan menginvasi Irak
adalah untuk menemukan dalang 9/11. Karena gagal di Afghanistan, maka
skenarie untuk memberangus Irak sekaligus memburu Bin Laden pun dijalankan,
Namun, setelah Irak hancur, Bin Laden tak juga ditemukan. Ini menjadl sustu
fukita yang nyats betaps Amerika berwatak agresif terhadap musub-muschnya.

Terorisme yang dilakukan oleh al-Qaeda, salah satunya disebabkan karena

kebijakan loar negerinya. Bantuan demi bantuan Amerika kepada lsrael, telah
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mengakibatkan nestapa berkepanjangan bagi warga Palestina. Mearsheimer dan
Walt (2007} mengatakan, “tale dupat disangkal bahwa permampin al-Qaeda Osama
bin Laden dimotivast oleh kehadiran lIsrael di Jerussalem dan nestapa rakyat
Palestina” (p. 24).

Sementara ity, Esposito (2003) melihat bahwa kemarahan yang berbasis
luas, bukas hanya disebabkan karena sentimen anti-Amerika yang membabi buta,
akan telapi juga karcna kebijakaen luar negen Amerika di masyarakat Arab dan
Muslim. Bsposite menulis bahwa “banyak yang melihat dukungan AS atas
penentuan nasib sendiri, demokratisasi, dan HAM, tidaklah jujur dipandang dari
kebijukan lusr negerinya”. Kalangan mushm mengangpap bahwa isu seperti
Palestina adalah salah satu isu penting dunia. Kebijakan Juar negeri adalah
cerminan dari nafional interest (kepentingan nasional) bangsa it sendiri. Dalars
jajak pendapat yang dilakukan oleh Zogby Infemasional terhadap kaurn muslimin
Amerika (Movember-Desember 2001), sehanyak 84 persen percava bahwa AS
hendaknya mendukung scbuah negara Palestina dan 70 persen percaya bahwa
Amerika hendaknya mengurangi dukungan keuangannya unfuk Israel {p. 191-
193),

Tingkat kekecewsan atau ketidakpuasan pofitik atas dominasi dan
intervenst Barat di dunia muslhim telah meningkatkan kerinduan kaum musiim
untuk menegakkan syariat dan membentwk organisasi perlawanan seperti al-
Qaeda. Di sini, ada sebuah fakta bahwa kebijakan politik yang tidak pro kepada
umat muslim mengakibatkan kaum muslim untuk membangun sebush gerakan
{salah satunya dengan gerakan yang melakukan {indak terorisme) demi
menegakkan kehormatan Islam.

Esposito {2008 menulis:

Perang Teluk 1990-1991 meatransformasl al-Qaeda pimpinan Osamsz hin Laden dard
sebuah kelompok pendukung dalan: perang Afghanistan-Soviel menjadi jaringan militan
global. Sembar mengofuk kehadivan pasukan pon-Muslim di ek kelahiran Isiam, Amb
Saudi, sehagal pelangparan sucd, Osama bin Laden memandang kebadiran militer Barag,
terutams Amerika, 4i Arab Ssudi sebagal “pendudukan” yang skan mengarah kepada
ketergaatungan febib besar nepare-segar Teluk, Lebih dord saly dekade kemudian, invasi
dan pendudukan Irak vang dipimpin Amerika dan serangaa Iseael tethadsp Gaza doe
Lebanon dicksploitaasi ofeh para teroris untak merckrut “pejosep pembebasan™ demi
mengusiv Bacst dan melindung Mushim,
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Kerinduan terhadap syari’at, sefelah melihat fikta ketidakadilan di
masyarakat, mengingatkan alasan-alasan di balik perkembangan awal hukum
Islam, yaitu menciptakan aturan hukum sebagal pelindung terhadap keluasaan
khalifah atau sultan. Richard Bulliet mengatakan bahwa hal yang mencegsh
pemerintah untuk bertindak sebagai tiran adalah hukum Islam, syari’at. Karena
hukum, itw didasarkan pada prinsip-prinsip Ilahiah ketimbang prinsip-prinsip
manusia, tak ade pemerintah yang bisa mengubahnya demi keuntungan din

sendir,

Sast ind, termasuk gerakan al-Qaeda vang anti kebijukan luar negeri
Amerika, lebih berminat pada pengejawahtahan hukum Islam. Otoritarianisme,
atan kewenang-wenangan terhadap bangsa lain, perlu disgkhin karena tindakan jtu
fermasuk dalam kategori zhalim dan tidak Islami. Adapun tferorisme yang
dilancarkan cleh al-Qaeda terhadap kepentingan strategis Amerika adalah karena
kebijakan Amerika yang tidak adil terhadap dunig Istam.

Termasuk dalam hal ini adalah dukungan Amerika terhadap pemerinteh di
dunia Islam yang sekular dan tidak menjalankan syari‘at. Bin Laden menyebut
tipe pemimpin seperti ini sebagai “pemimpin yang menyern rmanusia kepada
Jahannam”, Seruan kepada Jannam berarti seruan kepada sesuatu  yang
menyesatkan orang banyak dan dalam konsepsi Islam perlu dilawan dmgan’jihad
harta, babkan nyawa. \

Bin Laden (2004) menulis sebagai berikut:

~bshws dunia Islam kind telah menyebar di dalamoya keburukan besar, yaita balvwa para
pengusss vang menyveru manusiz kepadz Izhennam, Hal Hu nsopzk jelas pads pars
pengusss borbagsl nopame—pare penguass dunie Arsh dan duniz ishoe-dalam media
informasinya, den dalam berbagai media perusak yang mercka miliki Mereka meayeru
marasia molahe berbagal pemikiran destrukuf seriz membangun berbagal perundung-
uadangan positf dan perondangan produk akal Merckn menvery manusis {tdak pagi
Hdek sore), mennjn pintu-pintu Jahanpam..semenmrs Hdek ade seorang pun yvang
mengingkariuya. (p. 48-50}

Perigtiwa masuknya tentara AS ke tansh suci, menurut Bin Laden juga
merupakan “pendudukan® terhadap Islam. Laden memakai landasan darl hadits

Bukhari yang menyatakan bahwa orang yang paling dimurkai Allak adalah yang
berbuat jahat di tanah haram. Hadits lainnya yang berbunyi “Keluarkanlah orang-
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orang musyrik dari Jazirah Arab® (Muttafaqun *Alaih), menjadi landasan gerak al-
Qaeda untuk mendesak Amerika agar mundur dari tanah Arab. Batas Jazirah Arab
menurut Bakar Abu Zaid: sebelah baratnya adalah Laut Gulzum (Laut Merah);
sebelah selatan adalah laut Arab {Laut Yaman) dan scbelah timur Teluk Basra
{Teluk Arab). As-Syu’aibi berkata bahwa orang-orang Yahudi, Nasrani dan
musyrik fidak diperbolehkan tinggal di Jazirsh Arab untuk sementara atau
selarnanya. Namun, sebagian ulama lain membolehkannya selama tiga hari kalau
dalam keadaan darurat {p. 103).

Sikap keras pimpinan al-Qaeds yang memutuskan untuk berhijrah dan
membentuk sebuah jaringan global baru adalah dalam rangka untuk menegakkan
Islamn. Isiem saat ini berada dalam situasi yang terpecah belah setelah hancurnya
Khilatah Utsimantyah pada 1524. Al-Qaeda melihat bahwa musuly besar Islam saat
ini adalah Amerika (ermasuk Isracl) vang kebijakan-kebijakannya diskeiminatif
terhadap Islam. Front yang dibenfuk pada 1998 untuk melawan Ameriks dan
Yahudi adalah gerakan ajakan kepada scluruh muslim vntuk bersama melawan
musul yang tidok adil terhadap Islam.

Ekstremisme al-Qaeda yang melawan kebijakan luar negeri As; adalah
sebuah konsekuensi logis dan kebijakan. Sebuah reaksi muncul karena ada aksi.
Karena kebijakan lvar negeri AS vang “double standard ™ (standar ganda), di satu
sist mendukung demokrasi, namun di stsi lain memberangus gerakan Istam yang
menang dalam Pemilu, maka membuahkan resistensi dari gerakan al-Qaeda,
Seiring dengan tersebamya para alumni Perang Afghan ini, muka gerakan
penentangan terhadap kzbijakan luar negert AS akan senantiasa ada. Olehnya ita,
Esposito {2003) mengusulkan agar dironuskan kembali kebijakan luar negeri AS
akan menjadi suaty hal yang perlu guna membatasi dan menahan secara efekiif
terorisme global (p. 195}

Dalam konteks kebiiakan luar negeri di atas, maka Marsheimer dan Walt
{2007}, menganalisis bahwa ada dua hal yang memancing bangkitnyz ekstremis
Islam seperti al-Qacda untuk melakukan tindakan teror. Kedua hal ini, sangat

terkait dengan politik luar negeri Amerika yang hegomonik dan agresi€
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Daulay (2009} menulis:

Partama, keberpihakan Amerika kepada Israel dengan memberikan bantuan ekanomi,
mialiter dan diplomasi secara berlebihan, I tidak hanya menimbuotkan kecemnbunsan, skan
iciapi juga perasaan lerancam di kalangan negara-negara Teluk dan kelompok non-
negara, seperti al-Qaoda.

Padahal, posisi ekonomis dan geostrategis Israel bagi Amerika tidzk sebanding dengan
banituan Amernka kepada Israoel. Alasan utama pemberian bantean Hu adalsh Rarens
atasant moral, bahwa Igrael selams ribuaa tahun mendedim di berbasal nepars yaog
membuatnyn  tercerai-bersd  [diaspora} schingga perlu didukung dalam peguangen
mendapatkan negaranys sendift,

Kadua, kebartiran reiliter Amtrika di Irak dan negara-negars Teluk lainoys diangap oleh
negara-negare Teluk dan kelompak milisi seperti Hamas dan Hizbuoliah {uge al-Qaeds}
sehagal penjainbmn das peaghinasn terbadap negars-negara Islam. Pendapat ini senada
dengan kummeniar daq Felsal Abdul Rauf vang mengalakan bahwa tindekan toror islam
fundamentalis muncu! ketika mereks {negara-negara Teluk) memsz hahwa Amerika dan
seknip-sekutunys sedang merampak aset-agel bangsa Timur Tengalk, terulamn somber
enctgl yang melimpah {p. 8990}

Faktor politik lvar negeri AS yvang hegemonik dan agresif ini, turun
membentuk watak gerakan al-Qaeda. Pepatah menyebut “tak ada asap kalau tak
ada api”. Dalam konteks perang Amenka terhadap al-Qaeda, maka “asap”
gerakan al-Qaeds yang meneror kepentingan AS di berbagai tempat adalah karena

ada “api” yang disulut oleh Amerika sendiri.

Menurut Chomsky (2003), ada satn cara untuk menghentikan terorisme di
dunia saat ini, “berhentilah kot serta dengan Amerika” (p.11}. Chomsky
mengkritik negara-negara yang méndapatkaﬁ hantuan dari Amerika dan ikut serta
dalam perang melawan teror yang dikampanyekan Amerika, Jika negara-negara
berhenti dalam koalisi dengan Amerika, maka menurut goru besar di MIT iy,
“akan mengurangt jomiah aksi terorisme di dunia ini dengan sejumiah kuantitag
yang besar” {p. 11}

4.2.2 Visi Penyatuan Umat Islam

Khilafah Islamivah runtuh pada 1924, Sebelumnya, gerakan untuk
menghancurkan institusi khilafah berlangsung lewat revolusi Arab di Hijaz untuk
melawan Twrki Utsmani, Kesepakatan Svkes Picot (1916) antara Inggris dan
Prancis untuk membagi kekuasaan pasca Utsmani adalah skenario itu. Dalam
Penjanjian Balfour setahun setelah Sykes Picot, yaitu 1917, Inggris sebagai
penguasa dominan di Timur Tengah menghadiahkan tanah Palestina kepads
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kalangan Zionis. Politik Pecah Belah Eropa atas Utsmani membuat kekuasaan
Isiam secara turun temurun ind runtuh (Tharsyah, 2008: 30-31),

Dampak buruk dan runtuhnya khilafah adalsh perpecahan terjadi di
kalangan bangsa muslim. Pada akhirnya, nasionalisme yang berasal dari Barat
dipraktekkan di negara-negara mustim. Menurgt Bin Laden, saat ini umat Izlam
tidak memiliki sebuah negara yang menjalankan syari'at Islam. Sejak runtuhnya
khilafah, memnprutnya, "Kaum Salibis berusaha kuat agar jangan sampai orang-

orang Islam yang jujur keislarmannya menegakkuan sebuah negara”™.

Bin Laden berpendapat bahws, medan jihad Afghan adalah kesempatan
yang sangat baik unfuk menegakkan daulah (negara} Islam, karsna jauh dad
fanatisme negara dan suku. Sejarah keberhasitan daulah Islam dapat dilihat dad
keadilan di zaman Rasulullah saat belian menjadi kepals negara. Di zaman
khalifah yang empat (Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali), keadilan dan hukum
Islam begalan karena para pemimpinnya termasuk kader terbaik yang pertama-
tama dalam Islam. Termasok, di zaman khalifali Umar bin Abdul Aziz yang sulit
sekali mencari masyarskat yang mau menerima zakat, karepa masyarakatnya

seiahtera.

Sebelum gezakan al-Qaeds  terbentuk, para Mujahidin Afghanistan
memiliki visi bersama untuk menjalankan syari’at Islam dengan pendinian negara
Istam. Dengan ide im, berarit babwa semua yang bertentsngan dengan konsepsi
Islam, perlu ditentang dan tidak ada wala’ (keta’atan), termasuk kepada ideclogi,

imperiumn atau rezim vang berkuasa,

Kutipan dart Nasir Abas di bawah ini menerangkan tentang visi
perjuangan tuwh kelompok mujahidin untak pendirian negara Islam. Artinyas,
persatoan Islam secara regional, bahkan intemasionz!; perle dibangkitkan kembali
terutama sejak Khilafah Islamiyah yang meng-cover seluruh negeri Muslim telsh
berakhir pada 1924,

Abbas {2007) menulis bahwa sejak awal gerakan Mujahidin Afghanistan
di Afghanistan, ketujuh kelompok ini mengadakan perlawanan terthadap musub
yang sama yaitu tentara Rusia dan Pemerintah komunis Kabul dan dengan tujuan
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yang satu yaitu membela Islam dan menegakkan syari’at Islam dalam sebuah

negarg [slam (p. 71-72}.

Ide untuk mendirikan negara Islam, termasuk point penting dalam gerakan
al-Qaeda. Olehnya ttu maka, sejak gerakan al-Qazeda didirikan di Afghanistan,
tidak hanya cukup dengan bergabungnya muslimin yang ada di kawasan tersebut.
Pertuagan, dan penyebaran gerakan diperiukan untuk menyatukan potensi umatl
Islam demi tepaknya daulah Islam Khilafah Islamiyah.

Penyebaran gerakan al-Qaeda ke luar Afghan, termasuk ke Indonesia, jupa
memilixi maksud untuk memperfuas area pertempuran schagal turunan dari rasa
ukhuwah Islamiyah {(persaudaraan Islam} yang tidak terikat oleh tempat dan
wakto., Imam Samudra (2004), salah seorang terpidana mati Bom Bali,
menyebutkan aksinya bersama-sama kawan-kawannya sebagai berikut:

Jikad Bom Bali adalah salab satu bentuk albinval Ilomipah. Schapal penpeiswantahan;

satu jasad, laksana bangunan, pahit getiv, decita sengsars. Aps yang dialami amat jstem ¢

bumi Palestina, Afghanistan, Kashmir, Irak, den lainnye, cukup menyentuh dan
menggetatkan nurani seluruh kaum musiimin, Sinval-sinyal keszkitan itu menjalor pula
dalam diri kaum mukminin di belahan bumi manapun, dari bangsa manapun, dan babass

apapun, Selama dia mukmin, sefama ikl is akan turet merssakan sakit atas derita
saudara seakidahnys {p. 161}

Setelah Perang Dingin usai, Amerika menjadi negara pemenang dan tidak
ada lagi musuh yang sebanding denganﬁya. Kondisi dunia menjadi bipolar, hanva
satu kutub, Samuel Huntington menyebut bahwa Isiam térmasuk ancaman bagi
Barat. Dan, secara faktval bom-bom yang diarahkan pada kepentingen Amerika
menandakan bahwa ada masalah antara Islam dan Barat, Masalah it terkait

dengan pertarungan ideologi, antara Islam ataukah kapitalis.

Perluasan daerah pertempuran dimaksudkan oleh al-Qaeda sebagai salah
satn strategl untuk menyatukan umat Islam yang tercerai berai oleh negara.
Dengan satu isu bersama untuk menegakkan daulah Islam, maka diharapkan oleh
al-Qaeda, umat Islam berjuang mencapai daulah tersebut. Dan untuk sampai
kepada pendirian daulah itu, maka perlawanan kepada negara superpower
Amerika perlu dihadapi sebagai benturan antara kekuvatan gi-hag (kebenaran) dan
al-bathil (kebatilan),
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Hijazi (2009} meoulis pemvkiran al-Qoeda tentang kenapa  harus
mempariuas area pertempuran sebagai bertkut;
it merugpakan hal yang psling urgen untok digambarkan, karena ttu berarti menjadikan
negara-negara ¢i dunia Islam, batk yang bersats maupun yang terpisah, scbagai area
pertemporan yang scbenamys dengan segala efek bencana yang akse ditimbulkannya.
Hal itu jugs bersrtl terhapusuya pandangan yang menyatakan bahwa “Mesir, Falesting,
atau  Afghanistan  terlebih  debute.” dari pikiran  pergerskan-pergerakan  fihad,
niengpantinya dengan ide “area pertempuran terlebih dule™. Femikican seperti ind dibawa

olch gerakan-gerakan i Palestina dalam upsva melibatkan negara-negara Arab dalam
perang melawan [seaet {p. 162}

Dengan perluasan daerah pertempuran inf, maka warge Amerika tidak
akan merasa aman karepa sel-gel al-Qaeda tersebar di banyek tempat. Selsel
tersebut bisa setiap saat menyerang, dan pemimpinnya tidak diketahoi dimana
berada, Pergerakan al-Qaeda vang menyebar ke banyak negara ini, bertujuan
untuk metyatukan kaum muslimin dalam satu front untuk melawan Amerika dan
Yahudi.

Perkembangan janingan vang berasal dari lintas benua membuat gerakan
ini menuliki kelebihann dalam melancarkan  serangan-serangan lokal yang
mengusik aparal keamanan dan spionase. Selam itu, berguna untuk menbuat
masyarakat Barat tidak nyaman, waswas, ada “great fear” (rasa takut yang besar}
karena adanya mata-mata yang tidak diketahui. Fatwa Bin Laden pada 1995,
adalah sebuah gerakan untuk menyatukan kaum muslim. Laden merasa peating
menyatukan kaum mushm karena gerakan-gerskan yang ada, tidak berhasil

bersahi melawan hegemoni Amerika.

Vist untuk menyatukan umat Islam dalam wadah khilafah Islamivah tak
hanya diperankan oleh gerakan al-Qaeda. Qerskan Tkhwanul Muslimun, juga
memiliki visi yang serupa, namun memasuki sisterm dermnokrasi, mengoasat
parlemen, pemenntaban, dan menciptekan daulzh secara vmum. Hizbut Tabnr,
gerakan yang didinkan oleh Taqiyuddin apn-Nabhani juga mengkampanyekan
kembalinya umat Islam kepada khilafah Islamiyah. Dari ide untuk kembali ing,
tampak bahwa gerakan-gerakan Islam memiliki perspektif vang zema akan
pentingnya bersatu, namun becbeda dalam tataran cara. Ada yvang memakai sistem
perang sepertt al-Qaeda, jug2 ada yang memainkannya secara strukiural
pernerintahan dan kultural di masyarakat,
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Hamka {2005) menulis tentang tugas umat Islam untuk melanjutkan
khilafah Islamiyah, sebagai berikut:
Pengan hobisnyz Kemjsan Usmaniah dari dunia, terseraldab iman dan Islam ke dalam
kaibu mmasing-masing wmal pemeluknya. Dan setelsh Turki Usmaniah habis, Perang
Dunia Pertarna. telah disusul oleh Perang Dunia XKedua, Bangsa Turki sendiri, yang
dulunys memangks Kerajaan Turki Usmaniah der memakad gelar Xhalifah, masih berdin
sehagai sualu bangsa., Tetapi di samping Turki dalam mass 38 mhun wlah berdint pula
negarg-nagara Istam vang lain, Baik cepace-negars Arab, staupun Pakistan dan fran atay
Indonesia. Semuanva membukiikas bahwa mgas menegakkan Islam schagal agama,

tidakiah terhentl karena jawhoys Keraizan Turki Usmanish. Muolainkan tugasnys iw ioheh

dilanhnkan memikuinva oleh bongse-bangse beragamn Ilam vang dany abir b (o,
£343, .

Ide Bin Laden untuk mendirikan khilafah Islamiyah, pada dasaeya
memiliki tujuan untuk mepegakkan Islam ssbagai rahmat bagi semesta alam.
Keyakinan akan rahmat i, mewajibkan gerakan ini unfuk menghadapi
penghalang-penghalang vang muncul di depan mata. QOlehnya itu, gerakan

perlawanan terhadap Amerika, senantiasa dijaga dengan eskalasi yang turun naik.

Seperti yang dideskripsikan di bagian sebelumnya, bahwa al-Qaeda
memilikt tujuan jangka panjang untuk membentuk daulah Islam. Dengan ide
inilah maka penyebaran ide-ide dan sel-sel al-Qaeda sampai ke Indonesia. Pada
2013 hingga awal tahun 2016 adaleh masa rencana gl-Qaeda  untuk
memproklamirkan deulah Khilafah Islamiyah dengan pertimbangan melemahnya .
musuh di selurgh dunia, dan munculnya kekuatan baru yang tidak ada

pertentangan berarti di kalangan kaum muslimin.

Gerakan al-Queda mengambil rojukan dar al-Qur’an tentang fase
kemenangan vang akan diraih oleh kaum muslimin, yang ssat ini tertindas oleh
volitik duma Barat, “Dan Kami berkehendak untak memberikan karunia kepoda
orang-orang yang tertindas i muka bumi, Kami jadikan mereka para pemimpin,

dan Kami jadikan merekea para pewaris " (QS. Al-Qashash: 5},
4.2.3 Iklim Kebebasan Pasca Reformasi

Reformasi 1998 memsoksa Socharto untuk mundur dari jabatannya.
Dengan jatuhnya Socharto, maka Orde Baru dinyatakan telals terganti dengan orde
yang Iebih baru lagi bernama reformasi. Di masa reformasi, iklim demokrasi lebih

terbuka. Di bidang politik terjadi liberalisasi. Bertambahnya partai yvang mengikuti
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Pemilu adalah indikasi dari enforia bangsa Indonesia atas reformasi. Termasuk

dalam hal ini adalah kebebasan berbicara, dan berkumpul.

Spirit bebss berbicara dalam demokrasi dimungkinkao selama tidak
melanggar hukom yang berlaku. Hal ini dimanfaatkan oleh banyak gerakan,
termasuk al-Qaeda untuk beraktivitas di Indonesia, Dalam banyak hal, dakwah di
Indonesia berkembang pasca reformasi. Hal ini membawa keuntungan tersendiri

bagi gerakan dakwalh.

Gerakan sl-Qaeda yang didirikan Bin Laden, mulanya berasal dani Makiah
ai-Khidmat dan Bait al-Anshar sebagai basis data dan pelatiban bagi para
mujahidin dan selurah negara sebelum masuk ke kancah perang Afghan. Pama
mujahidin itu, termasuk di antaranya berssal dari Indonesia. Ketika Perang
Afghan selesai, para myjahidin kemball ke negerinya masing-masing, mereka

melihat fakis janhnya pemimpin dari nilai Islam,

Dengan refermasi, maka gerakan al-Qaeda menjadi teisebar ke Indonesta.
Hal ini meniadi niscaya karena saat inl perkembangan zaman begitu copat, dan
arus informasi lalu lalang tsk kenal geografis. Situs Arrahmah.com misalkan,
dalam barita—belritanya banyak renyebarkan informasi tentang gerakan al-Qaeda
dari penjury dunia, Dari bérita-berita’ itu, kemudiar; pimpinan situs tersebut
disgbut sebagai salah satu jaringan al-Qaeda di Indonesia, termasuk terkait dengan
pengeboman Hotel the Ritz-Carltou dan FW Marriot.

Era keterbuksan membuat pengajian-pengatian tidak dibatasi. Di masa
Orde Baru, jika ada kelompok berkumpul dan memiliki indikasi untuk
bertentangan dengan Pancasila, maka gerakan tersebut bisa langsung diciduk oleh
aparat berwenang Akan totapi di masa reformasi, pengajian bebas dilakukan
dimana-mana, dari surau-surau kecil hingga ke televisi yang memilika jangkavan

pengaruh lebih besar,

Kebebasan membuat al-Qaeda juga lebih leluasa di Indonesia. Seielah
reformnast, tingkat terjadinys bom lebih intens ketimbang di masa Orde Bam
Socharto, Bom Bali, dan beberapa kedutaan serta hotel lebih memperlihatkan

tingkatan vang berarti di masa reformasi ketimbang di zaman Orde Baru. Hal inl
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membukitkan babwa reformasi menjadi lghan yang subur bagi rmumbuhnya
gerakan-gerakan sepert al-Qaeda.

Dari fakta ity, terlihat bahwa era reformasi turut mempengarshi sebaran
gerakan al-Qaeda di Indonesia. Front perlawanan yang dibentuk Bin Laden pada
1998, mendapatkan sambutan yang cukup dari sesama alumni Afghan yang
berada di Indonesia. Front global 1998 itu sepertinya menjadi momenium bagl
aktivis alumnt Afghan di Indonesia untuk menggabungkan din setidaknya secara

Jrkrah {pemikiran) memiliki kesamean.

Menurut Barack Obama, kelompok-kelompok yang berafiliasi atan
mendapat inspirasi dar al-Qaeda beroperasi di seluruh dunia. Setelah peristiwa
@/11, ancaman terhadap Amerika berfambah Iehih banyak ketimbang sebelum
peristiwa paas itu. Orang-orang yang direkrut oleh al-Qaeda berasal dari berbagai
penjuru Asia dau Afrika, Timur Tengah dan BErops (Obama, 2008: 147.160). Dan

reformasi, adalzh momentom yang tepat bagi persemaian al-Qaeds untuk

menyebarkan jaringannya.
4.3 Prospek Pengaruh Gerakan sl-Qaeda di Indonesia

Setidaknya, unhik melihat prospek gerakan al-Qaeda, ada dua hal yang
periu kifa g;erhaiikarz, vaitu darl segi pemikiran dan dari gerakan organisast
Pemikiran gerakan al-Qaeda adalah untuk menegakkan khilafah Islamiyah. Dalam
gerakannya, al-Qaeda (atau anggotanya) yang di Indonesia fetap mengambil fatwa
dari ulama-ulama di Afghanistan, Irak dan Pakistan.

Dan segi ideologis, selama masih ada pengaruh imperial Amerika di
Indonesia, maka gerakan al-Qaeda akan tetap ada. Armperika selain mengeruk
kekayaan Indonesia {dalam MNC yang tersechar}, jugs menyebarkan budays dan
Hfe style-nya yang bertentangan dengan kevakinan anggota al-Quaeda untuk
menegakkan Istam.

Qutb {1991) menuliy:

Islam adalah sais sistom, sats sistem hidap, kehidupan manusia yang dapar diprakiikicn
dalam semuz aspek kehidupan Sistem ind meranghumi konsep keperpavean { 'Hoad)
varg dapal ienjclaskan hakiket kewijodan alam semests den dapst menenfukan
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kedudukan manusiz dalam abum inl serta mensntekan moffomar bidup insan. di antara
sigterm-sistem i jalak sistern moral, termasuk eumbernya, 284s-0838 vang meniadi
tonggaknys, don sumber kekastanays; sistem pelitk, tormasuk hemuk dan cig-virinys;
sistern masyaraka, sistem ekopond, falsafah dan strukmroys serta sistom antarabangss,
dengan segala Jalinan pertaliganya.{p. )

Becara ideclogis, selama mesih ada penindssan yang dilakukan oleh
Amerika atau sekutuniya, maka gerakan int akan tetap ada. Termasuk dalam hal ini
adalah bagaimana stkap pemeriniah Indonesia dalam isu syari’at Islam. Beberapa
tahiun laly ramat di Indonesia tentang ide untuk menegakkan syari’at Islam, Di
beberapa tempat di kabupatenkota diadakan Perda yang bernuansa syari’at Islam,
seperti yang dilakukan oleli Pemernniah Kabupaten Bulukumba di bawah
kepemimpinan Patabai Pabokorl. Namun, belakangan isu syart’at menjadi tidak
berdava karena tekanan vang dilakukan oleh Amerika dengan gerskan anti
terorisme yang dalam faktanya para pelaku pembomnan di Indonesia tidak lepas

dari keyakinan bahwa perlunya syan’at Islam di negeri inl.

Sedangkan darl segi gerakan, al-Qaeda di Indonesia tidak menampakkan
diri secara fterbuka atan berbentuk organisasi bawah itaneh (clandesting).
Eksistensinya ada, namun berbentuk Organisasi Tanpa Bentuk {OTB) demi safety
bagi organsasinya. Pernyataan di internet yang mengatasnamakan al-Qaeda Asia
Tenggara atau Indonesia, masih-perly ditelusuri lebih jauh. Alssannya karens,
lazimnya dalam al-Qaeda, ketiks ada sel baru dibuka, maka ada deklarasi yang
disampaikan kepada publik. Hal im berguna scbagai eksistens: bahwa al-Qaeda
telah ady di kawasan tersebut, seperfi deklarast yang teriadi di al-Qaeda negara-

negara utara Afrika,

Karena gerakan al-Qaeda tidak berbentuk organisasional resmi, maka
pengaruh gerskan ini bisa melemah seiring dengan meningpalnya para fokoh.
Kematian Azahard, Noordin M Top, adalah salah satu kerugian bagi jaringan al-
Qaeda di Asia Tenggara atau Indonesia. Namun, itu bukan berarii bahwa jaringan
akan mati begitu saja. Secara gerakan, ada saja peluang terbantuknya gerakan ini
secara formal, Gerakan bawsh tanah ini, masih tetap eksis dengan visi yang
dibawanya yaitu anti-Barat dan menegakkan Islam, Selama visi ini masih ada,

riama eksistensi geralkan akan tetap ada.
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Perkembangan dunia  internet, membantu  gerakan al-Quaeda  untuk
senantiasa cksis. Postingan video aksi yang dilakukannya di banyak fempat, atau
yang dirilis di forum-forum jihad global di dunia maya menjadikan al-Qaeda tidak
dengan mudah akan terkikis. Beberapa forom jihad yang ¢ksis adalah al-Tkhias, al-
Hisbah (berbahasa Arab), dan af-Firdaws English Forum. Kalangan yang menjadi
member di forum ini berasal dari negeri-negeri Islam seperti Mesir, Afghanistan,
frak, Sudan, bingga neger Eritrea dan Spanyol. Jihadmagz menulis, "Situs-situg
forum semacam ini memang memiliki keistimewaan mampu menyatukan selursh
kavm mwushimic dan selurub  penjuro dunia hanya dalam hitungan detik”
{Jihadmagz, Edisi 111 2008, p. 143).

intemet digunakan olel kalangan 8i-Qaeda untuk berkomunikasi antara
satu dan lainnya. Sebelum tertanglkap, Imam Samudra telab mempersiapkan 13
alasan kepada ia dan kawan-kawannys melakukan Bom Bzl Alasan-alasan it
akan dipublikasikan via internet {Sunarko, 2006: 49). Dari fakta ini terlihat bahwa
internet sebagal sarana bagl penyebaran ide digunakan oleh jaringan Born Bali.
Sebaran informasi di dunia maya relatif lebih aman ketimbang menyebarkan

langsung pamflet vang disebar di dunia nyata.

Di kalangan Arab sendiri, sebelum berkembang teknologi, ada yang
menganggap bahwa teknologi adalah sesnate yang asing dan berbahaya bagi
mercka. Ketika radio mengudara di sebuah tempat di Arab, ada dari sebush
kelompok yang menganggap suara dart radio adalah “suara sefan™ (Wawancara
Lutfi A Tamimi, & Oktober 2009). Namun, dengan perkembangan waktu, radio

dan mternet, menjadi kebutuhan manusia.

Carl J Jensen menulis tentang  penggunean internet yang dipakai oleh
gerakan teroris, sebagai berikut:

Mungkin dalam 20 1ahan ini tidak ada berksh yang Icbih besar bagi kelompok terors
daripada internel. Sebagaimana diprediksikan oieh Toffler {19%0) dan yang lain,
masyarakat kita teloh menjadi sebush masyarakat nformasi, Kita secars sosial dan
ekonomi fergantung pada iniernet. Ketergantungan ini tak diragukas Iagi gkan semakin
meningkat scinng kits memasuki masz depan. Ferkembangan tekaologi adalah sebuah
pedang bermata dua, dan fidak terkecuali internet (Permata, 2006: 357).

Menurut Jensen, selain menawarkan target-larget yang menarik, intérmet

jnga menyediakan berbagal manfaal yang lain bagi terons. Intemet menjadi
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sumber informasi yang hebat dewasa ini. Dalam konteks al-Qaeda di Indonesia,
gerakan (atau yang mengklaim) sebagai al-Quaeda juga atas nama Noordin M. Top
juga memanfaatkan situs gratisan untuk menyebarkan infonya. Begitu juga

dengan yang terjadi di blog-blog lainnya.

Media as-Sshab adalah salah satu media yang disebut sebagai cabang
resmi media al-Qaeda. Media yang biasa di-publish dalam situs ini kebanyakan
berupa video, andio dan pernyataan pendek yang terkait dengan operasi militer di
Afghanistan melawan Amerika, NATO ada yang termasuk dalam golongan kafic.
Tihadmagz menulis, behwa jika Osama hin Laden dan Ayman al-Zawahiri ingin
berbicara dengan umat, mereks menggunakan media as-Sahab (Jihadmage, Edisi
Y 2008, p. 145). Di Indonesia, media yang kerap menyebarkan ide-ide
perjuangan al-Qaeda berikut aktivitas-aktivitas adalak Arrahmah Media Network
(yang mengelola web informasi jihad, menerbitkan buku-buku, VCD, dan majalab
Hihadmagz) dibawah pimpinan Muhammad Jibricl Abdul Rahman (anak Abua
Yibriel). Pada kasus peledakan Bom IW Marriot dan the Rite-Cartlon, Jibriel
dituduh sebagai salah satu tercangka dalam kasus yang menewaskan beberapa
orang asing iy,

Tadi, selarha intemet masih menjadi kebutuhan manusia dan tersebar di
banyak tempat, maka gerakan al-Qaeda tctap berkomunikasi antara satu dan
lainnya. Walaupun Bin Laden dischut tidak menggunakan sarana telekomunikasi
seperti handphone atau emasil, pamun kunr-kurimya afaun pendukungunya
menggunakan internet nntuk menyebarkan pengaruhnya.

Terpidana mati Bom Bali, Imam Samuodra (2004), dalam bokunya Aku
Melawan Teroris, juga menekankan pentingnya internet bagi akfivitas melawan
Amenika, Samudra bahkan mengajak untuk mempelajan ilme hacking dengan
menguasai beberapa bahasa pemrograman seperft Linux, Unix, Perl, Delphi,
Pascal, dan CGI (Common Gateway Interface). Samudra menulis, “Kalau kaum
kafir saja yang seluruh kehidupan mereka adalah bathil mampy mengerti dan
menguasal {lmu Aacking, maka sebagai Muslim kita harus memilih keyakinan
bahwa kita insya Allah menguasai hal yang sama...” (p. 2686).
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Dari gambaran di atas, maka sl-Qaeds scbagai sebuah pemikiran tidak
akary pernali mati. Bahkan, ada vang menyebut bahwa adanya al-Qaeda adalah
tahapan menuju datangnys hnam Mahdi yang akan menghancurkan mereka yang
memusuhi agama Islam, Dalam sejarah Islam, di akhir zaman disebutkan bahwa
ketika dunia mendekati kiamat, akan muncul kerusakan-kerusakan yang
ditimbulkan oleh manusia. Dajjal muncul dari Khurasan, dan akan difawan oleh
Imam al-Mahdi. Adanya organisast a1-Qaeda adalah tahapan meouju kedatangan
fmam al-Mahdi itu (Wawancara Fauzan al-Anshari, § Desember 2005).

Recara gerakan organisesi, klaim dari beberaps blog vang menyebut
scbagai  gerakan  al-Qaeda di Asia Tenggara atau Indonesia, tidak
menutupkemungkinan akan menjadi nyata dan formal. Ketika klaim itu belum
mendapatkan respon afau penyataan dari pimpinan pusat al-Queda bahwa telah
ada al-Qaeda di Asis Tenggara atau Indonesia, maks informasi itz masih menjadi
data yang perlu divenfikas: lebil lanjut. Penggabungan gerskan lain deagan al-
Qaeda iﬁaratnya seperti pernikahan, ada jjab (penminiean} dan ada gqubul
{penenmaan). Jika disepakati, maka akan diadakan semacam “welimal " {tesepsi)
atau adanya pemyataan sikap dan al-Qaeda pusat dan al-Qaeda yang dibentuk
bahwa gerakan struktursl ¢ wilayah tersebut telah eksis adanya {Wawancara
Muhamuriad Fachry, 6 Desember 2609)

Karena organisasi ini bergerak di bawah tangh demi keamanan
gerakannya, maka disebut jupa sebagai clandestine. Jejaring vang dibangun
bersifat rahasia, sepertt juga vang berlaku di Afghmﬁgtan. Kerahasiaan geraken
dibuat agar ketika satu jejaring tertangkap, meka jejaring yang laip tetap eksis
untuk melakukan aksi-aksinya. Bom yang teriadi &i Buli, Marriot dan Ritz, tidak
iepas dart adanyz al-Qacda bergerak sebagal Organisasi Tanpa Bentuk {(O1B) di
bawah tanah pegeri Indonesia. Masalah stroktur inl memang menjadi rahasia
tersendird dalam gerakan teroris, I masa gencarnya teror yang dilakukan oleh Dr.
Azahari dan Noordin M Top, miedia massa mensinyalir bahwa Noordin adalah
bawshan dari Azahari, pamun diketahui selagjutnya bahwa Azahari adalah
bawghan dari Noordin M Top. Ketidakjelasan struktur clandestine ini menjadikan

organisasi ini aman dan sulit untuk dilacak.
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4.4 Penerapan Teori .

Dalam melihat terorise di atas, konsepsi Power juga bisa digunakan,
yakal “Power = Influence + Authority + Force”. Teori ini diartikan sebagai
KRekuatan/Kekuasaan adalah Pengaruh ditambah dengan Otoritas dan Kekuatan
(pemaksa). Kekuatan al-Qaeda vang bergerak dibawah tanah di Indonesia,
memiliki pengarsh termasuk dalam kebijakan pemerintah dan kepada masyarakat.
Namun di Indonesia karena kekuatan al-Qaeda ini tidak berbentuk formal, maka
tidak memiliki otoritas. Jika dilihat dari oteritas itu bisa dalam bentuk non-formal
{seperti OTR}, maka al-Qaeds di Indonesia biss disebut sebagal pemilik otoritas
al-Queda di kawasan Indonesia. Dalam aksi-aksinya, gerakan ini menunjukkan
kekuatan pemaksanya dengan aksi yang dilakukannya.

Apa yang dilakukan oleh perakan teroris di Indonesia (vang aksi-aksinya
sejalan dengan visi al-Qaeda), dilakukan karena ketidakpuasan. Kelompok ini
melihat bahwa dunis saat ini berada dalam ketidakadilan. Ketidakadilan it
terlibat dari kebijakan luar negen Amenka kepada negara-negara Islam, seperti
masalah Palestina, Hizbullah di Lebanon, dan demokrasi standar ganda vang
dipraktekkan di dunia Islam. Ketidakadilan itu selanjutnya meninbulkan ide hagi
gerskan resisten untek melawan Amerika. Orgooisasi clandestine al-Qaeda

dibentuk sebagal gerakan perlawanan terhadap ketidakadilan Amerika,

Derivasi dan  terbentoknya organisasi gerakan ity adalah  dengan
meclakukan aksi-aksi anti-Amerika lewat cara teror dan pemberontakan. Peristiwa
9/11 adalah salah satu aksi besar yang menyerang kepentingan Amerika yang
membuat negara 1o menyerang Afghanistan guna menghancurkan Osama bin
Laden dan jaringan al-Qaeda. Dalam konteks Indonesia, Bom Bali, Kuningan, dan

Marriot-Ritz adalah derivast dari gerakan anti-Amerika,

Dalam tesis ini, terorisme di atas dilihat menggunakan teori Deprivasi
Relatif. Menurut Gurr (1571: 24), Deprivasi Relatif adalah Persepsi akior tentang
kesenjangan antara Ekspekiasi Nilai (Nilai Harapan) dan Kapabilitas Nilai (Nilai
Kemampuan). Ekspektasi nilai adalsh barang dan kondisi kehidupan yang oleh
manusia diyakini sebagai haknya, sedangkan kapabilitas nilai adalah barang dan
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kondisi yang dianggap bisa diperoleh dan dipelihara, Sebagai contoh, keadilan
adalah harapan bagi masyarakat dunia, termasuk kelompok al-Gaeda, namun

harapan itu tidak diwujudkan secara nyata oleh Amerika,

Dalam konteks gerakan al-Qaeda, aksi perlawanannya terhadap kekuatan
Amerika dan Yahudi adatah karena kesenjangan di antara keduanya. Al-Qaeda
memiliki pemikiran unfuk menerapkan syar’at Islam, termasuk dalam hal ini
adalah keadilan. Namun dalam realitanya, harapan itu terbentur pada kapabilitas
nilal dari perpolitikan duniz. Dengan ambisi imperial, Amerika menduoduki Jazirah
Arab--sebuah kawasan yang dinilai suci oleh al-Qaeda dan kaum muslimin-—dan

kesenjangan itu terjadi juga di pemerintahan yang dipimpin oleh pemaimpin Islam.

Ekspekiasi pilal yang diharapkan oleh al-Qaeda adalah kepemimpinen
Islam yang mengglobal atau yang dikenal dengan Khilafzh Islamiysh. Islam
datang mulanya hanya di Arab, namun berkembang hingga selurvh jazich
tersebut, kemudian ke Afrika, Eropa, dan menyebarkan pengaruhnya ke seluruh
dunia. Penyebaran pengaruh Islam adalah sebuab amanat dari kitab suci al-Qur'an
bahwa umat Islam adalah “khaire wmmah®™ (emat terbaik) yang ditoreskan
kepada seluruh manusia untuk menegakkan kebenaran dan mencegah kebwrukan..
Tindak Amerika dalam kebijakan luar negerinya, menurut al-Qaeda terbukti
buruk, olehﬁya iﬁi gerakan ini melawan sebagai “mahyu ‘an al-munkar”
{mencegah keburukan).

Al-Qacda menginginkan terciptanya masyargkat yang Islami dan adil.
Adapun carg hidup jshiliab, perlu ditinggalkan oleh nmat Islam secara individu,
maupun negara, Hal ini berimplikasi pada pandangan dunia bagl mereka yang
masth tetap berpegang pada sistern vang oleh Qutb disebut sebagai “lahiliyyah™,
Perbedaan tentang masyarakat Islami den Jahilivah ini dijelaskan oleh Savyid
Cutb (2001), yang juga menjadi rujukan dalam gerakan al-Qaeda

Istam hanya mongenal dua macam masyaraket: masyarakat Islam dan masyarakat

Fahitiyah. Masyarske: Isiami adalah masvarakat yang melaksanakan Islam, secars akidah

den ibadah, sccera syari’at dan sistem, secara budi pekerti doo tngkeh sk Masyarskat

Jahitiyah adulah masyarakat vang tidak melaksanakan islam, tidak diperintah oleh akidah

dan konsepsi Islam, oleh nilai dan timbangan Tsiany, oleh sistem dan syari’at Istam, oleh
budi pekertl dant tingkab faku klam {p. 225)
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Acuan nitai yang digunakan oleh Bin Laden dengan al-Qaeda-nya adalah
al-Qur’an. Sebagai contoh dalam proses membentuk front Islam global dengan
tujuan melawan omang-orang Amerika dan Yahudi, sebelumnys telah dipikirkan
secarg seriug apakab gerakannya memiliki landasan dalam al-Qur'an atav tidak.
Keputusan untuk mengeluarkan fatwa mati bagi orang Amerika batk sipil maupun
militer (di negara manapun berada) telah melalui pertimbangan dari interpretasi

atas ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits nabi.

Acuan nilai vntuk senantiosa melgwan kaum kafir adalah meniadi spinit
dalam Islam. Perlawanan terhadap pemerintah yang zalin, atau berjihad untuk
menegakkan Islam dinilai scbagal sesvatu vang mulia dan membughkan surga.
Olehnya iy, ketika terjadi mobilisasi besar-besaran dan berbagal negara untuk
melawan tentara “tidak bertuhan® Soviet, banyak yang menyarmnbut seruan itu,

termasuk dari Indonesia.

Dalam mencapad acvan nilai ity, maka datam konwsepsi Gurr juga dikenal
dengan Pelnang Nilal. Pelusng nilai dimakoai oleh Gurr sebagal “Rangkaian
tmdakan yang dimiliki manusia untuk mencapai das mempertabankan posisi nilai
yang diinginkan®™. Rangkaisn peluang ini menurutnya terdirt dard tiga bentuk,
yaitu: personal, sosietal, dan polifiy,

Peluang personal adalah kapasitas individu yang diwariskan dan diberikan
untuk meningkatkan dirl. Dalam upaya untuk mempertahankan cksistensiaya,
gerakan al-Qaeda juga memiliki penanarian nilal kepada anggotanya. Kajtan vang
dilakukan oleh kelompok ind, berguna untuk men-charge “baterai™ keimanan dan
semungat jihad anggotanya agar tetap ada. Dalam foto vang dirilis ke publik,
pernah ditampilkan gambar pemimpinan kedua setelah Bin Laden yaitu Ayman
al-Zawahini dengan background buku-buku tebal berbahasa Arab. Kesan yang
ingin ditampitkan di situ adalah, kajian terhadap khasanah Islam klasik tetap
menjadi perhatian dalam al-Qaeda. Dari kajian-kajian inilah {di pimpinan pusat al-
Qacds ada Komisi Fatwa/Religi} yang mengeluarkan dalil-dalil yang menjadi
pegangan bagi anggotanya.
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Pada peluang sosietal menurut Gurr adalah norma-norma tindakan yang
ada pada anggota suatu kolektifitas yang mendorong tindakan meningkatkan nilai
langsung. Peluang ini dalam bidang ckonomi melipufl besar dan jumish gaji
pekerjaan, kemudan akses terbadap pekerjaan, dan sumber ckonomi yang tersedia

sebagai kompensasi apa yang dihasilkan.

Dalam kontsks al-Qaeda, karena gerakan imi memiliki strukfur, maka ada
peluang mobilitas vertikal di antara angpotanya. Seperti juga dalam ketentaraan
ada kenaikan pangkat, maka dalam al-Qaeda juga berlaku seperti itu, namun
ambisi untuk menjadi pimpinag dalam kelompok im tidaklah begitu kuat untuk
direbut. Yang disiapkan zdalah potensi individu unfuk bisa memimpin kelika
seorang pemimpin tada. Jadi, mobilitas vertikal dalam jsbatan struktural tidak
menjadi rebutan, tapi ketika diminta, maka kesiapan personal untuk i
dimungkinkan ortuk menjalaninya. Dengan mobilitas itu, maka akses anggota
kepada kebijakan yang lebih besar akan datang kepadanya.

Peluang politik meourut Gurr adalah “Tindakan nonmel yang ada pada
anggota suate kolektivitas untuk mendorong pihak fain agar memberikan nilai
yang bisa memuaskan mereka”. Peluang politis merujuk pada tindakan politis
yvang bersifat lebih schagal cara dan bukan sebagei tujuan; peluang akan -
partisipasi politis sebagai tujuan itu sendini dibentuk oleh peluang nilai sosietal.
Prosedur dan lembaga ysng memberkan peluang sosictal biasanya juga
memberikan cara agar suatu kolektivitas bisa memperoich kescjahteraan dan

kekuasazn dari suatu pemerintaban (Santoso: 68}

Dalam nuelihat pengaroh al-Qaeda terhadap gerakan teroris di Indonesia,
ada fakta bahwa gerakan terorisme itu muncul karena ketidakpussan atas kondisi
dunia. Dalam perspektif Gurr, kaum mustim berharap mendapatkan keadilan
(Nilai Harapan), namun dalam faktanya keadilan (Nilai Kemampuan) itu tidak
ada. Karena kesenjangan i antara kedua hal ini, akhirnya menjadi konflik bagi al-
Qaeda dan kelompok teroris melawan Amerika sebagal penguasa dunia yang

seharusnya adil dan pemimpin dunia lainnya.
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Al-Qaeda memanfastkan peluang yang ada untuk menggerakkan aksinya.
Sebaga: contoh, gerakan reformasi di Indenesia pada 1998, dimanfaatkan sebagai
sarana terbaik untuk menyerang kepentingan Amerika. Kedutaan dan hotel pun
diserang. Afan, sampai pada restoran franchise cepat sajl seperti Kentucky Fried
Chicken (KFC) juga menjadi sasaran tembuak gerakan ini. Pesan yang ingin
ditampilkan dalarn gerakan ini, adalah sebuah perlawanan terhadap ambisi
Amerika. Bom Balt 2002 vang mayoritas korbannya berasal dan Australia disebut
sebagal sarana saja, dengan menggunakan term Barat (dari segi pemikiran dan
budaya tidak jauh berbeda antara Amerika dengan Australia). Tewasnya orang-
orang Australia odalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada Amernka,
Adapun kekuassan dan kesejahteraan yang diinginkan oleh gerskan ini adalah
kekuasaan yang dipimpin oleh orang Islam, yang adil kepade masyarakat di

negaranyz dan dunia,

Untuk melihat gerakan al-Qaecda, dalamn bagian ini mengambil teord
Deprivasi Relatif. Pada Bab IL dijelaskan bahwa menurut Gurr, ade tiga pola
Deprivasi Relatif, yaitw Deprivasi Dekremental (Decrememtal Deprivation),
Deprivasi Aspirasional {dspirationa! Deprivafion}, dan Deprivasi Progresif
{(Progressive Deprivation). Yang pertama menunjukian dimana suatu ekspektasi
nilal suatu kelompok relatif tetap konstan tetapi kapabilites nilainya mensurun,
Kedua memperlibatkan dimana kapabilitas nilai relatif fetap statis sementara
ckspektasi bertambah atau semakin intens. Dan yaag terakbir bepmakna terjadi
peningkatan besar dalam ekspektasi-dan penurunan kapabilitas nilai. Ketiga pola
i, talis Gy, dianggap sebagal “a cawsql or predisposing faciors Jor political
violence” {faktor penyebab atau pendorong terjadinya kekerasan) (Gurr: 46,
Santoso: 80).

Dari data-datn penelitian di atas, moka pengarvh gerakan al-Qaeda lewat
aksi-aksi yang dilakukan oleh pengikutnys di Indonesia bisa dilihat dari perspektif

pola Depnivasi Dekremental, seperti yang ditampilkan dalam gambar dibawah ini:
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Gambar 4, Deprivasi Dekrements]

Dari pola ini terlibat betaps kapabilitas nilai (Nilal Kemampuan) dari
Amerika atay pemerintaban Indonesia mepurun. Dard memurumnys  Nilai
Kemampuan ifu, ketika berhadapan dengan fakia bahwa ekspektasi (Nilai
Harapanj kelompek al-Qaeda terhadap keadilan, syari'at Islam atay terbentuknya

pemerintahan khilafah Islamivah bepitu kuat, maka terjadi “gesckan” atau konflik
yang berarti.

Kebijakan Amerika yang diskriminatif terhadap umat Islam membuat
gerakan al-Qaeda meneror kekuatan adidaya itu. Konflik-konflik vang terjadi di
berbagal tempat di dunia seperti Ambon, Poso, Kashmir, Filiping, Eritrea, Pattani,
dan Arakan (Burma) adalah konflik lokal yang secara ideslogis mefapakfan
konflik inlemasional karena ketidakadilan.

Ayman al-Zawahiri, orang kedua Osama bin Laden di al-Qaeda,
menyebutkan bahwa peperangan saat ini tidak mungkin hanya dilakukan dard
skala regional, karena musuh {Amerika dan sekutunya) sudak mengglobal.
Olehnya ite, menurut al-Zawahiri, peperangan global dilakukan di berbags
ternpat. Ia berkata, “Tidsk muangkin melakukan perang secara global tanpa melihat
pada pentingnya kemenangan-kemenangan pada skala regional” {al-Zawahir,
2008: 12-13}. Artinya hahwa front perang vang dibuka di berbagai tempat adalsh
strategt perang al-Qaeda untuk menghancurkan Amerika.

Menurut Samudra {2004):
Diemi memperiahankan kekuasgan, mereka {Amerika} mencmpub segaia cara, dar cars

halus sampai carg yang paliog biadab, dart csrd Hollywood sampai sare pembantsian
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terhadap bavi-bayl Afghamistan dan Irak, jugs Guoandanomo yeng siksaannya melebihi
kekezaman Mazi. Perang Salib benar-benar bersifat global, iniernasional, “alamish.
Sasarannya mulai dari Masjidil Haram sebagai pusat wahyu kenabian, sampai pelosok
Maroke bingga Merauke ip. 188-198%9)

Dari {akta ini, terithat bahwa kapabilifas nilat negara Amerika menurun di
mata kalangan vang sctuju dengan ideologi al-Qaeda. Ketika kapabilitas itu
menurun, di saat harapan (ekspekiasi) umat Islam pada keadilan, maka tecjadilah
konflik antara kedna pihak. Konflik ink tidek hanya menjadi konflik di wilayah
vang sudah “kiastk” seperti Palesting, akan telapi juga meluas hingga ke negent-
negert yang aman, seperti Indonesia. Penentangan ferhadap Amerika, atau negara
yang berada dalam pepgarch Amerika, menjadi solust bagi soliditas gerakan int.
Menurut Gurr, “'Political violence has sometimes led (o the creation of new and
more satisfuing political compumities” (Kekerasan polittk kadang-kadang

mengaral pada penciptaan ban dan lebik memuaskan masyarakat politik) {p. 3).

Dalaim melihat konteks gambar di ates, ada yang menyoroti kekerasan
politik sentubnya atav scbagian pada pola ini. Revolesi yang oleh Agistoteles
dianggap sebagai ciri demokrasi dan oligarki juga termasuk dalam pola ini. Dalam
bahasa lain, disebutkan bahwa sebab utama revolusi dalam alam demokrasi adalah
perilaku berlebihan para pemimpin pergerakan yang memaksa suans kelas tertentu
unfuk bérgabﬁng karens melegalkan tindak kekersgan terhadap individu dan

sebagian karena menghasut massa.

Pola deprivasi ini, menurut Guor, paling banyak terjadi €1 masyarakat
tradisional dan di segmen masyarakat transist, Saat ini, Indenesia masih berada
dalam iklim transisi. Sebelas tahun (sejak 1998-2009) setelab reformasi, belom
memberikan dampak yang signifikan bagl tegaknya syari’at Islam. Al-Qaeda
menginginkan agar syari'at Islam dan keadilan dalam skala global terwujud.
Pefuangan vang dilskuken menggunakan sistem ekstra parlementer dengan

berhadapan secara frontal melawan Amerika atau pemimpin yang anti pada
khilafsh Islamiyah,

Rezim Indonesia pasca reformast berganti-ganti keputusannya dalam
mehihat dunia luar, Dalam masalgh Palesting, Indonesia belum bisa membenkan
banyak kepada bangsa tersebut, DM zaman Presiden Abdurrahman Wahid (Gur
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Dur), terlihat rencana vntuk membuka hubungan dagang dengan Israel. Namun
hal iu mendapatkan resistensi darl masyarakat, termasuk mercka yang sevisi

dengan al-Qaeda.

Pemerintah Indonesia sehagal negara mavoritas penduduk beragama
Islam, diharapkan agar membantu masalah Palestina. Xonflik Israel-Palesting
sejak pendirikan negara Isracl Raya pads 1948 tidak memberikan titik terang
hingga kini. Perjanjian demi perjanjian yang dilakukan antara Israel dengan
Mesir, termasuk dengan Palestina, semakin memperbesar pengarul Israel untuk
mewujudkan keyakinannya bahwa tanah Israel terbentang dari Eufrat (Irak)
hingga Nil (Mesir). Artinya bahwa sclama eksistensi Israsl ada, keinginan untuk

memperlvas  wilavahnya selslu ada, dan secara faktval menunjukkan

kecenderungan dominan ke arah situ

Al-Qaeda anti pada kebijakan Amerika. Sejak 2001, ketika Amenks
memetakan kawen bagt yang mendokung Amerika dan lawan bagl yang
mendukung teroris, Indonesia juga mendapatkan proyek war against terrovist itu.
Kebijakan anti teroris yang dibentuk di Indonesia, dimaknai oleb gerakan ini
sebagai campur tangan Amerika terhadap Indonesia. Hal ini berarti pemerintaban
Indonesia mengatami penurunan kapabilitas nilai, sementara itu di masyarakat
{atau setidaknya pada éerzgikut al-Qacda), ekspektasi atas Inélonesia yang bebas
dari pengaruh luar sepertt Amerika begitu kuat.

Berarti, dalam konieks pola Deprivasi Dekremental, dapat dimaknai -
bahwa teror bom yang dilakukan cleh pendukung al-Qaecda di Indonesia tidak
dapat dilepaskan dari kapabilitas nilai pemerintah yang menurun 4 mata
kelompok tersebut. Dari kapsbilites vang menurun itu, berhadapan dengan
ekspektasi yang tinggi dari gerakan tersebut, pada akhimnya menjadi laban konflik
bagi keduanya. Pengikut al-Queda semakin menggalakkan aksinya dalam rentang
yang tidak seberapa lama, semantara itu pemerintab Indonesia lewat Densus 88
memperiihatkan kekuatan yang sanpat tidak ampun terhadap pengikut al-Qaeda.
Dalam penggerchekan atas Dr Azahari dan Noordin M Tep, tidak diben wakfu
kepada mereka untuk ditangkap hidup-hidup dengan demikian meka pengusutan
terhiadap jaringan al-Qaeda di Indonesia akan menampakikan hasil yang lebih.
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Reaksi teror yang dilakukan oleh pengikut al-Qaeda i Indonesia bisa
dimaknai berbeda oleh banyak kalangan, Ada yang pro dan kontra. Penggunaan
istilah “terorisme” sangat bergantung pada pandangan dumia (world view) orang
vang bersangkutan, Sebagai contoh, jika pemerintah sebuah negsra otoriter, maka
kelompok yang beroposisi bisa dianggap scbagai gerakan makar, pemberontakan
(rebeflion}) atan terorisme. Namun jika dianggap sebagai bentuk partisipasi dalam
alam demokrasi, maka pepanganan terhadap gerakan yang disebut teroms juga

akan berbeda sifatnye, Derivasi dari pandangan dunia ini akan berimplikasi pada
kebijakan-kebijakan.

Menorut Mark Juergensmeyer (2002}, jika dunia dipandang sebagai
damai, maka aksi-aksl kekerasan zampak‘sebagai terorisme. Jika donia dianggap
dalam keadaan perang, aksi-aksi it bisa jadi diakui sebagail tindakan yang absah
(legitimate). Semua itu bise saja dipandang sebagai serangan yang dilakukan lebil
dulu (pre-emptive strike) sebagai taktik-taklik defensif dalam pertempuran yang
sedang berlangsung, atau sebagai simbol-simbol yang memberi isyarat pada dunia

bahwa ia sedang berada dalam keadaan genting dan periikaian sengit” (p. 123,

Perjuangan lewal aktivitas teror yang dilakukan oleh al-Queda sebagai
- adalah sebuah strategi gerakan karena ibarat cicak versus buaya, al-Qaeda adulah
“cicak” vang menyebarkan teror pada banyak ternpat, dengan tujuan agar “buaya”
menjadi takut, melakukan tindakan-tindakan yang tidak strategis, dan teriebak
dalam perangkap vang distapkan oleh al-Qaeda. Dalam perspektif pola Dieprivasi
Dekremental, al-Qaeda meneror kepentingan Amerika karena ckspektasi vang
diharapkan oleh gerakan ini akan adanya keadilan, perubahan dalam kebijakan
uar negeri AS tidak membuahkan hasil, sementara itn kapabilitag nilai (Nilas
Kemampuan} dari pemerintah AS atau rezim yang dekat dengan AS menurun di
mata kelompok tersebut, Dari kesenjangan ing, pada akhirnya mengekibatkan
konflik di antara keduanva.

Penyebaran pengaruh al-Qaeda terhadap gerakan teroriy di Indonesia
adalah terjadi karena kesenjangan antara Nilai Kemampuan (Kapabilitas Nilai)
yvang ditampilkan oleh Amerika Serikat, dan Nilai Harapan (Ekspektasi Nilai)
alean adanya keadilan, Kesenjangan itu menjadi titik konfiik bagi keduanya.

Universitas Indonesia

Penyebaran Pengaruh..., Yanuardi Syukur, Pascasarjana Ul, 2009



122

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah disajikan sebelumnya, maka kesimpulan
vang diperoleh dalam tesis inl adalah sebagai berkut:

1. Gerakan al-Qaeda di Indonesia bersifat perjuangan bawszh tansh
(clundesting} ataw Organisasi Tanpa Bentuk {OTB). Piliban perjuangan bawah
tanah dilakukan demi keamanan gerakan tersebut karena saal 1 gerakan tersebut
berhadapan dengan kekuatan besar Amerika Serikat dan sekutunya. Tidak terlihat
hubungan strukfural-formal antara gerakan teroris di indonesia dengan al-Qaeda,
namun dagi aksi yang dilakukannya, menunjukkan adanya eksistensi karena
adanys kesamaan ide perjuangan dengan al-Qacdn seperti penyerangan ferhadap

warga Barat batk sipil atau militer,

2. Gerakan al-Quacda menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia, karena tiga
sebab yaitu: politik luar negerl Amerika yang hegemonik dan agrestf; ide untuk
penvatuan umat Islam dalam sebuah khilsfah Islamiyah, dan p,eluang ikiim
kebebasan pasca reformasi. Poﬁtik Amerika yang tidak adil it membziat pada
alumni Afghanistan bersatu dan bergabung dengan al-Qaeda. Salah satu hijuan
dari perjuangan al-Qaeda adalah membentuk khilafah Islamiyah. Khilafah
menjadi impian untuk diwujudkan menjadi nyata dan global karena kebutahan
umat Islam akan persstuan yang tidak disekat oleh geografis dan demografis,
Iklim kebebasan pasca Reformasi menjadi {ahan subur b.agi berkembangnya
gerakan clandestine al-Qaeda. Teror Bom Bali vang berpengaruh di dalare dan
luar negeri yang dilakekan oleh alumni Afghanistan menemukan wujudnya pasca

Reformasi, yaitu pada 2602,

3. Selama masih ada Kepentingan Amerika yang diskriminatif dan tidak
adil {secara global}, gerakan ini memiliki prospek pengarub yang tetap ¢ksis,
apalagi karena menggunakan agama dan isu kefidakadilan sebagai pijakannya.

Dengan status Indonesia sebagai negedt yang roayoritas umat Islam terbesar di
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dunig menjadi kekuatan tersendiri bagi perlawanas terhadap Amerika. Termasuk
dalam hal ini adalah ketika penguasa di Indonesia tidak menegakkan syari’at,

maka prospek resistensi dari clandestine al-Qaeda selalu akan ada,

4, Berdasarkan feori Deprivagi  Relatif dengan pola  Deprivasi
Dekremental terlibat bahwa gerakan yang dilakukan oleh clandessine al-Qaeda di
Indonesta disebabkan karena Kapabilitas Nilai (Nilai Kemampuan) Amerika dan
pemerintah [ndonesia mepurun. Sementara itu, Ekspekiasi Nilai (Nilal Harapan)
dalam kelompok ini akan keadilan tetap konstan. Kesenjangan antara Nilasi

Kemampuan dan Nilal Harapan it melahirkan konflik antara keduanya.

4.2 Baran

Penelitian tesis tentang subjek ini masih jarang dilakukan di Indonesia.

Qlehnya itu, ada beberapa saran untuk 1tu:

1. Perlu ads penelitian yang lebih lama tentang subjek ind, Subjek ini
selaly nmenarik karena szab ind gerakan ind tersebar di berbagai negara, Penelition

yang lebih lama berguna agar hasil vang diperoleh lebih mendalam,

2. Angpota gerakan al-Qaeda perlu diajak berdinlog deapan pemerintah
untuk mengetahui apa keingipan kelompok tersebut. Dengan dialog maka akan
terihat bagaimana struktur ide, pemikiran dan apa yang menjadi harapan
kelompok terscbut. Namun karena kelompok ini bersifat clandesiine, bawsh
tanah, maka bisa dilakukan dengan pars pesvimpinnya ysng tertangkap atau bisa
diakses oleh pemerintah,
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LAMPIRAN?

KETERANGAN RESMI TANDZIM AL QO'IDAH INDONESIA
ATAS AMALIYAT JIHADIYAH ISTISYHADIYAH

DIHOTEL JW. MARRIOT JAKARTA
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ini adalah keterangan resmi dan Tandzim Al Qo'idah Indonesia untuk ummat
Istam dengan Amaliyat Jihadiyah Istisyhadiyab di Hotel JW. MARRIOT Jakarta,
pada hani Jum'at pagi, tanggal 17 juli 2009 M./24 Rojab 1430 H. yang dilakukan
oleh salah satu ikhwah muiahidin terhadap "KADIN Amerika® di Hotel fersebut,

Sesunggubinya felah sempurna pelaksanasn Amaliyat Istisyhadiyah dengan
karunia Allah dan karomah-Nya setelah melakukan survey yang serius dan

penginiaian yang mendalam terhadsp orang-orang kafir sebelumnya.
Dan sungguh. benar firman Allah :

"Maka (yang sebenarnyea) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi
Allanich yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu
melempar, fetapi Allah-tah yang melempear. (Allah berbuat demikion univk
membinasakan mereka} don untuk memberi kemenangan kepuda orang-orang
mukmin, dengan kemenangan yong baik. Sesunggubnya Allah Maha mendengor
fagi Maha mengetahui” (Q8. Al Anfal : 17).
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Ini juga sesual dengan firman Alleh Ta'ala

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan
(perantaraan) tangan-tangarmu dan Alloh akan menghinakan mereka don
menolong kamuy terhudap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang

beriman” (8. Aitaubah : 14).

Agar ummat ini mengetahui bahwasanya Armerika, khususava orang-orang yang
yang berkumpul dalam majlis itn, mereka adalah para Pentolan Bisnisman dan
inteljen di dalam bagian ekonomi Amerika. Dan mereka mempunyai kepentingan
yang besar dalam mengeruk harta negeri Indonesia dan pembiyaan tentara kafir
{Amerika) yang memerangi Islam dan kaum mustimin. Dan kami akan
mienyampatkan kabar gembira kepada kalian wahai ummat Islam, bt idznillaty
‘Ta'ala dengan mengelvarkan cuplikan-cuplikan film dari Amaliyat Istisyhadiyah

ini insya Allah,
Dan kamni berl nama Amaliyat Istisyhadiyah inl dengan :
"SARIYAH DR, AZHARI",

Kami ber-Husnu Dhon kepada Allah bahwa Allah akan menolong kami dan

menolong kanm muslimin dalam wakiu dekat ini.
i pall g Al s 5158 50 ity Sl

Amir Tandzim Al Qo'idah Indonesia

Abu Muawwidz Nur Din bin Muhammad Top

Hafidzohullah
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LAMPIRAN 3

KETERANGAN RESMI DARI TANDZIM AL QO'IDAH INDONESIA
ATAS AMALIYAT JIHADIYAH ISTISYHADIYAH
DI HOTEL RIZT CALRTON JAKARTA
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Int adalah keterangan resmi dan Tandzim Al Qo'idah Indenesia oniuk
unumat Islam dengan Amaliyat Jihadivah Istisyhadivah di Hotel Rizt Calron
Jakarta, pada hari Jum'at pagi, tanggal 17 juli 2009 M./24 Rojab 1430 H. yang
dilakukan oleh salah satu 1khwah mujahidin terhadap antek-antek-Amerika vang
berkunjung di Hotel tersebut.

Sesungguhnya Allah  menganugerahkan kepada kami jalan  untuk
menyerang Hotel termegah yang dimiliki oleh Amerika di Tbukota Indonesia di
Jakarta, yaitu Rizt Calrton. Yang mana penjagaan dan pengamanan 41 sana
sungguh sangatlah ketat untuk dapat melakukan serangan seperti yang kami
lakukan pada kali ind.

"Mereka membuat Makar don Allah pun membuat Makar. Dan Allah itu
Manha Pembuat Makar”. (3S. Ali Imron : 54).

Adapun sasaran yang kami inginkan dari amalivat ini adalah :

1. Scbagai Qishoh {(pembalasan yang setimpal} atas perbuatan yang
dilakukan oleh Amerika dan antek-anteknva terhadap saudara kami kaum
muslimin dan mujahidin di penjuru dunia,

2. Menghaucurkan kekuatan mereka di negeri ini, yang mana mereka adalan
pencuri dan perampok barang-barang berharga kaum muslimin di negen
ini.
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3. Mengeluarkan mereka dari negeri-negerl kaurn muglimin, Terutama dard
negeri Indonesia,

4. Menjadi pelajaran buat ummat Islam aken hakikat Wals' {Loyalitas) dan
Barc® (Permusuban), terkhusus menghadapi  datangnya Klub Bola
MANCESTER UNITED (MU) ke Hotel tersebut. Para pemain itu terdiri
dari parz salibis. Maks tidak pantas ummat ini memberikan Wala'nya dan
penghormatannya kepada musuh-musuh Allah ini.

5. Amaliyat Istisyhadiyah ini sebagai penyejuk dan obat hati buat kaum

muslimin yang terdholimi dan tersiksa di seluruh penjuru dunia

Yang terakhir ..... bshwasanya Amaliyat Jihadiyah ini akan menjadi
pendorong semangat untuk ummat ind dan untuk menghidupkan kewajiban Jihad
yang mezzjazi'i satu-satunya jalan notuk menegaldean Khilafah Rosyidah yang telah
lalu, b1 idzniligh.

Dan kami beri nama Amaliyat Jihadiyah ini dengan : "SARIY AH JABIR".

Cghaalt s Al g A3 el iy &1 A
Amir Tandzim Al Qo'idah Indonesia

Abu Mu‘awwidz Nur Din bin Muehammad Top
Hafidzohullah

Sumber: htip:/imediaislam-bushre blogspot.com
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LAMPIRAN 4

Versi: Bahass Melayu
No Rujukan: £120071429 . MSM
Tarikh: 20 Rejab 1429 Hijri

Bismillahirrahmanirrahim

KENYATAAN MEDIA RASMI

Majlis Asy-syura A) Mujahidin
Tandzim A-Qseda Babagian Asia Tengpgara

Kepada: Seluruh kaum Muslimin
Assalamualaikum,
Perkara: Kbabar Gembirs Untuk Umimahi

Segala puji bagt Allsh, Rabb aya para siddigin, serta shalawat dan salam atas
Mugahid dan Murabith terulung, Nabt Muhammad Satlallahualaihi Wasallam.

Amma ba'da.

Berdasarkan  kesepakatas Majlis  Asy-Syawa  Al-Mujahidin  yang  telsh
bermesyuarak di Pattani Darussalar pada hari ind, tanggal 20 Rejab 1429, Tandzim Al-
Qacda Bahagian Asia Tenggara ingin memberikan khabar gembira Xkepads ummah
dengan tiga hal berikut.

Pertama: Majlis Asy-Sywra Al-Mujahidin, Tandzim Al(Gaeda Bahagian Asia
Tenggara berjanjt akan fetap tunduk dan patuh dengan penuh faat terhadap Allsh Rabbul
Jalil dan Rasulullah Sallallahualaihi Wasallam dalam meneruskan Jihad Fi Sabilillah
yang penub Barakah ini. Kami akan sentiase memelibara niat kami dalam Jihad int dan
akan berusaha gigih dalam menegakkan kalimah Allab di muka bumi isi disamping
memacy usaha yang berterusan dan proaktil dalam mencetuskan perpaduan uteh

keseloruhan fraksi-fraksi Mujahidin di Asia Tenggara, insyaallah,

Kedva: Mailis Asy-Syura AR-Maiahidin, Tandzim Al-Qaedz Babagian Asis
Tenggura mengulang kembali baial/ikrar kama vatuk fetap taat terhadap Ul Anr
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pemimpin para mujahidin, Asy-Syeikh Al-Mujahid Usaamah bin Laadin Hafizabullah
serta timbalan belian Asy-Syeikh Al-Mujahid Ayman Az-Zawahiri Hafizahullab. Kami
akan terus berperang dibawah lembayung bendera yang belian kibarkan selag mana
ketaatan kepada beliaun itn tidak menyalahi ketaatan kepada Ailah dan Rasulullah
Sallalahualaibi Wasallaro, Kami sesekali tidak akan meningpgalkan baiah/ikrar kami ini
dan kami tidak akan memints janya dibatalkan, insvaatiah.

MAJLIS ASY.SYURA AL-MUJAHIDIN

Amir Majlis Synra
Asy-8ysikh Abu Ukkasyah ALFA’rabi Hafizahullah

Timbalan Amir
Asy-Syeikh Imam Waqgqas Hafizahutlah

Jeneral Awwal
Asy-Syeikh Abu Ubaidah Hafizahullah

Jeneral Thani
Asy-Syeikh Abu Abdillah Hafizahullah

Semoga Allah meredat kita semus, Dan kemenangan itu milik Allah sehuruboya,
Allahuskbart Allabuskbarl Allahuakbar!

Asy-Sysikh Abu Ubaidah Hafizahullah

Miuhajir dan Mujahid Pattani Darussalam Merangkap Jeneral Awwal Majlis Asy-Syurs
Al-Mujahidin Tandzim Al-Qacda Bahagian Asia Tenggara

Sumber: hrp/lpintusyurgadipatiani blogspot.com
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